PENGEMBANGAN MODULPRAKTIKUM PADA MATA
KULIAHPRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN
D1 JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA FT UNY

TUGAS AKHIR SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh

Gelar Sarjana Pendidikan

Disusun Oleh :
MUHAMMAD HUSEN MABRURI
NIM. 14502241015

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2018



LEMBAR PERSETUJUAN
~ PROPOSAL TUGAS AKHIR SKRIPSI
JANGAN MODUL PRAKTIKUM PADA MATA KULIAH
PEMROGRAMAN DI JURUSAN PENDIDIKAN



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Husen Mabruri

NIM : 14502241015

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata

Kuliah Praktik Bahasa PemrogramanDi Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY

menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan
orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan

karya ilmiah yang telah lazim.

Yogyakarta, 2020

Yang menyatakan,

Il

Muhammlad Husen Mabruri
NIM. 14502241015




HALAMAN PENGESAHAN
TUGAS AKHIR SKRIPSI
PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM PADA MATA KULIAH
PRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN DI JURUSAN PENDIDIKAN
TEKNIK ELEKTRONIKA FT UNY

Disusun Oleh :

Muhammad Husen Mabruri
NIM 14502241015

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir Skripsi Program Studi
Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
pada tanggal

TIM PENGUJI
Nama /Jabatan Tandatangan Tanggal

Dr. Drs. Putu Sudira, M.P./ .7/10/2020......
Ketua Penguji

Dr. Aris Nasuha, S.Si., M.T./ 7/10j2020
Sckretaris Penguji

Dr. Priyanto, M.Kom/
Penguji Utama

Yogyakarta, 28 September 2020
Dekan Fakultas Teknik
iversitas Negeri Yogyakarta

an Dwi Surjono, M.S.c,, M.T., Ph.D.
P.19640205 198703 1 001



MOTTO

“Banyak Hal Yang Bisa Menjatuhkanmu, Tapi Satu-Satunya Hal Yang Benar-
Benar Dapat Menjatuhkanmu Adalah Sikapmu Sendiri.”
(Raden Ajeng Kartini)



PERSEMBAHAN

Teruntuk Kedua Orang Tua dan Semua orang yang selalu

bertanya “Kapan Wisuda?”

vi



PENGEMBANGAN MODULPRAKTIKUM PADA MATA
KULIAHPRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN
D1 JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA FT UNY

Oleh:
Muhammad Husen Mabruri

NIM. 14502241015

ABSTRAK

Pembelajaran mata kuliah praktek bahasa pemrograman yang ada saat ini
kurang efektif dan terstuktur sehingga membutuhkan bahan ajar berupa modul.
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Menghasilkan Modul Pembelajaran yang
efektif untuk mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman di Program Studi
Pendidikan Teknik Elektronika dan informatika , Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Yogyakarta dan (2) Menguji kelayakan Modul Pembelajaran untuk mata
kuliah Praktik Bahasa Pemrograman berdasarkan ahli materi, ahli media dan
responden.

Penelitian ini merupakan pengembangan bahan ajar pada mata kuliah
praktek bahasa pemrograman dengan menggunakan metode penelitianmenurut
Anik Ghufron yang menbagi tahap pengembangan menjadi 4 tahap, antara lain :
(1)Studi pendahuluan (2)Pengembangan (3)Uji lapangan (4)Desiminasi dengan
memiliki 7bab pembelajaran. Metode pengumpulan data melibatkan 2 ahli materi,
2 ahli media dan 15 responden mahasiswa jurusan pendidikan teknik elektronika
angkatan 2016. Teknis analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar
menurut ahli materi memperoleh tingkat kelayakan 86,97%Sangat Layak,
menurut ahli media memperoleh tingkat kelayakan 86,69%Sangat Layak,
sedangkan menurut responden memperoleh tingkat kelayakan81,97%Sangat
Layak. Hal ini menunjukkan bahwa modul mata kuliah praktek bahasa
pemrograman telah layak dan sesuai sebagai bahan ajar pada pembelajaran
praktek bahasa pemrograman.

Kata kunci : Modul, Praktek Bahasa Pemrograman
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DEVELOPMENT OF PRACTICUM MODULE IN PROGRAMMING
LANGUAGE PROGRAMS
IN THE DEPARTMENT OF ELECTRONIC ENGINEERING
EDUCATION FT UNY

By:
Muhammad Husen Mabruri
NIM. 14502241015

ABSTRACT

Learning courses on programming languages currently available are less effective
and structured so that they require teaching materials in the form of modules.

The objectives of this study are to: (1) Generate an effective Learning Module for
Programming Language Practice courses in the Electronic and Informatics
Engineering Education Study Program, Faculty of Engineering, Yogyakarta State
University and (2) Test the feasibility of Learning Modules for Programming
Language Practice courses material experts, media experts and respondents.

This research is a development of teaching materials in courses in the practice of
programming languages using research methods according to Anik Ghufron
which divides the development stage into 4 stages, including: (1) Preliminary
studies (2) Development (3) Field testing (4) Dissemination by having 7 chapters
of learning. The data collection method involved 2 material experts, 2 media
experts and 15 student respondents majoring in electronics engineering education
in 2016. Technical data analysis used descriptive qualitative analysis techniques.

The results of the development show that the development of teaching materials
according to material experts obtained a worthiness level of 86.97% Very
Eligible, according to experts the media obtained a level of eligibility of 86.69%
Very Eligible, whereas according to respondents obtained a feasibility level of
81.97% Very Eligible. This shows that the module programming practice
language courses have been appropriate and appropriate as teaching materials on
learning the practice of programming languages.

Keywords: Module, Programming Language Practice
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Diketahui bahwa Fakultas Teknik UNY memiliki 17 program studi , salah
satu diantaranya adalah Program Studi (S1) Pendidikan Teknik Elektronika. Dapat
diketahui melalui Buku Kurikulum Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika,
bahwa pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika terdapat 68 mata
kuliah dengan SKS sejumlah 146 SKS.

Praktik Bahasa Pemrograman adalah salah satu Mata Kuliah yang harus
ditempuh oleh seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Mata Kuliah Praktik Bahasa
Pemrograman merupakan mata kuliah dengan beban studi 4 SKS. Materi Mata
Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman merupakan salah satu mata kuliah yang
memuat materi pemahaman dan keterampilan, sehingga diperlukan referensi
tambahan berupa Modul disertai dengan pegawasan dan gagasan dari dosen
pengampu Mata Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman jurusan program studi
Teknik Elektronika untuk mengadakan suatu Modul praktikum yang dapat
digunakan sebagai bahan ajar mahasiswa agar mahasiswa dapat memahami Mata
Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman dengan lebih mudah dan lebih mandiri
dengan acuan yang jelas.

Diantara komponen-komponenyang penting dan harus ada dalam proses
pembelajaran salah satunya adalah bahan ajar. Hadirnya bahan ajar dapat
memberikan kemudahan bagi dosen dalam menyampaikan isi materi yang ada

sertadapat mempermudah mahasiswa saat belajar. Dosen mata kuliah dapat



membuat bahan ajarnya sendiri agar dapat menyesuaikan dengan keadaan
mahasiswa. Pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrogramanbahan ajar yang
digunakan berupa modul praktikum. Dalam sebuah modul diisi dengan
serangkaian kegiatan pembelajaran yang tersusun secara sistematis didasarkan
pada kurikulum yang sesuai pada kompetensi yang harus dicapai oleh mahasiswa.
Rancangan moduldibuat agar mahasiswa dapat belajar secara mandiri karena
sudah dilengkapi dengan petunjuk belajar yang bersifat mandiri. Sehingga untuk
mencapai kompetensi yang ada mahasiswa tidak harus bergantung kepada dosen
karena sudah tersedianya modul praktikum yang bersifat mandiri ini.

Dalam mencapai tuntutan kegiatan belajar dan kompetensi yang ada modul
dapat digunakan sebagai salah satu sarana pencapaian tersebut. Salah satu mata
kuliah atau kompetensi yang ada di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT
UNY adalah Praktik Bahasa Pemrograman. Pada Mata Kuliah Praktik Bahasa
Pemrograman bahan ajaryang digunakan untuk menuntun mahasiswa mencapai
tujuan pembelajaran masih berupa lembaran-lembaran jobsheet saja.
Permasalahan ini dapat menjelaskan bahwa Jurusan Pendidikan Teknik
Elektronika FT UNY membutuhkan bahan ajar berupa Modul Praktikumpada
MataKuliah Praktik Bahasa Pemrogramanbagi Mahasiswa Pendidikan Teknik
Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

Berdasar penjelasan-penjalasan diatas, peneliti berkmaksud melakukan suatu
penelitian yang bersifat Research and Development (R&D) yaitu pengembangan
sebuahmodul praktikum yang disusun secara sistematis dan terstruktur dengan
judul penelitian Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik

Bahasa PemrogramanDi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FTUNY..



B. Identifikasi Masalah
Berdasar pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, terdapat
beberapa masalah yang dapat di identifikasi, yaitu:
1. Mata Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman belum memiliki Modul
Praktikum.
2. Sistem pembelajaran Praktik Bahasa Pemrograman yang kurang
terstuktur.
3. Sumber belajar mahasiswa terbatas, hanya sebatas menggunakan
Jobsheet.
4. Mahasiswa cenderung bosan karena pembelajaran monoton.
C. Batasan Masalah
Berdasar pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada di
atas, dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar berupa
modul praktikum pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman agar
nantinya mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman yang ada pada Program
Studi Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta dapat berjalan secara maksimal dan sesuai dengan rencana
pembelajaran semester.
D. Rumusan Masalah
Berdasark pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka dapat di rumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana menghasilkan Modul Pembelajaranyang efektif untuk mata
kuliah Praktik Bahasa Pemrograman di Program Studi Pendidikan Teknik

Elektronika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta ?



2. Bagaimana tingkat kelayakan ModulPembelajaran untuk mata kuliah
Praktik Bahasa Pemrograman di Program Studi Pendidikan Teknik
Elektronika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkanmodul pembelajaran yang efektif untuk mata kuliah Praktik
Bahasa Pemrograman di Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika
dan informatika , Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran untuk mata kuliah Praktik
Bahasa Pemrograman di Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika
dan informatika , Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian dan pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teorits

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat memberikan
alternatif pembelajaran sumber belajar yang lengkap dalam praktikum
mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman berupa Modul Pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Mempermudah mahasiswa dalam mencari sumber belajar,
memahami materi praktikum dan melakukan proses pembelajaran
secara mandiri ataupun terbimbing serta meningkatkan kemampuan

mahasiswa.



b. Bagi Pendidik
Meningkatkan variasi pembelajaran dan mengambangkan sarana
pembelajaran serta mempermudah pendidik dalam mengawasi proses
pembelajaran.
c. Bagi Universitas
Segabai alternatif lain dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.
d. Bagi Paneliti
Menambah wawasan serta pengetahuan dan ketrampilan dalam
meningkatkan kompetensi Bahasa Pemrograman sekaligus sarana
menerapkan ilmu yang telah di pelajari di bangku kuliah.
G. Asumsi Pengembangan
Asumsi Pengembangan Modul dimaksudkan untuk mengisi belum
tersedianya modul pembelajaran pada mata kuliah Praktik Bahasa
Pemrograman agar pembelajaran dapat dilakukan secara terstruktur dan
efektif.
H. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
1. Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Modul
Pembelajaran yang disaijakan dalam bentuk tercetak.
2. Modul dibuat menyesuaikan dengan RPS yang ada, dengan rincian materi
antara lain:
a. Pengertian Bahasa Pemrograman dan pengenalan Bahasa C
b. Deklarasi Tipe Data, Operator,Variabel dan Konstanta

c. Pengambilan Keputusan if,if-else dan switch



d. Perulangan for, while, do-while

e. Dasar Fungsi, Parameter Formal & Aktual

f.  Pengolahan Array dan String

g. Pointer

. Tampilan Modul dibuat menarik sehingga dapat merangsang motivasi dan
antusias mahasiswa dalam pembelajaran.

Modul pada Mata Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman dicetak

menggukan kertas A4 HVS berat 80gr/m?.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Pembelajaran

Menurut Gagne dan Briggs dalam Sudira (2008:8) mengartikan
instruction atau pembelajaran ini adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar mahasiswa, yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belajar mahasiswa yang bersifat internal.

Sudira (2008:8) menguraikan pembelajaran dirancang memberikan
ruang yang cukup bagi mahasiswa untuk melakukan olah raga, olah rasio,
olah rasa, dan olah rohani. Pembelajaran meletakkan mahasiswa sebagai
subyek belajar dan dosen sebagai fasilitator.

Sukmadinata dan Syaodih (2012:59 )menguraikan pembelajaran tidak
hanya sekedar memberikan pengetahuan, teori-teori dan konsep-konsep,
tapi lebih dari itu. Pembelajaran merupakan upaya membangun dan
mengembangkan  potensi, kecakapan, dan kepribadian  siswa.
Pengembangan aspek-aspek tersebut tidak diberikan atau dikembangkan
oleh guru, tetapi oleh siswa itu sendiri.

Dalam  bukunya Husamah dkk. (2016:285) menguraikan
Pemebelajaran adalah proses atau usaha sadar diri dari pendidik untuk
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik sehingga terjadi
perubahan tingkah laku pada diri mereka, dimana perubahan itu dengan

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif



lama. Pembelajaran ini akan berjalan dengan baik jika komponen
pembelajaran saling mendukung atau membangun, dalam hal ini pendidik
sebagai fasilitator dan siswa sebagai subject dalam pembelajaran.

Dari beberapa uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses atau peristiwa yang dirancang
sedemikian rupa guna membantu siswa dalam belajar dimana bukan hanya
konsep dan teori saja yang diajarkan melainkan juga mengembangkan
potensi, kemandirian dan kecakapan dalam diri siswa sehingga didapatkan
perubahan berupa kemampuan baru yang berlaku dalam jangka waktu
yang lama, dalam hal ini pendidik berlaku sebagai fasilitator sedangkan
siswa adalah subject dalam sebuah pembelajaran.

2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Menurut Widodo&Jasmadi dalam lka Lestari(2013:1) Bahan Ajar
adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi
dengan segala kompleksitasnya.

Nasution dalam Sujadi&Sunyoto(2009:10) menjelaskan buku
bahan ajar adalah buku yang dihasilkan oleh seseorang atau lebih yang
disusun berdasarkan kurikulum atau tafsiran tentang kurikulum yang
berlaku. Dengan demikian materi yang terkandung dalam dalam buku

bahan ajar tidak boleh menyimpang dari kurikulum yang berlaku.



Sedangkan menurut lka Lestari(2013:2) bahan ajar adalah
seperangkat materi peljaran yang mengacu pada kurikulum yang
digunakan(dalam hal ini adalah silabus perkuliahan, silabus mata
pelajaran, dan/atau silabus diklat tergantung jenis pendidikan yang
diselenggarakan) dalam rangka mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditentukan.

Dari beberapa uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik yang mengacu pada kurikulum
yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar yan telah ditentukan.

. Karakteristik Bahan Ajar

Menurut Widodo&Jasmadi dalam Ika Lestari (2013:2) bahan ajar
memiliki beberapa karakteristik, yaitu self instructional, self contained,
stand alone, adaptive dan user friendly.

e Self instructional
Bahan ajar disusun secara sistemasis supaya siswa
dapat belajar sendiri dengan bahan ajar yang telah
dikembangkan. Untuk memenuhi karakteristik  self
instructional, maka di dalam bahan ajar harus terdapat
tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir
maupun tujuan antara. Selain itu, dengan bahan ajar akan

memudahkan siswa belajar secara tuntas dengan



memberikan materi pembelajaran yang dikemas kedalam
unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik.
e Self contained
Seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi
atau subkompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu
bahan ajar secara utuh.
e Stand alone
Bahan ajar yang dikembangkan tidak tergantung
pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-
sama dengan bahan ajar lain.
e Adaptive
Bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan tekhnologi.
e User friendly
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya,
termasuk kemudahan pemakai dalam merespons dan
mengakses sesuai dengan keinginan.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar
yang mampu membuat siswa untuk belajar mandiri dan memperoleh
ketuntasan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

e Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik

dalam rangka mendukung pemaparan materi pembelajaran.
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e Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan
umpan balik atau mengukur penguasaannya terhadap materi
yang diberikan dengan memberikan soal-soal latihan, tugas,
dan sejenisnya.
e Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan
suasana atau konteks tugas dan lingkungan siswa.
e Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena siswa
hanya berhadapan dengan bahan ajar ketika belajar secara
mandiri.
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
karakteristik bahan ajar haruslah memenuhi beberapa aspek yaitu
self instructional, self contained, stand alone, adaptive dan user
friendly.
c. Langkah-langkah Menyusun Bahan Ajar

Menurut Ika Lestari(2013:3).Dengan bahan ajar siswa dapat
mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara
akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.
Bahan ajar yang baik harus mencakup: (1) petunjuk belajar (petunjuk guru
dan siswa); (2) Kompetensi yang akan dicapai; (3) informasi pendukung;
(4) latihan-latihan; (5) petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja(LK); dan
(6) evaluasi.

Sebuah bahan ajar layak jika memenuhi kelayakan isi, bahasa, serta

penyajian. Sebuah tes keterbacaan pun dibutuhkan untuk menguiji
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sebuah bahan ajar cetak berupa modul agar diketahui sampai mana

mudah dipahami oleh siswa.

Langkah-langkah penyusunan bahan ajar menurut Atwi Suparman

dalam Ika Lestari (2013:4) dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:
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Gambar 1. Langkah-Langkah Penyusunan Bahan Ajar Menurut Atwi Suparman

d. Jenis Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2011:79) bahan ajar memiliki beragam jenis,

ada cetak maupun non cetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai

berupa handout, modul, brosur, dan lembar kerja siswa.

1. Handout

Handout adalah segala sesuatu yang diberikan kepada peserta

didik ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Handout dibuat
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dengan tujuan untuk memperlancar dan memberikan bantuan
informs atau materi pembelajaran sebagai pegangan bagi peserta
didik. Ada juga yang mengartikan handout sebagai bahan tertulis
yang disiapkan untuk memperkaya pengetahuan peserta didik.
2. Buku

Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu
pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk
tertulis. Buku disusun dengan menggunakan bahasa Yyang
sederhana, menarik, dilengkapi dengan gambar, keterangan, isi
buku, dan daftar pustaka. Secara umum buku dibedakan menjadi 4
jenis, yaitu (1) buku sumber; (2) buku bacaan; (3) buku pegangan;
(4) buku bahan ajar;
3. Modul

Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar
siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
guru. Oleh karena itu, modul harus berisikan tentang petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi pelajaran,
informasi pendukung, latihan soal, petunjuk kerja, evaluasi, dan
umpan balik terhadap hasil evaluasi (Prastowo, 2011:104-105).
4. Lembar kerja

Lembar kerja siswa(LKS) adalah materi ajar yang sudah
dikemas sedemikian rupa sehingga siswa diharapkan dapat materi
ajar tersebut secara mandiri. Dalam LKS siswa akan mendapatkan

materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain
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€.

itu, siswa juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk

memahami materi yang diberikan dan pada saat bersamaan siswa

diberikan materi serta tugas yang berkaitan dengan materi tersebut

(Prastowo, 2011:204)

Fungsi Bahan Ajar

Menurut Lestari (2013:7) secara garis besar, fungsi bahan ajar bagi
guru adalah untuk mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa. Sedangkan bagi siswa akan
menjadi pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya dipelajari. Bahan ajar juga berfungsi
sebagai alat evaluasi pencapaian hasil belajar.

Sedangkan menurut Prastowo(2011:25-26) berdasarkan strategi
pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan ajar dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu fungsi dalam pembelajaran Klasikal,
pembelajaran individual, pembelajaran kelompok.

1. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal antara lain:
e Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas
dan pengendali proses pembelajaran.
e Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang
diselenggarakan.
2. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual antara
lain:

e Sebagai media utama dalam proses pembelajaran.
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e Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan
mengawasi proses peserta didik dalam memperoleh
informasi.

e Sebagai penunjang media pembelajaran lainnya.

3. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok antara
lain:

e Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar
kelompok dengan cara memberikan informasi tentang
latar belakang materi, informasi tentang orang-orang
yang terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk
tentang proses belajar kelompok itu sendiri.

e Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama, dan
apabila dirancang sedemikian rupa, maka dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Media/Objek (Modul)
a. Pengertian Modul
Menurut Hernawan dkk. (2012:7) modul merupakan satu unit
program pembelajaran yang terencana, didesain guna membantu
peserta mencapai tujuan pelatihan. Paket program pembelajaran yang
bersifatself-contained dan self-instruction, yaitu bahan pembelajaran
mandiri. Siswa diberikan kesempatan untuk mengelola waktu
belajarnya dan memahami materi pelajaran secara mandiri.
Dalam bukunya, Agus Wasisto (2016:38) menjelaskan bahwa

modul adalah materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara
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tertulis sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat
menyerap sendiri materi tersebut. Dinyatakan sebagai modul dan dapat
dinilai jika memenuhi syarat. Modul tersebut berisi atau
mempermasalahkan permasalahan nyata dibidang pendidikan formal
pada satuan pendidikannya yang sesuai dengan tugas guru yang
bersangkutan.

Menurut Abdul Majid (2006:176) modul adalah buku yang ditulis
dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa
atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak
tentang segala komponen bahan ajar yang telah disebutkan
sebelumnya.

Dalam panduan pengembangan bahan ajar (Depdiknas:2008),
Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis
sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang
fasilitator/guru. Dengan demikian maka sebuah modul harus dapat
dijadikan sebuah bahan ajar sebagai pengganti fungsi guru. Kalau
guru memiliki fungsi menjelaskan sesuatu maka modul harus mampu
menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima peserta didik
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya. Sebuah modul akan
bermakna jika peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya.
Pembelajaran menggunakan modul memungkinkan seorang peserta
didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan cepat
menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan

peserta didik lainnya. Dengan demikian modul harus menggambarkan
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kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, disajikan
dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik serta dilengkapi
dengan ilustrasi.

Dari beberapa uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
modul merupakan satu bahan ajar berbentuk cetak yang
didalamnyaberisi materi tertulis yang menggambarkan kompetensi
dasar yang harus dicapai peserta didik, kemudiandisajikan secara
lengkap menggunakan bahasa yang baik, menarik serta dilengkapi
dengan ilustrasi. Paket pembelajaran dalam modul bersifat self-
contained dan self-instruction sehingga peserta didik memiliki
keleluasaan dan kesempatan agar mampu belajar dan menyerap materi
secara mandiri.

. Tujuan Penulisan Modul

Menurut Aliangga Kusuman (2016:29) Pengembangan bahan
pembelajaran atau bahan ajar disusun untuk menjadi salah satu
referensi yang akan mendukung perkembangan peserta didik agar ada
keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani. Alat bantu belajar
termasuk salah satu unsur dinamis dalam belajar. Kedudukan alat
bantu memiliki peranan yang penting karena dapat membantu proses
belajar siswa.

Dalam panduan pengembangan bahan ajar (Depdiknas:2008)
dijelsakan bahwa tujuan penulisan modul antara lain:

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu

bersifat verbal.
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2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa
maupun guru/instruktur.

3. Agar dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
meningkatkan motivasi dan gairah belajar.

4. Mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa
belajar secara mandiri sesuai kemampuan danminatnya.

5. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri
hasil belajarnya.

Karakteristik Modul
Menurut Daryanto (2013: 9-15), untuk menghasilkan modul yang

mampu meningkatkan motivasi belajar, pengembangan modul harus

memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai modul. maka
modul dapat dikatakan baik apa bila memiliki karateristik sebagali
berikut:

1. Self instruction

Pada karakteristik ini, siswa dituntut untuk belajar secara
mandiri, tanpa bantuan dari seorang guru. Sehingga, modul
dirancang sedemikian rupa agar siswa mudah dalam mencerna isi
materi modul tersebut. Oleh sebab itu, untuk memenuhi karakter
self instruction, maka dalam modul harus:

a) Memuat tujuan pembelajaran dengan jelas dan menggambarkan

standar kompetensi dan kompetensi dasar.
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b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas secara spesifik
sehingga memudahkan peserta didik mempelajarinya secara
tuntas.

c) Terdapat contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan dalam
memaparkan materi pembelajaran.

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang dapat
digunakan untuk mengukur penguasaan materi pembacanya.

e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan
suasana, tugas dan lingkungan peserta didik.

f) Penggunaan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami
dan komunikatif.

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

h) Terdapat instrumen penilaian, sehingga peserta didik dapat
melakukan penilaian sendiri.

1) Terdapat umpan balik terhadap penilaian peserta didik untuk
mengetahui tingkat penguasan peserta didik.

J) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang
mendukung materi pembelajaran yang dimaksud.

2. Self contained
Modul harus memuat seluruh materi pembelajaran yang
dibutuhkan peserta didik. Hal ini bertujuan untuk memberikan
materi pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas
ke dalam satu kesatuan yang utuh.

3. Stand Alone (Berdiri sendiri)
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Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik
modul yang tidak tergantung pada bahan ajar atau media lain.
Artinya, tanpa menggunakan bahan ajar lain atau media lain,
peserta didik dapat mempelajari dan mengerjakan tugas yang ada
dalam modul tersebut.

. Adaptif

Modul dikatakan adaptif bila dapat menyesuaikan terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, modul
dapat digunakan diberbagai perangkat keras (hardware).

. User Friendly

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah bersahabat atau
akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan informasi yang
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakai, dalam
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.

Menurut uraian diatas dapat disimpulkan secara ringkas bahwa

karakteristik dalam penulisan modul adalah modul digunakan sebagai

pengganti kehadiran guru atau dosen. Agar dapat mendapatkan hasil

yang maksimal, suatu modul haruslah mudah dipahami, mimiliki

instruksi yang jelas, memuat seluruh materi pembelejaran secara

lengkap, dan komunikatif dengan tujuan agar peserta didik dapat

belajar secara mandiri.

. Langkah-Langkah Penyusunan Modul

Dalam pengembangan modul, dibutuhkan kesiapan yang matang.

Hal ini dimaksudkan agar isi materi dalam modul tersebut tepat
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sasaran dan bahasa yang digunakan mudah dipahami (komunikatif)

olen peserta didik. Langkah-langkah penyusunan modul menurut

Daryanto (2013:16-24) adalah sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan modul

Analisis  kebutuhan  modul  merupakan tindakan

menganalisis silabus atau RPP dengan tujuan mencari informasi
yang dibutuhkan para peserta didik yang akan digunakan untuk
menyusun sebuah modul pembelajaran. Informasi dalam hal ini
adalah standar kompetensi dan kegiatan pembelajaran adalah
kompetensi dasar. Tujuan analisis kebutuhan modul adalah untuk
menetapkan jumlah dan judul modul yang harus dijabarkan dalam
satu semester. Langkah dalam analisis kebutuhan modul adalah:

a) Menetapkan satuan program. Dalam hal ini modul akan
dijadikan program 3 tahun, 1 tahun, semester dan atau
sebagainya.

b) Memeriksa ada tidaknya rambu-rambu operasional untuk
pelaksanaan program modul tersebut. Misal program silabus,
RPP dan lain-lain.

c) Teliti standar kompetensi yang akan dibahas, maka akan
dipeoleh materi pembelajaran yang perlu dibahas untuk
menguasai isi materi dan standar kompetensi tersebut.

d) Susun satuan bahan pelajaran yang mencakup materi tersebut,

lalu beri nama untuk dijadikan judul modul.
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f)

Daftar satuan modul kemudian diidentifikasi mana yang sudah
ada dan yang belum ada di sekolah.

Susun modul berdasarkan prioritas kebutuhannya. Kemudian
tentukan peta modul (tata letak modul pada satu satuan

program yang digambar pada diagram).

Desain Modul.

Desain modul yang dimaksud disini adalah RPP yang telah

disusun oleh pengajar. Didalamnya memuat strategi pembelajaran

serta media yang digunakan, inti pembelajaran dan metode yang

penelitian juga perangkatnya. RPP digunakan untuk mengacu

desain dalam penyusunan modul. Namun jika belum disusun suatu

RPP, dapat dilakukan juga langkah-langkah sebagai berikut:

a)
b)

f)

Tetapakan kerangka bahan yang akan disusun.

Tetapkan tujuan akhir (performance objective) vaitu
kemampuan yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik
setelah selesai mempelajari modul.

Tetapkan tujuan antara (enable objective) yaitu kemampuan
spesifik yang menunjang tujuan akhir.

Tentukan sistem evaluasi.

Bila ada RPP maka dapat mengacu untuk menetapkan garis
besar materi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Materi yang dikandung dalam modul adalah materi dan prinsip
yang mendukung untuk pencapaian kompetensi dan harus

dikuasai peserta didik.
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g) Tugas, soal, atau latihan yang harus dikerjakan sampai selesai

oleh peserta didik.

h) Evaluasi untuk mengukur seberapa besar kemampuan peserta

didik dalam menguasai materi modul.

i) Kunci jawaban soal.

Modul juga perlu diteliti atau diuji coba terlebih dahulu. Kalau
modul dinyatakan valid berarti modul tersebut siap digunakan.
Langkah ini dapat membantu meningkatkan penyiapan modul sebelum
diperbanyak untuk dipelajari peserta didik. Hal yang perlu diuji coba
adalah:

1. Kemudahan bahan ajar yang digunakan peserta didik dalam

proses belajar.

2. Kemudahan guru dalam menyiapkan fasilitas belajar dan dalam

mengelola proses pembelajaran.

3. Implementasi

Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilakukan sesuai
alur dalam modul. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan
seharusnya dipenuhi dengan tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Strategi pembelajaran dilaksanakan secara konsisten
sesuai alur yang ditetapkan.

4. Penilaian

Tujuan dari penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui
seberapa besar penguasaan peserta didik setelah mempelajari

materi dalam modul. Penilaian hasil belajar dilakukan
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menggunakan instrumen yang telah disiapkan pada waktu

penulisan modul.

. Evaluasi dan validasi

Modul yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, secara
bertahap harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi
merupakan maksud untuk mengetahui dan mengukur
penerapan pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan
sesuai desain pengembangannya atau tidak. Untuk evaluasi
dapat dikembangkan suatu instrumen evaluasi yang
berdasarkan isi modul. Instrumen sebaiknya untuk guru dan
peserta didik yang terlibat karena menghasilkan evaluasi yang
lebih objektif. Sedangkan validasi merupakan proses untuk
menguji kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi
target belajar. Validasi dapat dilakukan dengan cara meminta
bantuan ahli yang menguasai kompetensi yang dipelajari. Bila
tidak ada maka guru bidang dapat menggantikan membantu
validasi. Validator memeriksa dengan teliti isi dan bentuk atau
kegiatan yang dapat efektif untuk digunakan sebagai media
menguasai kompetensi yang menjadi target belajar. Bila modul

belum valid maka perlu diperbaiki agar menjadi valid.

. Jaminan kualitas

Untuk mengetahui dan menjamin bahwa modul yang disusun
telah memenuhi kriteria dalam pengembangan dan penyusunan

modul, maka selama proses penulisan dan pembuatannya
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sebaiknya dipantau untuk menjamin bahwa modul disusun
sesuai desain modul yang ditetapkan. Modul juga perlu diuji
agar tahu apakah sudah memenuhi mutu kegiatan pembelajaran
yang berpengaruh terhadap kulitas suatu modul. Untuk jaminan
kualitas dan mutu suatu modul, dapat dikembangkan suatu
standar operasional prosedur dan instrumen untuk menilai
tinggi rendahnya kualitas dan mutu suatu modul.
e. Isi Modul
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007:134) komponen-

komponen modul meliputi:

1. Pedoman guru, berisi petunjuk-petunjuk agar guru menjelaskan
tentang jenis-jenis kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa,
waktu untuk menyelesaikan modul, alat-alat pelajaran yang harus
dipergunakan, dan petunjuk evaluasinya.

2. Lembaran kegiatan siswa, memuat pelajaran yang harus dikuasai
oleh siswa. Susunan materi sesuai dengan tujuan instruksional
yang akan dicapai, disusun langkah demi langkah sehingga
mempermudah siswa belajar. Dalam lembaran kegiatan tercantum
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa misalnya
melakukan percobaan, membaca kamus.

3. Lembaran kerja, menyertai lembaran kegiatan siswa yang dipakai
untuk menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-

masalah yang harus dipecahkan.
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4. Kunci lembaran kerja, berfungsi untuk mengevaluasi atau

mengoreksi sendiri hasil pekerjaan siswa. Bila terdapat kekeliruan
dalam pekerjaannya, siswa meninjau kembali pekerjaannya.
Lembaran tes, merupakan alat evaluasi untuk mengukur
keberhasilan tujuan yang telah dirumuskan dalam modul.
Lembaran tes berisi soal-soal guna menilai keberhasilan siswa
dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul.

Kunci lembaran tes, merupakan alat koreksi terhadap penilaian
yang dilaksanakan oleh para siswa sendiri.

Berdasar pada uraian diatas maka diketahui bahwa dalam sebuah

modul komponen dan isi yang harus ada diantaranya adalah pedoman

bagi pendidik, lembar kegiatan bagi siswa, lembar kerja bagi siswa ,

kunci jawaban untuk lembar kerja siswa, lembar tes bagi siswa , dan

kunci jawaban lembar tes siswa. Ini semua dimaksudkan supaya siswa

dapat melakukan pembelajaran secara mendiri tanpa harus didampingi

oleh pendidik akan tetapi tetap dalam sebuah acuan yang jelas.

Standar Bahasa dalam Penulisan Modul

Menurut Agus Wasisto (2016:40) standar bahasa yang digunakan

dalam penulisan modul mencakup:

a.

b.

Ejaan,bentukan kata dan kalimat.
Bahasa Indonesia yang benar.
Peristilahan konsisten.

Bahasa santun.

Bahasa sesuai dengan perkembangan siswa.
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f.

Keterbacaan tinggi.

Sedangkan  menurut  Daryanto(2013:47-49) dalam  proses

pembelajaran yang baik perlu diperhatikan penggunaan bahasa yang

baik dan benar serta mudah dipahami peserta didik. Oleh karena itu

perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:

a.

b.

m.

Menggunakan bahasa yang baik dan benar.

Setiap paragraph hanya terdiri atas satu ide pokok atau gagasan
pikiran.

Menggunakan bahasa percakapan, bersahabat dan komunikatif.
Bahasa lisan dalam bentuk tulisan.

Sapaan akrab yang menyentuh secara pribadi.

Kalmiat sederhana, pendek dan tidak beranak cucu.
Menghindari istilah yang sangat asing dan terlalu teknis.
Menghindari kalimat pasif dan negatif ganda.

Menggunakan pertanyaan retorik.

Sesekali menggunakan kalimat santai dan humoris.
Menggunakan bantuan ilustrasi

Memberikan ungkapan pujian dan motivasi.

Menciptakan kesan modul sebagai bahan ajar yang hidup.

Dari beberapa uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa

dalam penulisan modul perlu diperhatikan beberapa hal, antara lain;

a.

b.

Pemilihan ejaan,bentukan kata dan kalimat menggunakan bahasa
indonesia yang baik dan benar.

Mengunakan bahasa yang santun,bersahabat dan komunikatif.
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c. Menggunakan peristilahan secara konsisten dan menghindari
penggunaan istilah yang sangat asing dan terlalu teknis serta
kalimat pasif dan negative ganda.

d. Mengunakan sapaan akrab sesuai dengan perkembangan siswa.

e. Menggunakan pertanyaan retorik.

f.  Menggunakan bantuan ilustrasi

g. Memberikan ungkapan pujian dan motivasi serta sesekali
menggunakan bahasa santai dan humoris.

h. Menciptakan kesan modul sebagai sumber belajar yang hidup.

4. Mata Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman

Mata kuliah praktik bahasa pemrograman adalah mata kuliah yang
wajib di ambil oleh mahasiswa Pendidikan Teknik Elektronika. Mata
kuliah ini dapat di tempuh pada semester 3. Pada mata kuliah bahasa
pemrograman mahasiswa hanya di sediakan lembaran-lembaran jobsheet
yang belum tersusun secara sistematis sehingga mengakibatkan kurang
efektifnya pembelajaran yang berlangsung.

Dengan penyusunan modul yang dilakukan pada penelitian ini
diharapkan mahasiswa dapat lebih sistematis dan efektif dalam melakukan
pembelajaran Praktik Bahasa Pemrograman sehingga lebih meninggkatkan
pemahaman terhadap materi-materi yang ada. adapun macam-macam
materi yang akan diajarkan selama satu semester dapat dilihat pada RPS

(Rencana Pembelajaran Semester) dibawabh ini:
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Tabel 1. RPS Praktik Bahasa Pemrograman

Pertemu i, . _
an Capaian Pembelajaran Bahan Kajian/Pokok Bentuk/ Model Pengalz'aman Ind|!<a.tor Teknik Penilaian Bobot Penilaian Waktu Referensi
Ke Bahasan Pembelajaran Belajar Penilaian (persubkomp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Mahasiswa Mampu:
¢ Menjelaskan dan Menerapkan Mahasiswa
konsep dasar bahasa pemrograman | « Pengertian Bahasa Ceramah, mencari informasi
X R . . . . 80% ranah 1,2,3,4,5,6,
« Menjelakan dan Menerapkan Pemrograman demonstrasi,tanya- di internet/buku, Aspek Kognitif, Penilaian hasil - |
1 ) X . . " . . kognitif 20% 2x50 7,8,9
sruktur penulisan bahasa C « Pengenalan Bahasa jawab, small group mempelajari, Aspek Afektif kajian dan diskusi .
R ; ] o ranah afektif
¢ Menjelaskan dan Menerapkan C disscusion mengkaji,
penggunaan perintah dasar bahasa mempraktekkan
C
Mahasiswa Mampu: Mahasiswa
¢ Menjeaskan dan Menerapkan mengkaji dan
penggunaan beberapa tipe data . Deklarasi Tipe Data Ceramah, memahami
dasar R penggunaan dan -, i . 80% ranah
. e Operator demonstrasi,tanya- Aspek Kognitif, Penilaian hasil " , 1,2,3,4,5,6,
2 « Menjelaskan dan Menerapkam . X penerapan . " . . kognitif 20% 2x50
. « Variable,Konstanta jawab, small group N Aspek Afektif kajian dan diskusi . 7.8.9
penggunaan berbagai macam , . berbagai tipe ranah afektif
disscusion .
operator bahasa C data, variabel,
¢ Menjelaskan dan Menerapkan konstata dan
penggunaan variable dan konstanta operator.
Mahasiswa Mampu:
« Menggunakan Algoritma
« Memahami dan Menerapkan
penggunaan pernyataan if dan if- Mengkaji,
else memahami dan
« Dapat memecahkan masalah « Pengambilan menggunakan
menggunakan pernyataan if di keputusan if dan if- Ceramah, berbagai tipe 80% ranah
dalam if (nested if) dan pernyataan else demonstrasi,tanya- pengambilan Aspek Kognitif, Penilaian hasil o , 1,2,3,4,5,6,
3-4 ) ] K A N . . kognitif 20% 2x50
elseif o Nested if jawab, small group keputusan dalam Aspek Afektif kajian dan diskusi ranah afektif 7,8,9
¢ Memahami dan Menerapkan e Pengambilan disscusion bahasa C untuk

penggunaan pernyataan switch
Dapat memecahkan masalah
menggunakan pernyataan switch.
Menjelaskan persamaan dan
perbedaan penggunaan
pernyataan if-else dan switch

Keputusan Switch

proses
pemecahan
masalah
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Pertemu

an Capaian Pembelajaran Bahan Kajian/Pokok Bentuk/ Model Pengalz'aman Indi!<a.tor Teknik Penilaian Bobot Penilaian Waktu Referensi
Ke- Bahasan Pembelajaran Belajar Penilaian (persubkomp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Mahasiswa Mampu:
Menggunakan Algoritma
pengulangan proses dalam
menyelesaikan masalah.
Memahami dan Menerapkan
pengulangan menggunakan Mengkaji,
pernyataan for. memahami dan
Memahami dan Menerapkan menggunakan
pengulangan menggunakan Ceramah, berbagai tipe
pernyataan do-while ) Perulanganfor. demonstrasi,tanya- pengulangan Aspek Kognitif, Penilaian hasil 80%. r.anah | 1,2,3,4,5,6,
5-6 « Perulanganwhile X . " . . kognitif 20% 2x50
Dapat memecahkan masalah . jawab, small group proses dalam Aspek Afektif kajian dan diskusi . 7,8,9
« perulangando-while ; ] ranah afektif
menggunakan pernyataan for dan disscusion bahasa C untuk
while proses
Dapat memecahkan masalah pemecahan
menggunakan pernyataan dowhile masalah
Menjelaskan persamaan dan
perbedaan penggunaan pernyataan
for dan do-while
Dapat menggunakan dengan tepat
masing-masing pernyataan
Menijelaskan konsep fungsi
Memahamkan tentang cara
pembuatan dan penggunaan Fungsi
Memahamkan konsep tentang
return value dan cara Mengkaji,
memberikannya memahami dan
Memahamkan cara pemberian « Dasar Fungsi Ceramah, menerapkan
. . R . ” i . 80% ranah
7.8 return value non integer « Rekursif demonstrasi,tanya- fungsi dalam Aspek Kognitif, Penilaian hasil kognitif 20% 6x50" 1,2,3,4,5,6,
Memahamkan kegunaan dan cara e Parameter jawab, small group bahasa C untuk Aspek Afektif kajian dan diskusi 7,8,9

membuat prototype fungsi
Memahamkan perbedaan
parameter formal dan aktual
Memahamkan cara melakukan
passing parameter baik pass by
value maupun pass by reference
Memahambkan perbedaan pass by

Formal&Aktual

disscusion

proses
pemecahan
masalah

ranah afektif
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Pertemu

an Capaian Pembelajaran Bahan Kajian/Pokok Bentuk/ Model Pengalz'aman Ind|!<a.tor Teknik Penilaian Bobot Penilaian Waktu Referensi
Ke Bahasan Pembelajaran Belajar Penilaian (persubkomp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
value dan pass by reference dan
cara penggunaannya
¢ Menerapkan pemecahan program
dalam fungsi-fungsi yang
sederhana.
« Memahamkan konsep array dan
penyimpanannya dalam memori
¢ Menjelaskan pengunaan variabel
array berdimensi satu, dua dan
berdimensi banyak .
. Memahami
« Memahamkan cara menginisialisasi
konsep array dan
array tak berukuran Ceramah, mampu 80% ranah
. s . . . 0
9-10 o Dapat merTerapk.an penggunaan . Pengolahan Array fiemonstrasutanya- menerapkan Aspek Kognlt.lf, F?r:-znllalan hasn ‘ kognitif 20% 250’ 1,2,3,4,5,6,
array berdimensi satu, dua dan jawab, small group Aspek Afektif kajian dan diskusi . 7,8,9
. ) ; ] dalam proses ranah afektif
berdimensi banyak pada program disscusion
pemecahan
sederhana masalah
« Memahamkan cara menjadikan
array sebagai parameter fungsi
¢ Mahasiswa dapat menggunakan
Algoritma Array dalam
menyelesaikan masalah.
« Memahamkan konsep tipe data
string
« Memahamkan string sebagai array
dari karakter Memahami
« Dapat memasukkan dan .
. L . konsep string dan
menampilkan isi variabel string Ceramah,
R R mampu " S . 80% ranah
« Dapat mengakses Elemen string . demonstrasi,tanya- Aspek Kognitif, Penilaian hasil " | 1,2,3,4,5,6,
11 ; « Pengolahan String ) menerapkan ) n . ) kognitif 20% 2x50
« Dapat menggunakan fungsi jawab, small group Aspek Afektif kajian dan diskusi . 7,8,9
] ] dalam proses ranah afektif
strcpy(), dan strlen(), strcat(), disscusion
pemecahan
strcmp() dan strchr() untuk
. . masalah
memanipulasi string
« Mahasiswa dapat menggunakan
Algoritma String dalam
menyelesaikan
12 Mahasiswa Mampu: 1. Deklarasi Pointer Ceramah, Memahami Aspek Kognitif, Penilaian hasil 80% ranah 2x50’ 1,2,3,4,5,6,

31




Pertemu

an Capaian Pembelajaran Bahan Kajian/Pokok Bentuk/ Model Pengalz'aman Indi!<a.tor Teknik Penilaian Bobot Penilaian Waktu Referensi
Ke- Bahasan Pembelajaran Belajar Penilaian (persubkomp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
« Memahami dan Menerapkan 2. Pointer & Array demonstrasi,tanya- konsep pointer Aspek Afektif kajian dan diskusi kognitif 20% 7,8,9
penggunaan operator pointer 3. Pointer & String jawab, small group dan mampu ranah afektif
« Memahami dan Menerapkan 4. Pointer dalam disscusion menerapkan
penggunaan berbagai jenis pointer Pointer dalam proses
pemecahan
masalah
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a. Definisi Bahasa Pemrograman
Menurut  Munir (2011:13) mengemukakan bahwa “Bahasa
pemrograman adalah bahasa komputer yang digunakan dalam menulis
program”, menurutnyabahasa pemrograman dibagi menjadi 4 (empat)
tingkatan yaitu:
1. Bahasa Mesin
Bahasa pemrograman yang hanya dapat dimengerti oleh mesin
komputer yang didalamnya terdapat Central Processing Unit (CPU)
yang hanya mengenal dua keadaan yang berlawanan, yaitu:
¢ Bilaterjadi kontak atau ada arus bernilai 1.
o Bila tidak terjadi kontak atau arus bernilai O.
2. Bahasa Tingkat Rendah
Karena banyak keterbatasan yang dimiliki bahasa mesin maka
dibuatlah simbol yang mudah diingat yang disebut dengan mnemonic
(pembantu untuk mengingat). Contoh : Bahasa Assembler, yang dapat
menerjemahkan mnemonic.
3. Bahasa Tingkat Menengah
Bahasa pemrograman yang menggunakan aturan-aturan
gramatikal dalam penulisan pernyatannya, mudah untuk dipahami,
dan memiliki instruksi-instruksi tertentu yang dapat langsung diakses
oleh computer. Contoh: Bahasa C
4. Bahasa Tingkat Tinggi
Bahasa pemrograman yang dalam penulisan pernyataannya

mudah dipahami secara langsung.
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e Bahasa Berorientasi pada Prosedur (Procedure Oriented
Language) Contoh: Algoritma, Fortran, Pascal, Basic, Cobol.

e Bahasa Berorientasi pada Masalah (Problem Oriented
Language)Contoh: Report Program Generator (RPG).

Sedangkan menurut Andri Kristanto (2013:1) bahasa pemrograman
komputer dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu bahasa pemrograman
tingkat rendah (low level programming language) dan bahasa pemrograman
tingkat tinggi (high level programming language).

Bahasa pemrograman tingkat rendah biasanya sulit di pahami karena
berhubungan dengan mesin computer itu sendiri. Salah satu contoh bahasa
pemrograman tingkat rendah adalah bahasa assembler. Program yang ditulis
dengan bahasa assembler terdiri dari lebel; kode mnemonic dan lain
sebagainya, pada umumnya dinamakan sebagai program sumber (source
code) yang belum bias diterima oleh prosesor untuk dijalankan sebagai
program, tapi harus diterjemahkan dulu menjadi bahasa mesin dalam bentuk
kode biner. Kode biner dilambangkan dengan angka 0 dan 1.

Bahasa pemrograman tingkat tinggi merupakan bahasa yang memakai
kata-kata dan pernytaan yang mudah dimengerti manusia, meskipun masih
jauh berbeda dengan bahasa manusia sesungguhnya. Contoh bahasa

pemrograman tingkat tinggi adalah bahasa Pascal dan C.

. Bahasa C

Jamila(2018)memaparkan bahwa Pencipta bahasa C adalah Brian W.
Kernighan dan Denis M. Ritchi, sekitar tahun 1972. Penulisan program dalam

bahasa C dilakukan dengan membagi dalam blok-blok, sehingga bahasa C
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disebut dengan bahasa terstruktur. Bahasa C dapat digunakan di berbagai
mesin dengan mudah, mulai dari PC sampai dengan mainframe, dengan
berbagai sistem operasi misalnya DOS, UNIX, VMS dan lain-lain.
1. Penulisan Program Bahasa C++
Menurut Andri Kristanto (2013:8) salah satu konsep yang penting
dalam baasa pemrograman C++ adalah struktur. Struktur merupakan
suatu bentuk susunan dari suatu program yang dibuat. Di bawabh ini

merupakan contoh pemrograman sederhana beserta strukturnya:

/* Contoh program sederhana dengan C++*/ —>»  Komentar program
#include <stdio.h> —  Praposesor
main () Nama dari fungsi
{ ' Awal dari fungsi
Printf (“"Belajar Bahasa C++”); Blok fungsi
} Akhir dari fungsi

Program C merupakan program yang berbentuk fungsi-fungsi. Sebuah
program minimal mengandung sebuah fungsi. Main() merupakan nama
dari suatu fungsi yang harus ada pada program dan diletakkan di bagian
tertentu yang menunjukkan pada compiler dimana awal dari suatu
program. Dibawah ini merupakan struktur dari suatu program.

#include<>adalah sebuah pengarah praprosessor yang digunakan
untuk membaca file yang dinamakan file judul (header file), yaitu file
yang berisi deklarasi dan konstanta. Tanda brance “{“ adalah tanda
pembuka atau awal dari sebuah blok fungsi atau perintah yang akan
dibuat. Sedangkan tanda brance “}” merupakan tanda akhir/penutup dari

suatu fungsi blok.
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Dalam sebuah program bisa terdiri lebih dari satu tubuh fungsi. Untuk
contoh diatas hanya terdiri dari satu buah tubuh fungsi, satu tubuh fungsi
bisa diisi dengan beberapa fungsi, sedangkan suatu fungsi dapat dibuat
dari satu atau lebih statement atau library function (fungsi pustaka) yang
sudah tersedia. Pada contoh diatas, perintah printf merupakan fungsi
pustaka yang dipergunakan untuk menampilkan hasil.

Pengenalan Fungsi Dasar

a. Pengenalan Praprosessor #include
b. Fungsi main ()

c. Fungsi Input

1. Fungsi scanf ().

2. Fungsi gets ()

3. Fungsi getchar ()

d. Fungsi Output

1. Fungsi printf ()

2. Fungsi puts ()

3. Fungsi putchar ()

e. Komentar Dalam Program
. Tipe Data

Dalam bukunya Andri Kristanto (2013:15) menjelaskan Tipe data
adalah suatu nilai yang dapat dinyatakan dalam bentuk konstanta atau
variabel dan operator yang dapat dikenakan padanya. Konstanta

menyatakan nilai yang tepat, sedangkan variabel menyatakan nilai yang
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dapat diubah-ubah selama eksekusi berlangsung. Tipe data dibedakan
menjadi 2 yaitu tipe data primitive dan composit.

Tipe Data Primitiveadalah tipe data dasar yang tersedia secara langsung
pada suatu bahasa pemrograman. Misal tipe data integer dan char. Ada 3
macam tipe data primitive dalam bahasa c, antara lain :

Integer, Integer merupakan tipe data primitif yang merepresentasikan
suatu nilai / data dalam bilangan bulat. Bilangan bulat yang dimaksudkan
adalah bilangan tanpa nilai di belakang tanda koma.

Float, float merupakan tipe data primitif yang merepresentasikan suatu
bilangan pecahan atau bilangan yang mempunyai nilai di belakanag tanda
koma.

Char, char merupakan tipe data primitif yang digunakan untuk
menampung 1 digit karakter, karakter yang dimaksudkan dapat berupa
huruf maupun angka.

Tabel 2. Tipe Data Bahasa Pemrograman

Tipe Data | Ukuran Range (Jangkauan) Format Keterangan
Char 8byte -128 s/d 127 %c Karakter
Int 16byte -32768 s/d 32767 %d Bilangan bulat
Float 32byte | -3.4E-38 s/d 3.4E+38 %f Bilangan pecahan

Tipe Data Composite adalah tipe data bentukan yang terdiri dari dua
atau lebih tipe data primitive. Misal tipe data string (bentukan dari tipe
data char).

String, String merupakan tipe data yang menyimpan array dari suatu

karakter, sebagai contoh ‘ABCDEF’ merupakan konstanta string yang
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4.

berisikan 6 byte karakter. Ukuran tempat untuk tipe data ini adalah 2 s/d
256 byte, dengan jumlah elemen 1 s/d 255.
Konstanta

Konstanta adalah nilai numeris atau karakter yang tetap. bahasa C
mendukung 4tipe konstanta yaitu floating point, integer, string, dan
karakter. Penulisan konstanta mempunyai aturan tersendiri dengan tipe
masing-masing.
Variabel

Variabel adalah suatu pengenal (identifier) yang digunakan untuk
mewakilisuatu nilai tertentu di dalam proses program. Berbeda dengan
konstanta yangnilainya selalu tetap, nilai dari suatu variable bisa diubah-
ubah sesuai kebutuhan.
Perintah 1/0
Perintah 1/0
Untuk keperluan menampilkan data/informasi, bahasa C menyediakan
sejumlah fungsi.
Fungsi Input
1. Fungsi scanf ()

Fungsi scanf () merupakan fungsi yang digunakan untuk memasukkan

berbagai jenis data. Fungsi ini memiliki bentuk umum:
scanf (“string control”, &nama variabel);

Dengan string control merupakan penentu format dari variabel yang
akan dimasukkan, penentu format diantaranya berupa:

%d untuk menampilkan bilangan bulat(integer)
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Sf untuk menampilkan bilangan titik-mengambang(pecahan)

o

c untuk menampilkan karakter
%s untuk menampilkan string

Misal memasukkan data nilai ujian:
scanf (“%d”, &nilai ujian);

Catatan : Jika menggunakan scanf harus menyertakan simbol &(dan)
didepan variabel penampung sebagai pointer, untuk lebih jelasnya
akan dijelaskan pada pembelajaran pointer.

2. Fungsi gets ()
Fungsi gets ()merupakan fungsi yang hanya menerima inputan
berupa kata/kalimat, input data yang berupa numeric tidak dapat

diselesikan dengan fungsi ini. Fungsi ini memiliki bentuk umum:
gets (nama_variabel) ;
Misal untuk memasukkan datasebuah nama:

gets (nama) ;

3. Fungsi getchar ()
Fungsi getchar () merupakan singkatan dari get character, digunakan
untuk memasukkan data bernilai karakter. Fungsi ini memiliki bentuk

umum:
nama variabel=getchar () ;
Misal untuk memasukkan datakarakter.

karakter=getchar () ;

Fungsi Output

a. Fungsi printf ()
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Fungsi printf () merupakan fungsi yang dipakai untuk menampilkan
semua jenis data kedalam layar peraga. Fungsi ini memiliki bentuk

umum:
printf (“data yang akan ditampilkan”);
Misal untuk menampilkan “Pengenalan Bahasa C” Fungsi yang

diperlukan berupa:
printf (“Pengenlanan Bahasa C”);

Pernyataan diatas berupa pemanggilan fungsi printf() dengan
argument atau parameter berupa data string. konstanta string ditulis
dengan awalan dan akhiran tanda petik (*). Dalam bentuk yang lebih

umum , format printf ()
printf (“string kontrol”, nama variabel);

Dalam bahasa C setiap pernyataan selalu diakhiri dengan tanda titik
koma (;), tanda ini digunakan sebagai tanda pemberhentian sebuah
pernyataan dan bukan pemisah antar dua pernyataan.

Tanda \ pada string dilewatkan sebagai argument printf() mempunyai
makna khusus. Tanda ini bisa digunakan untuk menyatakan karakter
khusus seperti karakter baris baru ataupun karakter backslash(miring
kiri). Jadi karakter seperti \nsebenarnya menyatakan sebuah karakter.

Contoh karakter yang diawali dengan tanda “\” antara lain:

\” menyatakan karakter petikganda
\n menyatakan karakter baris baru
\\ menyatakan karakter backslash
\t menyatakan karakter tab
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b. Fungsi puts ()

Fungsiputs () digunakan untuk menampilkan data
bertipe string dan secara otomatis akan berpindah ke baris yang
baru (new line), sehingga kita tidak perlu lagi menggunakan "\n"
untuk berpindah ke baris yang baru. Fungsi ini memiliki bentuk

umum:
puts (“data string”);

Misal untuk menampilkan “pengenalan Bahasa c” Fungsi yang

diperlukan berupa:

puts (“Pengenalan Bahasa C”);

c. Fungsi putchar ()

Fungsi putchar () hanya digunakan untuk menampilkan satu buah
karakter saja, sehingga setiap kata yang kita masukan hanya akan
ditampilkan karakter pertamanya saja.Fungsi ini memiliki bentuk
umum:

putchar (“nama variabel”) ;

Misal untuk menampilkan sebuah karakter yang telah tersimpan
dalam variabel yang bernama “karakter” fungsi yang diperlukan

berupa:

putchar (“karakter”);

6. Komentar program
Komentar program hanya diperlukan untuk memudahkan pembacaan

danpemahaman suatu program (untuk keperluan dokumentasi program).
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Dengan katalain, komentar program hanya merupakan keterangan atau
penjelasan program.Untuk memberikan komentar atau penjelasan dalam
bahasa C digunakanpembatas /* dan */ atau menggunakan tanda // untuk
komentar yang hanya terdiridari satu baris. Komentar program tidak akan
ikut diproses dalam program (akandiabaikan).

Pengambilan keputusan(Decision)

Perintah pengambilan keputusan(Decision) digunakan untuk memilih
suatu alternatif jawaban yang tepat dari pilihan yang ada. Bahasa C++
menyediakan dua perintah pengambilan keputusan yaitu perintah If dan
perintah Switch-Case.

Perintah If berguna untuk memilih satu dari dua atau lebih alternatif
jawaban yang tersedia. Jika perintah if terdiri dari 2 atau lebih pernyataan,
maka pernyataan tersebut harus berada diantara begin dan end.

Contoh: discount=0;
if(nilai beli>10000)
discount=(10/100)*nilai beli;
perintah switch merupakan pernyataan yang dirancang untuk

menangani pengambilan keputusan yang melibatkan sejumlah pilihan
alternatif yang diantaranya untuk menggantikan perintah if bertingkat.

Contoh: switch (eksprsi)

{

case konstantal:
pernyataanl;
break;

case konstantal:
pernyataan2;
break;

case konstanta3l:
pernyataan3;
break;

case konstanta;
pernyataanl;
break;
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default:

8. Pengulangan

Perintah pengulangan digunakan untuk melakukan suatu proses secara
berulang-ulang jika suatu kondisi dipenuhi atau sebaliknya. Proses
pengulangan biasanya digunakan untuk berbagai hal missal: mengulang
proses memasukkan data, mengulang proses perhitungan, mengulang
proses penampilan hasil pengolahan data. Pada C++ tersedia proses
pengulangan for, while,dan do-while.

Pengulangan for digunakan bila sudah diketahui berapa kali proses
pengulangan akan dilakukan. Bentuk umum pengulangan for adalah
seperti di bawah ini:

for (ungkapanl; keadaan; ungkapan3)
{

pernyataan;
}
Pengulangan While biasanya digunakan untuk pengulangan yang

belum diketahui jumlahnya. Bentuk umum pengulangan while adalah

seperti dibawah ini:

While (ekspresi);
{

Pernyataanl;
Pernyataan2;

}
Sedangkan pengulangan do-while merupakan pengulangan proses

selama kondisi tertentu. Bentuk umum pengulangan do-while adalah

seperti dibawah ini:

do Atau do

pernyataan; {

while (keadaan) ; pernyataan;
pernyataan;
}
while (keadaan) ;
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9. Fungsi
Yang dimaksud fungsi dalam pemrograman adalah blok dari sebuah
program atau kode yang dirancang untuk melakukan tugas tertentu.
Adapun tujuan dari pembuatan fungsi adalah:

e Program menjadi terstruktur, program yang memiliki source kode
panjang dapat dipecah menjadi beberapa program yang memiliki
source kode lebih pendek, dimana setiap satu program pendek
tersebut memiliki tugas masing-masing.

e Dapat mengurangi duplikasi kode.

e Fungsi dapat dipanggil dari program atau fungsi lain.

Bentuk umum dari fungsi adalah seperti dibawah ini:

penentu-tipe nama fungsi(daftar parameter)
deklarasi parameter

{
tubuh fungsi

}

Penentu tipe memiliki fungsi untuk menentukan tipe yang akan
digunakan pada sebuah fungsi, tipe tersebut dapat berupa salah satu tipe
data C yang berlaku, misalnya int atau char. Ketika tipe tidak ditentukan
maka akan dianggap sebagai tipe int.

10. Array

Array merupakan kumpulan data dimana setiap elemen memakai
nama dan tipe yang sama serta setiap emelen mempunyai akses dengan
membedakan indeks arraynya. Di bawah ini merupakan contoh variabel

bernama ¢ yang mempunyai 7 lokasi memori yang bertipe int.
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Tabel 3. Contoh Array

C[0] -45
C[1] 6
C[2] 0
C[3] 72
C[4] 1543
C[5] 43
C[6] 4

Masing-masing nilai dalam setiap lokasi mempunyai identitas berupa
nama ¢ dan nomor indeks yang dituliskan didalam tanda kurung siku

‘[...]". Sebagai contoh 72 adalah nilai dari c[3].

11. Pointer

Pointer adalah variabel yang berisi alamat memori sebagai nilainya
dan berbeda dengan variabel biasa yang berisi nilai tertentu. Dengan kata
lain, pointer berisi alamat dari variabel yang mempunyai nilai tertentu.
Bentuk umum dari pernyataan variabel pointer adalah:
Type *variable name;
Dengan:

e Type adalah tipe dasar pointer

e Variable name adalah nama variabel pointer

e * adalah operator memori yang berfungsi untuk mengembalikan

nilai variabel pada alamatnya yang ditentukan oleh operand.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dan mendukung penelitian pengembangan
modulini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Fertina Dewi Rosari (2018) dengan
judul “Modul Elektronik Motif Batik Mata Pelajaran Seni Budaya Aspek
Seni Rupa Sma Di SMA Bopkri 2 Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan modul elektronik motif batik dan mengetahui unjuk
kerja serta kelayakan dari modul tersebut. Dengan metode penelitian yang di
gunakan vyaitu penelitian dan pengembangan atau R&D (Research and
Development). Hasil penelitian menunjukkan skor ahli media secara
keseluruhan mendapatkan 84 dari total skor maksimal 96 dan mendapat
kategori Sangat Baik. Skor ahli materi secara keseluruhan mendapatkan 140
dari total skor maksimal 168 dan mendapat kategori Baik. Skor penggunaan
secara keseluruhan mendapatkan rata-rata skor 70,8 dari skor maksimal 80
dan mendapat kategori sangat baik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yashinta Ajeng Setyaayu Raharjanti (2018)
dengan judul “Pengembangan Modul Pembuatan Kemeja Mata Pelajaran
Pembuatan Busana Industri Untuk Siswa Kelas Xi Busana Smk Negeri 3
Klaten”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembuatan
kemeja pada mata pelajaran pembuatan busana industry dan mengetahui
unjuk kerja serta kelayakan dari modul tersebut. Dengan metode penelitian
yang di gunakan yaitu penelitian dan pengembangan atau R&D (Research
and Development). Hasil penelitian menunjukkan skor ahli media secara

keseluruhan mendapatkan 58 dari total skor maksimal 58 dan mendapat
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kategori Layak. Skor ahli materi secara keseluruhan mendapatkan 120 dari
total skor maksimal 120 dan mendapat kategori Layak. Skor penggunaan
secara keseluruhan mendapatkan rata-rata skor 269 dari skor maksimal 316

dan mendapat kategori layak.

C. Kerangka Pikir

Praktik Bahasa Pemrograman merupakan salah satu mata kuliah yang ada
pada prodi Pendidikan Teknik Elektronika FTUNY, permasalahan yang terjadi
pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman adalah kurangnya pemahaman
mahasiswa dan belum tersedianya modul praktikum.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menyusun sebuah modul praktikum yang dapat digunakan sebagai
startegi pembelajaran oleh dosen dalam suatu kegiatan pembelajaran prektik.
Oleh sebab itu penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan sebuah modul
praktikum pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman sebagai media
pembelajaran praktik.

Metode pengembangan pada penelitian ini memiliki hasil akhir yaitu sebuah
produk. Produk yang dihasilkan dari penetilian ini adalahModul Praktikum mata
kuliah Praktik Bahasa Pemrograman yang di gunakan sebagai sarana praktikum
pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman.

Produk yang di buat selanjutnya akan divalidasi oleh validator yang
kemudian akan direvisi serta dilakukan pengujianproduk. Pengujian produk
meliputi: (a) Uji coba oleh peneliti (b) Uji coba oleh ahli materi dan media (c)

Uji coba oleh pengguna/Mahasiswa. Ahli materi dan media diminta mencermati
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dan menilai produk yang telah di buat oleh peneliti, selanjutnya ahli materi dan
media memberikan masukan tentang produk tersebut. Revisi produk dilakukan
untuk melengkapi kekurangan produk berdasarkan pengujian, evaluasi dan
masukan dari ahli materi dan media. Setelah dilakukan revisi berdasarkan hal
tersbur selanjutnya dilakukan pengujian terhadap pengguna yaitu mahasiswa
prodi Pendidikan Teknik Elektronika yang sedang menempuh mata kuliah
Praktik Bahasa Pemrograman untuk mengetahui kelayakan produk.

Berikut adalah diagram penjelasan mengenai Kerangka Pikir:

/ Potensi dan Masalah /

Desain media Pembelajaran l

1. Identifikasi Eebutuhan

2 Analisis Kebutuhan Pengumpulan informasi
3. Rancang Bangun 4 | Studi Literatur

4. Persiapan Alat dan Bahan 2. Perencanaan

5. Implementasi Pembuatan Media

l— Perbaikan/Revisi

Validasi
1. Ahli Materi —

2. Ahli Media

- Uji Kelayakan

|
/ Produk Akhir /

Gambar 2. Diagram Kerangka Pikir

D. Pertanyaan Penelitan
Berdasarkan penjelasan di atas, maka didapat pertanyaan penelitian antara lain:
1. Bagaimana prosedur pengembangan Modul yang sesuai dengan kriteria dan

baik ?
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2. Bagaimana tingkat kelayakan Modul Priktikum mata kuliah Praktik Bahasa
Pemrograman di prodi Pendidikan Teknik Elektronika, FT UNY ?

3. Bagaimana daya tarik Modul Praktikum mata kuliah Praktik Bahasa
Pemrograman terhadap responden (Mahasiswa) di prodi Pendidikan Teknik

Elektronika FT UNY ?
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Model Pengambangan
Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhirini adalah dengan
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development), menurut
Sugiono (2015 : 297) penelitian pengembangan merupakan mosdel penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Pengembangan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah penyusunan Modul Praktikum pada mata
kuliah Praktik Bahasa Pemrograman. Pengembangan ini berfokus pada
penyusunan modul secara sistematis dan sesuai dengan Kriteria modul yang baik
dan mengacu pada rencana pembelajaran semester yang ada pada jurusan
pendidikan teknik elektronika FT UNY. Jenis media yang dikembangkan berupa
modul praktikum dalam bentuk cetak.
B. Proedur Pengembangan
Prosedur pengembangan pada penelitian ini mengadaptasi dari langkah-
langkah pengembangan yang dikembangkan oleh Anik Ghufron (2011:13) yang
menbagi tahap pengembangan menjadi 4 tahap, antara lain : (1)Studi
pendahuluan (2)Pengembangan (3)Uji lapangan (4)Desiminasi Yyangdapat

digambarkan seperti di bawah ini.
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Studi Pendahuluan
stidi pustaka & studilapangan

Pengembangan
pengembangan produk

'

i Lapangan
wjilapanganawal ujilapanganutarma, uji

lapangan operasionall

Dizeminaszi

spsialisasi dan distribusi produl:

Gambar 3. Diagram Alur Pengembangan Menurut Anik Ghufron

Adapun penjelasan dari alur diatas adalah sebagai berikut :
1. Studi Pendahuluan

Kegiatan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi
pendahuluan, studi pendahuluan bertujuan untuk menggali informasi
mengenai mata pelajaran Praktik Bahasa Pemrograman serta mencari
tahu permasalahan yang terjadi pada proses pembelajarannya. Dalam
studi pendahuluan dibagi ke dalam dua kegiatan yaitu studi pustaka dan
studi lapangan.

Studi pustaka vyaitu melakukan kajian terhadap materi, teori, dan
kurikulum yang diterapkan di Universitas serta hasil penelitian terdahulu.
Kegiatan berikutnya adalah studi lapangan yang dilaksanakan dengan
melakukan observasi di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY
yang kemudian didapat informasi bahwa pada mata kuliah Praktik Bahasa
Pemrogramanmemiliki keterbatasan dalam hal Modul Praktkum karena

selama pembelajaran berlangsung tanpa adanya sebuah Modul Praktikum.
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Sehingga peneliti mencoba mengembangkan Modul Praktikum untuk
mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman.
. Pengembangan
Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk awal
sebuah modulyang akan diujicobakan. Beberapa tahap yang ada pada
pengembangan antara lain ; (1)perencanaan (2)desain produk (3)validasi
(4)revisi (5)finalisai. Sebelum melakukan pengembangan produk, ada
beberapa hal yang harus di perhatikan , antara lain; (1)merumuskan tujuan
dari penelitian yang akan dilakukan (2)memperkirakan dana, tenaga dan
waktu yang di buthuhkan dalam penelitian (3)merumuskan kualifikasi
peneliti dan partisipan dalam penelitian tersebut.
Penjelasan mengenai tahapan dalam pengembangan antara lain;
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan tahapan awal dari pegembangan
sebuah Moduldimana perencanaan dilakukan untuk menyusun isi dari
Modul tersebut. Isi dari Modul mencakup dua komponen vyaitu
kompetensi dan cakupan materi. Tahapan ini dilakukan dengan cara
berdiskusi dengan dosen mata kuliah untuk menentukan kompetensi
dasar dan indikator yang akan dijadikan acuan pengembangan Modul,
serta cakupan materi yang dibutuhkan oleh peserta didik berdasarkan
kompetensi dasar yang ada.
b. Desain Produk
Desain produk yang akan dikembangkan dipertimbangkan dari

kebutuhan pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman dan materi
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yang akan dicakup oleh Modul. Desain Modul Praktikum dibuat
dalam bentuk cetak yang dibuat menggunakan software Microsoft

Office.

. Validasi

Validasi desain adalah proses permintaan persetujuan atau
pengesahan kesesuaian Modul terhadap kebutuhan pembelajaran mata
kuliah Praktik Bahasa Pemrograan. Validasi akan dilakukan oleh ahli
materi dan ahli media yang sudah berpengalaman sesuai dengan
bidangnya. Proses ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan

kelebihan dari produk yang akan dibuat.

. Revisi

Jika dalam tahapan validasi terdapat kekurangan pada produk
maka akan dilakukan perbaikan sesuai dengan saran para ahli
sehingga Modul dapat dibuat dengan sebaik mungkin.

Finalisasi

Tahapan terakhir dari membuat Moduladalah finalisasi. Pada
tahap ini dilakukan pengecekan kembali terhadap kebenaran dan
kelengkapan ~ Modul yang sudah melewati tahap revisi dan
mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing. Pengecekan yang
dilakukan meliputi pengecekan Tata Bahasa, Cakupan Materi,
Kelengkapan Modul, Kemudahan Penggunaan, Kesesuaian Silabus
dan Program Semester yang ada. Sehingga tidak terjadi kesalahan

pada modul yang di cetak nantinya.
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3. Uji Lapangan

Uji lapangan merupakan tahap dimana modul yang telah dibuat
diujicobakan langsung kepada sasaran guna mengetahui kelayakan dari
modulyang telah dibuat , tahapan dari uji coba ada 3 yaitu; (1)uji coba
awal (2)uji coba utama (3) uji coba operasional.

Sasaran dari modul ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik
Elektronika, FT, UNY yang sedang menepuh mata kuliah Praktik Bahasa
Pemrograman.

4. Diseminasi

Tahap diseminasi merupakan tahap terakhir dari penelitian
pengembangan, diseminasi dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi
Modul Praktikum Praktik Bahasa Pemrograman yang telah dikembangkan
di UNY serta melakukan publikasi jurnal dan distribusi produk ketika
sudah mendapatkan kesepakatan dengan dosen mata kuliah Praktik
Bahasa Pemrograman dan Ketua Prodi Jurusan Pendidikan Teknik
Elektronika untuk menggunakan Modul Praktikum Praktik Bahasa
Pemrograman.

C. Sumber Data Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah Modul Praktikum yang

digunakan pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman.

54



2. Subjek Penelitian
Subjek atau sasaran penelitian ini adalah mahasiswa jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika, FT, UNY yang sedang menempuh mata
kuliah Praktik Bahasa Pemrograman.
3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
FT UNY, waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini pada
bulan Oktober 2019 Sampai Selesai.
D. Metode dan Alat Pengumpul Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Pengujian dan Pengamatan

Pengujian dan pengamatan ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
kelayakan dan hasil dari unjuk kerja Modul Praktikum Praktik Bahasa
Pemrogramanyang kemudian akan dijadikan sebagai modulpembelajaran
pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman. Hasil dari pengujian dan
pengamatan ini dipaparkan dalam bentuk data yang didapatkan dari
beberapa uji coba dan hasil pengamatan.

b. Kuisioner (Angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan terlulis kepada responden
penelitian untuk dijawab. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk
menilai kesesuaian modul yang dikembangkan dengan tujuan yang di
tetapkan serta menilai kelayakan modul. Responden yang dilibatkan

dalam pengambilan data penelitian ini adalah (1)ahli materi(2)ahli media
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2.

(3)pengguna/mahasiswa. Hasil dari penelitian ini kemudian dianalisis dan
di deskripsikan.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar angket. Lembar angket yang digunakan berupa lembar angket
tertutup, yaitu lembar angket yang telah dilengkapi dengan jawaban sehingga
memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan yang telah disediakan,
serta memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar angket skala
likert yang di modifikasi menggunakan4 skala agar menghindari jawaban
yang netral dan menimbulkan kecenderungan menjawab ketengah atau ragu-
ragu.Instrumen dalam penelitian ini diberikan kepada ahli materi, ahli media,
dan mahasiswa sebagai responden.

Berikut adalah rincian kisi-kisi instrumen penelitian untuk masing-
masing responden:

a. Instrumen Penelitian untuk Ahli Meteri

Insturmen penelitian yang diberikan pada ahli materi meliputi
aspek Kurikulum ,Pembelajaran dan Materi. Kisi-Kisi instrumen
penelitian untuk ahli materi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Instrumen Penelitian untuk Ahli Meteri

No Aspek Indikator No Butir
Tujuan pembelajaran jelas 1
1 Kurikulum Kesesuaian materi dengan 234
Kurikulum , KI, KD. ”
) Kejelasan Penyajian 5,6
2 Pembelajaran - — -
Kualitas penyajian materi 7,8
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Membawa dampak positif bagi
. 9,10
mahasiswa
Membantu dosen dalam proses 1
mengajar
Instruksi dan paparan informasi
. 12
bersifat membantu
Sesuai perkembangan 13,14
Materi pembelajaran spesifik 15,16
Bahasa sederhana dan 17
Komunikatif
3 Materi Contoh dan lustrasi pendukung 18
penjelasan pemaparan materi
Soal-soal dan tugas untuk
mengukur penguasaan materi 19,20
peserta didik

Instrumen Penelitian untuk Ahli Media

Instrumen penelitian yang diberikan untuk ahli media yaitu
aspek konstruk meliputi tampilan, pembelajaran, dan manfaatnya.

Kisi-kisi instrumen penelitian untuk ahli media dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 5. Instrumen Penelitian untuk Ahli Media

No Aspek Indikator No Butir
Format kertas tepat 1
Tampilan sampul menarik 2
Pemilihan bentuk huruf mudah 3

1 Tampilan di baca
Pngunaan kata baku dan 45
kalimat yang tepat ’
Tata letak pengetikan 6,7
Spasi dan jarak antar text 8
Kemudahan penggunaan 9

2 Pembelajaran Efektivitas pembelajaran 10,11
Isi materi pembelajaran urut 12,13
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dan sistemsatis

llutrasi dan contoh jelas 14,15
Memberikan bantuan dalam 16
pembelajaran

Manfaat Meningkatkan ketrampilan 17,18

Meningkatkan motivasi belajar 19,20

C.

Instrumen Penelitian untuk Pengguna/Mahasiswa

Insturmen penelitian yang diberikan pada pengguna meliputi
materi, tampilan, pembelajaran,dan manfaatnya. Kisi-Kisi
instrumen penelitian untuk ahli materi dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 6. Instrumen Penelitian untuk Pengguna

No Aspek Indikator No Butir
Sesuai perkembangan 1
Materi pembelajaran spesifik 2,3
_ Bahasa sederhana dan 4
1 Materi Komunikatif
Soal-soal dan tugas untuk
mengukur penguasaan materi 5,6
peserta didik
Format kertas tepat 7
Tampilan sampul menarik 8
) Tampilan P_emlllhan bentuk huruf mudah 9
di baca
Tata letak pengetikan 10
Spasi dan jarak antar text 11
Kemudahan penggunaan 12
Efektivitas pembelajaran 13
3 Pembelajaran | Isi materi pembelajaran urut
: : 14,15
dan sistemsatis
llutrasi dan contoh jelas 16,17
4 Manfaat Memberikan bantuan dalam 18
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pembelajaran

Meningkatkan ketrampilan 19

Meningkatkan motivasi belajar 20

E. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif dimana dilakukan pemaparan produk media hasil rancangan bahan ajar
setelah dibuat dalam bentuk produk jadi yaitu modul praktikum dan pengujian
tingkat kelayakan produk.

Data kualitatif yang diperoleh kemudian diubah menjadi data kuantitatif
dengan menggunakan skala Likert. skala Likert memiliki tingkatan dari sangat
kurang sampai sangat baik yang diwujudkan dalam kalimat yaitu : Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).Kemudian
dalam analisis kuantitatif maka jawaban yang ada dikonversikan dalam bentuk
Tingkatan bobot skor nilai yang digunakan sebagai skala pengukuran
yaitu:4,3,2,1.

Tabel 7. Kriteria Skor Penilaian

Skor Nilai Keterangan
4 SS Sangat setuju
3 S Setuju
2 TS Tidak setuju
1 STS Sangat tidak setuju

Data yang diperoleh melalui instrumen kemudian dikonversikan
dalam bentuk data kuantitatif dengan cara melihat nilai dari tiap tanggapan

yang dipilih atas setiap pernyataan yang disediakan. Selanjutnya untuk
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menentukan presentase kelayakan produk digunakan rumus seperti berikut

ini:

— X
x p— Z_
n
Keterangan:

x = Skor rata-rata
n =Jumlah penilai

>'x = Skor total masing-masing

Perhitungan skor menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor yang diobservasi X 100%

Presentase Kelayakan (%) = Skor yang diharapkan

Setelah didapatkan presentase kelayakan, maka nilai tersebut dirubah
dalam pernyataan predikat yang menunjuk pada  pernyataan
keadaaan,sepertiukuran kualitas kelayakan atau rating scale. Dengan rating
scale datamentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam

pengertian kualitatif yang dapat dilihat pada tabel (Sugiyono, 2013: 141).

Tabel 8. Kategori Kelayakan Media PembelajaranBerdasarkan Rating Scale

No. Skor dalam Persen (%0) Kategori
1 0-25% Sangat Tidak Layak
2 >25 - 50% Kurang Layak
3 >50 — 75% Layak
4 >75 - 100% Sangat Layak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan berdasarkan prosedur pengembangan oleh Anik
Ghufron. Adapun tahapan yang dilaksanakan dalam 4 tahap,
meliputi:(1)Studi Pendahulua, (2)Pengembangan, (3)Uji Lapangan, dan
(4)Desiminasi. Berikut penjelasan dari setiap tahapan diatas:
1. Studi Pendahuluan
Kegiatan awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah mencari
permasalahan yang ada pada proses pembelajaran Praktik Bahasa
Pemrograman di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika
FT UNY. Permasalahan diketahui dari dilakukannya studi lapangan
dengan cara melakukan wawancara terhadap dosen pengajar dan melalui
kuisioner menggunakan angket terbuka terhadap mahasiswa. Dari studi
lapangan yang dilakukan diketahui terdapat masalah-masalah yang ada
pada proses pembelajaran pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman
di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika FT UNY
berupa:
a. Belum tersedianya bahan ajar modul praktik pada mata kuliah Praktik
Bahasa Pemrograman di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT
UNY.
b. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran karena
sistem pembelajaran Praktik Bahasa Pemrograman yang kurang

terstuktur.
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c. Bahan ajar yang digunakan hanya berupa jobsheet yang memiliki
cakupan materi kurang mencukupi.

Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner tersebut maka perlu
adanya pengembangan bahan ajar berupa modul praktikum agar
permasalahan yang ada tersebut dapat teratasi. Kemudian dilakukan studi
pustaka dengan melakukan kajian terhadap materi dan kurikulum yang
diterapkan di Universitas Negeri Yogyakarta agar pengembangan modul
yang akan dilakukan dapat memiliki hasil yang maksimal.

2. Pengembangan

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk awal,
dalam penelitian produk yang dihasilkan berupa bahan ajar modul
praktikum. Tahap pengembangan terdiri dari beberapa tahap, antara lain:
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan tahapan awal dari pegembangan
sebuah Moduldimana perencanaan dilakukan untuk menyusun isi dari

Modul tersebut. Isi dari Modul mencakup dua komponen yaitu

kompetensi dan cakupan materi. Perencanaan penelitian ini dilakukan

dengan cara berdiskusi dengan dosen pengejar pada mata kuliah

Praktik Bahasa Pemrograman untuk menentukan kompetensi dasar

dan indikator yang diperlukan serta cakupan materi yang harus ada

pada modul. Setelah dilakukan diskusi dengan dosen pengajar
didapatlah RPS(Rencana Pembelajaran Semester) sebagai acuan

pengembangan modul praktikum yang akan dibuat.
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b. Desain Produk
Setelah langkah perencanaan terlaksana maka langkah selanjutnya
adalah desain produk. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar
modul praktikum yang memiliki 7 Bab dengan cakupan materi
sebagai berikut:
1. Pengertian Bahasa Pemrograman dan Pengenalan Bahasa C
2. Tipe Data, Operator, Variabel dan Konstanta
3. Pengambilan Keputusan IF, IF-ELSE dan SWITCH
4. Perulangan FOR dan DO-WHILE
5. Dasar Fungsi: Parameter Formal&Aktual, Passing Parameter by
Value&Reference
6. Pengolahan Array dan String
7. Pointer
a. Penyusunan Acuan
1. Judul
Judul merupakan gambaran isi dari bab yang akan di
pelajari. Sebuah judul ditulis pada halaman sampul dan pada
setiap bab dituliskan judul materi yang akan dipelajari.Inti dari
judul atau materi yang disajikan harus berintikan kompetensi
dasar atau materi pokok yang harus dicapai oleh peserta didik.
Oleh karena itu judul merupakan turunan dari kompetensi

dasar atau materi pokok sesuai dengan besar kecilnya materi.

2. Layout dan Nomer Kode
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Layout digunakan untuk mengatur tata letak desain
pada modul yang akan dibuat, berikut adalah bebrapa layout

yang digunakan dalam perencanaan pembuatan modul.

Logo Logo
C Institusi

Judul

Gambar Pendukung

Keterangan Institusi

Gambar 4. Layout Halaman Sampul

Pada gambar diatas dijelaskan bahwa sampul terdiri
dari logo institusi, judul modul, gambar pendukung yang

sesuai dengan praktikum dan keterangan isntitusi.
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Sampul Depan
Kata Pengantar
Standar Kompetansi
Dresloripsi hata Kulish
Alokasi Waktn
Petunjul Panerunaan Modul
Tujuan Akhir
Daftarlsi
Daftar Tabel
Daftar Gambar
Kegiatan Belajarl
Kegiatan Belajar 2
Kegiatan Belajar 3
Kegiatan Belajar 4
Kegiatan Belajar 5
Kegiatan Belajar 6
Kegiatan Belajar 7
Daftar Sumber Belajar

Gambar 5. Layout Isi Modul Keseluruhan

Gambar diatas menjelaskan isi modul secara
keseluruahan. Dimana modul praktikum terdiri dari halaman
sampul, kata pengantar, pengahuluan, daftar isi, daftar tabel,

daftar gambar, kegiatan belajar setiap bab dan daftar rujukan.
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JUDUL KEGIATAN
PEMBELAJARAN

A TUJTANPEMBELAJARAN
DASAR TEORI

. ALATDAN BAHAN

. LANGKAHKERJA
PENGEMBANGAN

TUGAS

MM YN W

Gambar 6. Layout Isi Per Bab

Gambar diatas menjelaskan bagian-bagian yang
terdapat dalam modul praktikum. Dalam modul praktikum
terdiri dari judul praktikum, tujuan pembelajaran, dasar teori,
alat dan bahan, langkah kerja, pengembangan dan tugas.

. Topik Praktikum

Topik praktikum adalah inti atau pembahasan utama
dari seluruh kegiatan praktik. Topik setiap modul dituangkan
dalam bentuk tujaun pembelajaran pada setiap bab yang ada

pada modul praktikum.

. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada praktikum setiap
bab adalah modul praktikum sebagai acuan dalam melakukan

praktikum dan pc/laptop sebagai sarana praktikum.
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5. Langkah Kerja
Langkah kerja merupakan runtutan kegiatan praktikum
langkah demi langkah dari awal hingga akhir praktikum.
Penjelasan langkah kerja dituliskan dalam bentuk teks
bernomor.
6. Evaluasi Hasil Pembelajaran
Evaluasi terhadap hasil belajar dituangkan dalam
bentuk pengembangan program dan tugas yang merujuk pada
tujuan pembelajaran. Pembuatan tugas disesuaikan dengan
tingkatan responden yaitu mahasiswa.
b. Pemilihan Media
Pemilihan media merujuk pada aplikasi yang digunakan dalam
pembuatan modul praktikum. Berikut adalah beberapa aplikasi
yang digunakan untuk merancang modul praktikum.

Tabel 9. Daftar Aplikasi yang Digunakan untuk Pembuatan Modul

Nama Aplikasi Kegunaan
Merancang desain sampul/cover,
Corel Draw X5 merancang layout dan gambar
pendukung
Microsoft Word 2007 Pengetikan naskan modul
Dev C+ Pembuatan_ da}p pengujian program
yang disajikan pada modul

¢. Rancangan Awal
Rancangan awal digunakan untuk merancang modul

praktikum yang harus disiapkan sebelum uji coba produk

67




dilakukan. Rancangan awal pada pengembangan modul ini

merujuk pada tahap desain produk yang telah dibahas sebelumnya.

1. Sampul

C

== MODUL =
PRAKTIKUM

u #include<stdio.h>
main ()

{

}

PRAKTIK BAHASA
PEMROGRAMAN

Pendidikan Teknik Elektronika
Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Gambar 7. Desain Sampul Modul

Halaman sampul terdiri dari logo C, logo institusi,

judul, gambar pendukung dan keterangan institusi.
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2. Kata pengantar dan Pendahuluan

KATA PENGANTAR

PENDAHULUAN

Puji syulur kita panjatken kshadirst Allsh SWT, yang telsh member hidaysh-
NYA zchingsa Modul Praktikum Praktik Bshazs Pemeoprsman i dapat tareujed.
Nlodul ind dimaksudlan untuk membante mahasizwa dalasm melskzanslan peaktilom.

Modul prektikum ini terdiri deri 7 Bab, vaitw: (1) Pengenslan Eashasa
Poemroersman C. (2) Tips data Opstator, Varisbsl don Konstanta (3) Pengambilan
Esputesan if, if-elss switch. (4) Perulanzan for |,
Fomal & Akiual . (§) Amay & Steing. (7) Peinter. Dengan demikisn, satslah
melaksanskan pralfilum dihesrapksn mshssizwa tidsk =zja dspst mslsksanslan
penpujisn-pemewjian yang ads tetapd juza dapat mempimplomentasikan bahasa
pemyopraman kadslam bearang real vane bermanfiat umtek kehidupsn sshari-her
Topik-topik terzsbut dilakzanskan dalam 12 kagistan pertemuan.

do-whila. (3) Fungsi:Paramstar

Tentunys, Medul Praktilem s=hazsi langlksh porbaiksn prosss balsjsr menesjar
ini mazih bemyak kelrursmzanmya Olsh sshab itu, penyuezun smmeat bertsrimalasih bila
pembaca bathenan member masukan, kritik, maupun saran wtuk zsmpemanya hledul
Praktilem ini ¥ang pads gilirannya skan semakin meningkatkan knslitss proses balsjar

mamgsjar.

Alhirkata panuliz barharsp aper Modul Praktilom ind dapat bermanfast dalam
maningkatkan kualitas prosss balsjar menzsjar dan membantu mshasizwa dslam
‘melakzanskan praktilom.

Yogyakarts .. Oktobar 2019
Panyusim

Nuhsmmad Hisan habaeri

=

[

ERS

4.1

. 3L

4.1

. 3L

4.1

. 3L

. Standar Kompetensi
1.

Nlemshemi konssp pemeograman behas C

NIznerspkan panggunesn pamoogramsan bahass C

Memshsmi pendsklsrasian tips data opsrator, warishal dan bonstants
Memorsplean pengrumasm tips data, oparator, varishsl dan konstanta
Memahami barbazal percabanzan dalam bahaza C

M=nerapkan penggunasn percasbangan if if-slis dan switch dalsm bahess C
NWemshemi proges perulanzan dats dslsm behasa C

4.1.MJenerspkan psnprunasn perulamgsn dara for dan do-whils delam bahasa

. 3L

4.1
4321

. 3L

41

. 3L

4.1

NJemshemi dasar fingsi pemoozreman bahaza ©

NIenerapkan panggunasn paramster formal dan paramster shtual
Menersplan pengrimasm passing parsmatsr by value dan by refarence
Memshsmi pengolshan aray dam string

M=nersplan pangrumamm amay dan string dalam pemogreman bahasa C
NWemshemi konssp pointer dalsm bahass C

Nenerspkan panggunesn pointer dalsm behesa C

. Deskripsi

Modul praktilum ini memilili sassran mshssizws yang sedanz mensmpuh
pembslsjsran praltik behasa pemrosrsman di pendidikan tekmik slsktroniks FT

UNY. Praktik bshsss pommosraman disslensgsrskan pads semester 3. Modul
praktikum ind terdin dari 7 Bab, vaitu:
1. Pangsnalan Eshaza Pemrograman ©

.

3.
4.
. Fung:i:Parsmster Formal & Alchues]
. Pangolshan Aray & String

. Pointar

&>

. Tip= data Operstor, Varishsl dan Konstants

Pengambilan Ksputiesan if], ifslss switch
Pamlangsn for | do-whils

Pada s=tiap bab dilenglapd dengan tujsun pembslsjeram, dasar teod, langkah kega

panzzmbanzan dan tugas.

Gambar 8. Kata Pengantar dan Pendahuluan

Kata pengantar dan pendahuluan bertujuan untuk

mengenalkan terlebih dahulu mengenai modul praktikum

terhadap pengguna sebelum digunakan sebagai bahan ajar

pada praktikum.
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3. Isi Kegiatan Praktikum

BAB 1

PENGERTIAN BAHASA PEMROGRAMAN DAN
PENGENALANBAHASAC

A. TUJUAN FEMBELAJARAN

Setelsh melakuikan practilnm mahes v diterepen dpat

1. Memzhami Fonsep Dasar Pemeo sraman Bahesa C sacara Tepat
Menerapkan Fonssp Diasar Pemrograman Bahasa C dengan Bemar
Memahamd Strokmyr Penulisan Bahesa C secara Tepat
Menerapkan Struktor Penulizzn Bzhasa & densan Bener
Mlemahamd Perintdh Dasar Ba = secara Tepat
Mlemerapkan Pengsnnzsn Perintzh Diasar Bahess C dengsn Benar

ol b

oo

=

DASAR TEQORI

Pada bahasa pemrogaman computer terdapat beberapa faktor v
diperhatilcan yaitu sinels s, sapantk dankebemaran bogika. Sintzksis adalah
bahasa vangdigmalzn dalem program Semantik adalzh maksud vang dikandung
dalam setiap pemyaEan yans ada dalsm prosram. Eebenaran logiks berhubunsan
z3dz dalam program

dengzen benar tidakmyz uratan pemyataan
Bahasa pndo sramen conmna padz intinya dibasi menjadil kelempalk, vaitn

bzhass pemeograman tingkat ssndsh (low level progamming) dan bahasa
sh level programming) Dalam hal ind,
ri bahasa pesneg graman tinghat
tingzi karena memaksi kat-lata dan pemyatan vanes mudah di mensenti mannsia,

meskipun masil jzuh berbedz denz=n bahasz manusiz sssunzzbnyve

Akar dari bahasa C zdalzh bahasa BCPL vang dikembanghan olsh Martin
Richards pads talmn 1957 Bahass ini memberikan ide kepads Ken Thampson yans
kemudizn mengembansian bzhasz vans dissbut dengzn B pada tshun 1270
Perkembangzn szlanjumyz dze bzhasz B adzlsh bahzsa © olzh Denmis Ritd

sekitar tahm 197020 di Bell Telsphons lzboratoriss inc Bahasz C pertama kali
dignnzkan pads komputer DHzital Equipment Corporation FDOP 11 yang
menzzunakan system oparasi THIE

Standar bahass 1= 2:]i adaleh stander UMD 3istem operasi hompls ©dm
selurnh progrem aphilesi UNTE vans esensiz] dimbis dalem behzss © Eepopularan
bahasa C membuatversi-versi dari behas ini bamyak dibwtunmk computer mikeo
Untuk membmat versi-versi tersebut menjadi standar, ANEI {American National
Standards Instimis) membenik susm komite {ANET comenittes 3371 1) pada tzhun
1283 vanz kemudian menszphan s endar ANE] wmk bahasa C Standar ANETind
didasarkan kepada standar UWIE vanzdiperoas

Contoh Program Babasa C
Prozram bzhasa C dapat dibust'dimlis menzmnaken berbami perangiar
pengembang seperti Visnzl C++, CodeBlock, Dev G+, d11

| Perhatikan contoh program dibawzh ini

Srintf[heheas C mxieh dipelsieri=z
Primef[Mert Mamocheo) 7

Program  ditulis dengen skatensi C, 250 program dapar dijelankan maka
hams di koempdasi dolu mengminskan compdler . pada sast dilakukan kompilasi,
program swmher (O) bersam: demzn file Asader (file bersbtemsi b)) zkan
diterjemzhlen leh compiler © menjadikods abjek (o). file objek ini berupa file
dalam format binsr (berkods O dan 1) Peranghst vang melskukan kompilasi
dinamalkan kompilar

Zelanjutmys file objek bersama denzmn fils objek lzin sens fils pustaka | 1it)
dikaitka menjadi sstmokh linker Hasilnya bempa file bersifat exontable (dapat
diskesekusi dizdtem operzsi) File inilzh vans dzpardijalznkan dari syatem operasi
secarz langsung.

DHagram dibawah memnjukien proses pembentulden fils program yans dapat
dieksakusi

Gambar I. Prases pembentukan file yang dapar diekzekust
Strulstur Penulisan Program
Prozram O mempakan prosram vans berbenik funssi-funssi 2<buzh progam
minimal menzndun g sebuzh fangsi Main(y mempakan nams dan suatu fingsd
wang hams 3dz pads prozram dandil=slden dibazia tatenty yans menunjukkan
pada compiler dimana aval dar suztu program Dibawsh ind mempakan strokius
dari suatn progam

ilan contoll proZvam dibawah im

frosmbch  smdachene desgen O

#imciode gatass o [RS—————

msa(y nmeaers congaa

f [ —
Frimts{belmjer hehems CHh: Dok Sumgas

3 mkhir desi fomgad

Untuk mempsrjslis program maka dapat diznnalzn komen Gr-komen tr didslan
program Eomentar dslambahesa & dizwali densn dari-ameris {*) dan dizkhin
denzn

Zinclude<r menmakan sam jenis pensarah praprosessor yans dipakai untmk
membacs fils vang dinzmaan fils judul (header fil), vaitu fils vans berisi deldamsi

ne

dzn konsema Tands brancs “{" dibawzh fimesi main mempalen tandz zvval dan

perintzh-perintsh van g dkan ditulis atan tandz ~{" meropakan awal da funerion
hody atan funzsi blok Tanda brance )™ menpalen tanda slhinpeminp dari suatn
fonzi blok

Snatn program dapat berisi 1ebib dari satu mbuh fungsi Pada contoh diatas
hanya terdin dari satubush mbuh fonssd, sato tobuh fanssi dapat berisi beberapa
fungsi, sedangian suztn fungsi dapat dibuat daed satu atan 1ebih sraremens stan
Ifdrary functon (fmesi pustala)) vans sudshtersedia. Padz conioh diatas, perintzh
pringfmenmpzlan fungsi pustaka vang diparmnakan untuk menzmpilkan hasil

Pengenalan Funzsi Dasar

2 Pangsnalan Praprossssof sinsisss
#anzieass  meripakan penmeesh praprossssor vang dipalei unk membaca file
vang dizntara berisi dellarzsi fimzsi dan d=finisi konsenata Beberapa fls jodul
disedizlan dalam hehaa C. file-file terschut mempunyad cin yaitn nama fils
zkan di skhiri dengen ekstensih misal pada program sebelumnya vaitn
#inslosscresss m MEnyaEtzkan pads kompilsr amr membacs fils bemama
atasom 5330 pelshsamzan kompilassi Benmk omomnys  adalsh
inslesmcnems 2203

b Fungsimesg
Fungi mesnrymempakan fun; = hams ada padaprogram, sebab funzsiini
1zh yangakan menjadi titik awa csekmsi program

c. Fungsi Input
1. Fungi asesn

Fungi scemc ymempakan fingsi yang disnmslen nmk memasulden berbaszi
jemis datz Fungsi ini memilili bantok nmnam:
acenf[aering comizalT, Gnems vecisoall:
Diengam string contro] mempakan penentm format da variabel vang skan
dimasuldean, penentu format diznteranyz bempa:
=2 untuk menzmpillan bilansn bulat{intagsr)
x untuk menzmpilkan bilangn titik-men smban gipecahan)
3= untuk menzmpillan kaskier
22 untuk menzmpillan string
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Mzl memasukikan datz nilsd njian:

asenc[RST,  Emilsl wiiesm);

Cextertern - MENE EWHIRTH el Ryt mexversrkan 5ol & fdan) didepan
variabel penampung sebagar pobuer, unnk lebih jelronr ol dijelaskan pad

Dembelgjaran pourer.

2. Fungsicwean
Fungi gees; mempakan fungsi yang hanya menerima inputan bempa
kata kalimat, immurdse yans bempa numeric tidak dapat disslesikan denzn
funssi ini. Fungsi ind memiliki bentuk nmom:
[mems_varisbel}z
Mizal untuk memzsuklan data sebuzh nama:
s (e

3. Fungsiowtcner 0
Fungsi guessesp memupakan singiatan dani g2t charaoter, digunzlan uatuk
memasukkan datz bemila karakter Fungsi ind memdliki bentuk nmom:
mems_vacistalmgmtcmes(lz
szl untuk memasnkian data kemkter
scsktazmgutshes(l;

Fungsi Output
1. Fungsi measeeqy
Funssi pranes pmempakan fonssi vang dipaka unmk menampilkan semna
jenis data kedalam layar peram Fungsid ini memiliki bentuk noum:

Prints{dste yeng sken_citeopilkenT)i
Miszl untuk menampilkan “Pesgeneien mensse - Fungsi vanzdiperlukan
bempa:

Frimes[Pasgesimmen Bmmeam oz
Pemyataan distas bemps pemanzsilan fangsi printf]) denz=n arsnment atan
paramater berupa datastring konsenes swing dinlis dengen zwalen dan alhin
tandz petik ) Dalam bentuk vanz lebih nmum, format peaneeyy

BEimts Crtring kemtel, aems vasisbed) 7

Dizlam bahasz T sizp pemyazan selzl dizkhin denzn tanda titik koma )
tandz ini dizonzlen sehamitands pembarhentian sebuzh permrztzan dan bukan
pamdszh antar duz pemyataan

Tanda ' pada string dllewatkan sshagsi armment printf]) mempunya makns
khusns Tands ini biss disnmekan unmk menyatakan karskrer khusus sepeni
kzrakter baris bam staupm karslter backslash{minik ki) Jadi karakter seperti
‘m sebenamya menvatzkan sebuzh karakier
Contoh karakter vang dizwali dengan tanda 7 antara lain:

T menyatalan karskter petibz=nda

t menyataican karakter tab

2. Funsipatan

Funsi metary diznnaken untk menzmpilkan dan bertipe sering dan secar
otomatis zkan berpindzh ke baris vangbam (new iing), sehingss kits tidak
parlu Iz menzmnakan *n® untuk berpindzh ke baris vang bar Fungsi ini

mamiliki bantuk nonm:

ootz At stringTl;
Miszl untuk menampilkan “recgansien aesezs o Fungsi yangdiperukan
bempa:

Fata [“Pengenslon  Seneaz STl

3. Fungi petenes )
Fungsi pee=meshanya diznnakan nomikmenampi ken satubuzh kerskter =iz
schinzzs s=tiap katz yans kits masukan hanya shan ditsmpillen kersber
penamanya s3ja Fungsi ini memiliki bentuk umom:

Potcher [Tneme vecishalT)
Wisal untuk menampilkan sshush karslter yans telh tersimpan dalsm varishd
vang bemams “karakter” funssi vans diperukan bempa:

oobshes  [CeerertasT) 2

"

Eomentar Dalam Program

Untok keperlnzn dokumentzs densan makad memodzbien unnk memahami

bizsanyz pooram disartzi denzen komentsr 3mn ketaran n men zonzi program

Dizlam bahzsz O, suzto komentar dizval dengen tanda “*7 dan d slhid dengn

tanda ™™
/* tande ini marcpeken komanter wotuk maltiple  lines®/

Contoh:

#imzicomdstaig. B

maiaf}

1

printff"ocbe YaT}z ffini sdaleh bomaster astm beris

3

Operasi Asitmatiks

Dizlam oparzsi ind nilzd dari suzm dztz dapar digonzkan anmk melzkakan
perhitunz=n aritmatika Asitmatika zdalsh czbang ilmon matematiks vang
membahas perhitmesn dassr
penzmbzhan dan pensusEnzn.

Selzin kesmpatoperas diatas, bahesaC jugs memililki operasi module afviion,
stz aperator ¥ vang dipaka untuk mencar sisa hasil bag

abaskn”, yalmioperasi perkalian, pembasian,

berikut meranginm aperator aritmatika dalam bahasa pemro graman C:

Operator Eeteranzan Contoh

7

o

N e E P

froomton pachitmgzm sedechmme Cf

Wanzloss faedem eremrozarar

mmtn ) memedess Congas

1 sumldess Comgas
ame wem; [EE——
TErwmaI; biok Sungai
FoimtC[Hilsi  sesa, v Elok emgri

3 skmir deri Sungzi

Instalasi Tool Pengembangan Program C

Untuk membuzt ssbuzh prozram dibutuhlen peranghat pensembans Dalam
digunzkan sdzlsh DEV C++ Langksh-
it pada langhah dibawsh ini

madul ini perangkat penssmha

langkzh instalasi prozram dapat dili

1. Elik 2x pads fils softwars yangtelzh di sedizkan olsh dosen Langah ini
memunculkan botak dizlo g seperti dibawal ini:

Tnstalier Language i
E Pease seiect 8 nguage.
[ [y =
o Canoel.

Gambar 1. Kotak dialag pemiithan dahara
2. Elik OK setelzh mensnnoden behass vans shandipalai. Laluakan mmad kosk
dizlogseperti dibawah ini
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€. ALAT DAN BAHAN
1. EomputerLapop
2. Software Dev G+

D. LANGEAHEERIA
1. Bukalsh Aplikasi Dev C++

2. Tuliskan contoh program dibawah ini pada lembar bam
bimslotacstaie
P

e

FrimecEiles
scints [EatarangEn
3 ,Gun:pi]e program terssbut lalo simpan dengsn nams sesns deng=n program,
simpan dalam skstensi contohuc
4 Fun program tersebut unmk menzmpilkan hasil 4z program vang telzh
dizimpan, maks skan munen] jendslz bam sepenti dibawah ini

5. Capturs hasil percobasn dan analisalah kemudizn buatlah laporan hasil
praktiknm

E. FENGEMBANGAN
1. Pexcobaanl
Eetik dan kompilasi program ini
f= = Farcobmen 1 *F

Progrem

[ E———
Printf["Hexil Damjmelshen deci 34 den 34 =
Ehmm, engikel, sngkeT, meail);

3

2. Percobaan 2
Eetik dan kompilasi program ini
f= — Parcomes T o

Progren

angkales;

2
PrimtC[*Azzil Parkslien deci & x & x A5 =
24a", engiel, sngked, engkel, hadl )

1

3. Percobaan 3
Eetik dan kompilasi program ini
- Parcomesn 35— o

—Progrem

= mafiate mcl;

F. TUGAS
1. Buaztlah program unmk mensmpiien barisan arimmatls sum k40 dar barisa
aritmatika 2,6,10..

Gambar 9. Isi Kegiatan Praktikum

Pada gambar diatas menjelaskan setiap kegiatan
praktikum dilengkapi dengan judul, tujuan pembelajaran,

dasar toeri, alat dan bahan, langkah kerja, pengembangan

dan tugas.

4. Daftar Sumber Belajar

Daftar sumber belajar memiliki tujuan agar nantinya
pengguna dapat dengan mudah mengetahui informasi
maupun mencari referensi buku teori yang mendukung

kegiatan pembelajaran yang ada pada modul praktikum

dengan lebih lengkap.
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Sumber Belajar

C, A F. (2010). Alporitma dan Pemrograman dsgan Bahasa C. Yogyskarts
Indonasia: Penarbit Andi. (Original work publishad 2011).

Forouz=n, B. A, & Gilbarg, B F. (2006). Compurer Science: 4 Sreucrured
Programming dporoach Using C (3rd 2d). Boston, New York: Cangass
Laaming

Eochan, 5. G (2004). Prograwming in C (3pd od.). Indiana: Sams Publihsing.

ML I H. (2000). Eonsep Dasar Pewrograman Bahara C. Yopvakarta Indonssia
Panarbit Andi.

Mepan, T. 5. (2004). Pengowrar Algoritma dengan Bahasa C. Jaksrts Indonssia:
Panarbit Salamba Takmika

Pranats A, (20000 Algoritma dom Pemvograman. Yogvsksrts Indonssiz: J&J
Leaming.

Bjukand, ML (2005). Alporitmadan Strultue Data dengan ©, C++, dan Jonaa. Jakarta
Indom=zia: hlitra Wacana N=dia

Eriztamto Andi. (2013). Algoritma Dan Pewrograman dengan C. Yogyskarts Grsha
TOmu.

Eadir Abdul. (2014). From Zero to 4 Pro-Pemrograman C. Yogyaksrts CV Andi

Oifzat

Gambar 10. Daftar Sumber Belajar

c. Validasi

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan
kesesuaian Modul terhadap kebutuhan pembelajaran mata kuliah
Praktik Bahasa Pemrograan. Validasi akan dilakukandengan meminta
saran atau masukkan kepada ahli yang selanjutnya dilanjutkan dengan
perbaikan berdasarkan saran dari ahli. Kemudian peneliti meminta
ahli untuk menilai atau mengevaluasi sesuai dengan draft instrument
penilaian yang telah dibuat sebelumnya.

Validasi dilakukan oleh dua macam ahli yaitu ahli materi dan ahli

media, validasi dan penilaian ahli materi dilakukan oleh Dr. Drs.
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http://staff.uny.ac.id/dosen/dr-priyanto-mkom

Priyanto, M.Kom. dan Muhammad Izzuddin Mahali, S.Pd.T., M.Cs.,
sedangkan validasi dan penilaian ahli media dilakukan olehAris
Nasuha, S.Si., M.Si.dan Nur Hasanah, S.T., M.Cs..Hasil validasi yang
telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Validasi Ahli Materi 1

No | Masukkan Ahli Materi 1

Tujuan pembelajaran di sesuaikan dengan kaidah “ABCD”
Lengkapi materi yang kurang sesuai tujuan

Ada alokasi waktu setiap materi/topik

WIN| -

Tabel 11. Hasil Validasi Ahli Materi 2
No | Masukkan Ahli Materi 2

1 | Materi dibuat sesuai buku acuan

2 | Contoh program dibuat menggunakan font Courier New

3 | Pada materi Fungsi ditambahkan materi rekursif beserta
contoh soalnya

Tabel 12. Hasil Validasi Ahli Media 1
o | Masukkan Ahli Media 2

Nama modul jangan dipisah dengan gambar

Ditambahkan nama penyusun

Perlu ada nomor gambar dan nomor tabel

Footer tidak perlu ada

Pada langkah kerja perlu ada perintah untuk meng-capture
hasil percobaan dan menyimpannya untuk bahan analisa

gl b w N k| =z

Tabel 13. Hasil Validasi Ahli Media 2
No | Masukkan Ahli Media 2

1 | Sebelum penggunaan tanda kurung harus di beri spasi
2 | Correction teks pada gambar dihilangkan
3 | Sebelum dan sesudah penggunaan tanda “&” di beri spasi

d. Revisi
Pada tahap revisi produk, modul pembelajaran diperbaiki sesuai
dengan saran atau masukan dari validator. Kemudian saran atau masukan

tersebut ditindak lanjuti dengan solusi yang telah disepakati antara ahli
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media, ahli materi dan peneliti agar kualitas modul pembelajaran menjadi

lebih baik. Hasil yang telah disepakati selanjutnya dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.

Tabel 14. Hasil Perbaikan Yang Disepakati Ahli Materi

No

Sebelum Perbaikan

A, TUJUAN PEMBELAJARAN
Satalah melakulkan praktibum mahasisera diharapkan dapat:
1. MlemahamiKonsep Dasar Pemrograman Bahasa C

b

henerapkan Konsep DasarPemrograman Bahasa C
Mamahami Struktur Panulisan Bahasa ©
Menerapkan Struktur Penullisan Bahasa C
hlzmahami Perintsh Diasar Bahasa C

6. Mleneraplkan Pangrunaan Perintah Dasar Bahasa C

L

i

LN

Saran

Tujuan pembelajaran di sesuaikan dengan kaidah “ABCD”

Setelah Perbaikan

A, TUJUAN PEMBELAJARAN

5

1.

-
F

Lad

LN

ztzlah melakulan praktibum mahasiswa diharapksn dapat:
Wemshami Konsep Dasar Pemrograman Behasa C sacara Tepat

!. Menerapksn Konsep DasarPemrograman Bshasa C denpan Benar

Wemshami Struktur Panulisan Bahasa C sacara Tapat
Wenarapkan Struktur Panullisan Bahasa C dengan Benar
Wemsahami Parintah Diasar Bahasa C sacara Tapat

MWenarapkan Panprunasn Parintah Diasar Bahasa C dangan Banar

Sebelum Perbaikan

Materi dan soal tugas ada yang kurang sesuai dengan tujuan.

Saran

Lengkapi materi yang kurang sesuai tujuan

Setelah Perbaikan

Penyasuaian materi dan soal tuga dengan tujuan pembelajaran

Sebelum Perbaikan
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PENGERTIAN BAHASA PEMROGRAMAN DAN
PENGENALAN BAHASA C

Saran

Ada alokasi waktu setiap materi/topik

Satelah Perbaikan

Alokasi Waktu 1x pertemuan = 2x 50 menit

PENGERTIAN BAHASA PEMROGEREAMAN DAN
PENGENALAN BAHASAC

Sebelum Perbaikan

Materi belum sesuai dengan buku acuan

Saran

Materi dibuat sesuai buku acuan

Setelah Perbaikan

Penyesuaian materi dengan buku acuan.

Sebelum Perbaikan

Parhatikan contoh program dibawsh ini.

Zinclode<stdio hx
int main

printf"Bahzsa T mudzh dipelzjan™y
primif{ hlari Mencoba™);

[e—

Saran

Contoh program dibuat menggunakan font Courier New

Setelah Perbaikan
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Parhatikan contoh program dibaweah ini.

#Fincludes stdioc _hy

int main (]

{
prinkf{"Baha=a C =mmdzh dipelajari”] s
printf{"Mari Mencoba™):

Sebelum Perbaikan

Belum ada materi rekursif

Saran

Pada materi Fungsi ditambahkan materi rekursif beserta contoh soalnya

Setelah Perbaikan

Penambahan materi mengenai rakursif

Tabel 15. Hasil Perbaikan Yang Disepakati Ahli Media

No

Sebelum Perbaikan

= MODUL ==
PRAKTIKUM

u #include<stdio.h>
main ()

{
}

PRAKTIK BAHASA
PEMROGRAMAN

Pendidikan Teknik Elektronika
Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Saran

Nama modul dijadikan satu dan tidak dipisah oleh gambar dan ditambahkan nama
penyusun

Setelah Perbaikan
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= MODUL =
PRAKTINUM

PRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN

u #include<stdio.h>
main ()

Di Susun Oleh :
Muhammad Husen Mabruri

Pendidikan Teknik Elektronika
Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Sebelum Perbaikan

Daftar Tabel

Daftar Gambar

Saran

Penambahan nomor gambar dan tabel

Setelah Perbaikan
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Daftar Tabel

Halaman
Tabel {. Tabel Tipe Integer. 14
Tabel 2. Tabel Tipe Floa 14
Tabel 3. Tabel Tipe Char 15
Tabel 4. Tabel Operator Arl 1k 16
Tabel 5. Tabel Operator Increment dan Decremen 17
Tabel 6. Tabel Operator Relasi’Perbandi 17
Tabel 7. Tabel Operator Logika. 18
Tabel 8. Tabel Operator Bitwise. 12
Tabel 9. Contoh lokasi memori 59
Tabel 10. Array dii I satu. 61
Tabel 11. Lokasi memori array di i dua. 61
Tabel 12. Lokasi memori array dimensi dua dengan definisi variabel........oooeeeeceveeveceeeeeeeee 61
Tabel 13. Komposisi nilai string. 62
Daftar Gambar
Halaman
Gambar I. Froses pembentukan file yang dapat dieksekusi. 3
Gambar 2. Kotak dialog pemilihan bahasa 8
Gambar 3. Konfirmasi lisensi. 8
Gambar 4. Pilihan komp untuk mstal o
Gambar 3. Pilthan di i ]
Gambar 6. Tampilan akhir mstalasi Dev C++ 9
Gambar 7. Diagram Alir if. 26
Gambar 8. Diagram Alir if-else 27
Gambar 9. Diagram Alir if-else j 29
Gambar I0. Diagram Alir nested if. 30
Gambar 1 I. Diagram Alir Switch 31
Gambar 2. Diagram alir perulangan pemulizan dilangan J0-J00 oo 37
Gambar 3. Diagram alir pengujian kondisi while. 39
Gambar 4. Diagram aiir pengujian kondisi do-while 40
Gambar 13. Diagram konsep program dibagi jadi sejumlah subprogram.................. 46
Gambar 6. Proses Penukaran Nilai Pass by Value 53
Gambar I7. Variabel poniter px juk variabel a dam py juk variabel b 54
Gambar I8. Pointer void. 76
Gambar 19. Pengaksesan array melalui poimier. 78
Gambar 20. Pointer dam string 78
Gambar 21. Pointer menunjuk ke pointer 79

Sebelum Perbaikan

R R P R = E e =TT P e e i By TR T T I TR o e P AR T R =

Alksr dari bahasa C adalsh behazs BCPL vang dikembangkan olsh hlartin
Fichards pada tahum 1967, Eshaza ini memborilkan ide kapada Ken Thompson vane
kemudisn mengsmbanglkan bshaza yang dizsbut dengan E pada tshum 1970.
Perbembangan sslanjuinya dar behass B adalsh behasa © olsh Denniz Ritchis

Jurnsan Pendidilan Teknik Flektromila Falultas Telmik

Universitas Negeri Yoeyakarta

L]

%

Saran

Footer dihilangkan

Setelah Perbaikan

maskipun masih jauh berbads dengsn bahaza manusia sesungguhnva.

Alar dari bahasa C adslsh bghasa BCPL vang dikembangkan olsh Martin
Richards pada tahun 1967 Bahasa ini membarikanida kepada Kean Thompson vang
kemudian mengsmbangkan bshasa vang dissbut dsngan B pada tshun 1970.
Perkeamhbangan salanjutnwa dari bahssa B adalsh bshasa C olsh Dennis Ritchis

Sebelum Perbaikan
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D. LANGKAHKERJA
1. Bukalah Aplikasi Dev C++
2. Tubskan program vang ada pada pengembangan kedalam lembar bam.
3. Compile program tersebut lalu simpan dengan nama sesuai dengan program,
simpan dalam ekstensi namafile.c.
4. Pun program tersebut untuk menampilkan hasil dan program yang telah

disimpan.

Saran

Penambahan perintah untuk meng-capture hasil percobaan dan menyimpannya sebagai
bahan analisa

Setelah Perbaikan

D. LANGKAHKERJA
1. Bukalah Aplikasi Dev C++

Tuliskan program yang ada pada pengembangan kedalam lembar bam.

=]

[

Compile program tersebut lalu simpan dengan nama sesuai dengan program,

simpan dalam ekstensi namafile.c.

4. Run program tersebut untuk menampilkan hasil dan program yang telah
disimpan.

5. Capture hasil percobaan dan analisalah kemudian buatlah laporan hasil

praktikum.

Sebelum Perbaikan

Tidak ada spasi sebelum penggunaan tanda kurung

Saran

Penambahan spasi sebelum penggunaan tanda kurung

Setelah Perbaikan

Penambahan spasi sebelum penggunaan tanda kurung

Sebelum Perbaikan

Program File
Sumber(.C) Heads(h)

File
Obigk()

€
filef.exe)

Saran

Penghilangan correction teks pada gambar

Setelah Perbaikan
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Program
Sumber(.C)

File
Header{ )

Kompiler C

File
Objek(.o)

File Objek File
lain(.o) Pustaka( lib

Executeable
file(_exe)

Sebelum Perbaikan

Tidak ada spasi sebelum dan sesudah penggunaan tanda “&”

Saran

Penambahan spasi sebelum dan sesudah tanda “&”

Setelah Perbaikan

Penambahan spasi sebelum dan sesudah penggunaan tanda “&”

e. Finalisasi

Setelah semua tahap revisi selesai selanjutnya adalah meminta

persetujuan kepada dosen pembimbing untuk dilakukan pengecekan

ulang supaya tidak terjadi kesalahan. Pengecekan dilakukan oleh

bapak Dr. Putu Sudira, M.P. dan telah mendapatkan persetujuan untuk

selanjutnya dilakukan uji coba produk.

3. Uji Coba Produk

Setelah produk jadi maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji

coba produk. Uji coba dilakukan dalam 3 tahap yaitu uji coba awal yang

dilakukan oleh peneliti , uji coba utama yang dilakukan dengan melalui

penilaian  berdasarkan istrumen penilaian oleh ahli
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cobaoperasional yang dilakukan oleh mahasiswa. Berikut pemaparan

masing masing tahap pengujian.

a. Uji Coba Awal

Uji coba awal merupakan pengujian yang dilakukan oleh peneliti

untuk mengetahui apakah modul pembelajaran mudah digunakan dan

dipahami serta menguji setiap program supaya tidak terdapat error

pada program yang ada pada modul pembelajaran. Pengujian

dilakukan pada setiap bab yang ada pada modul pembelajaran, hasil

pengujian dapat dilihat dibawah ini:

e Bab 1 Pengertian Bahasa Pemrograman dan Pengenalan Bahasa

C. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 16. Uji Coba Bab 1

No Source Code
#include<stdio.h>
int main ()
{
printf (“Bahasa C mudah dipelajari”) ;
printf (“Mari Mencoba”) ;
1 }
Hasil Eksekusi
Bahaza C mudah dipelajari
Mari Mencoba
/*contoh perhitungan sederhana C*/ komentar program
#include <stdio.h> praprosessor
main () namadarifungsi
{ awaldarifungsi
Int var; blokfungsi
var=5+2; blokfungsi
2 printf (“Nilai a=%d”,var):; blokfungsi

Hasil Eksekusi

Hilai a=7

akhir dari fungsi
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/* —-—-Program Percobaan 1-- */
#include<stdio.h>

main ()
{
int angkal,angka2,hasil;
angkal=10;
angka2=12;
hasil=angkal+angka?2;
printf ("Hasil Penjumlahan dari %d dan %d =
$d\n", angkal, angka2,hasil) ;
}
Hasil Eksekusi
/* —--Program Percobaan 2-- */
#include<stdio.h>
main ()

{
float angkal,angka2,angka3,hasil;
angkal=3;
angka2=2;
angka3=1.2;
hasil=angkal*angka2*angka3;
printf ("Hasil Perkalian dari %f x $f x $f
$f\n", angkal, angka2,angka3,hasil) ;

Hasil Eksekusi
Hasil Perkalian dari 3.POAEB8 x 2.ABBAEE x 1.200008 = 7.200008

/* —--Program Percobaan 3-- */
#include<stdio.h>
main ()
{

float a,b,c;

a=5.3;

b=3;

c=a*b;

printf ("Hasil Perkalian dari %.1f : %$.0f =
%.1f\n",a,b,c);
}

Hasil Eksekusi

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan

hasil bahwa pada bab 1 tidak terdapat error program, baik pada
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contoh program yang ada pada dasar teori maupun program

pengembangan.

Bab 2 Deklarasi Tipe Data, Operator, Variabel dan Konstanta.
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 17. Uji Coba Bab 2

No Source Code
#include<stdio.h>
int main ()
{
int a;
a=10+2;
printf (“Nilai a=%d”, a);
11
Hasil Eksekusi
Hilai a=12
#include<stdio.h>
main ()
{
float a;
a=5.5+2;
2 printf (“WNilai a=%f”, a);
}
Hasil Eksekusi
HMilai a=7.50808004
#include<stdio.h>
main ()
{
char huruf;
huruf='A’;
3 printf (“Huruf yang disimpan adalah =%c”, huruf);
}
Hasil Eksekusi
Huruf vang disimpan adalah =
#include<stdio.h>
int panjang=8;
int lebar=5;
main ()
4 |

int luas;

printf ("Nilai Panjang= %d\n",panjang) ;
printf ("Nilai Lebar= %d\n", lebar) ;
luas=panjang*lebar;
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printf ("Nilai Luas= %d\n", luas);

Hasil Eksekusi

Milai Panjang= 8
i i Lebhar= 5

Luas= 4@

#include<stdio.h>
main ()
{
printf (“masukkan angka n-1 dan 2, pisah kan dengan
spasi lalu enter \n”);
float a,b,c;
scanf (“%$f %f”, &a, &b);
c=a*b;
printf ("Hasil Perkalian dari %2.f dan %2.f =
%2.f\n",a,b,c);

Hasil Eksekusi

masukkan angka n—1 dan 2, pisah kan dengan spasi lalu enter

2 4
Hazil Perkalian dari 2 dan

#include<stdio.h>
main ()
{
charnama[35] ;
printf ("Masukkan Nama :");
gets (nama) ;
printf ("Hai %s, SelamatBelajar Bahasa C\n", nama);

Hasil Eksekusi

Mazukkan Mama :Husen
Hai Husen, Selamat Belajar Bahasa C

#include<stdio.h>
int main ()

{

floatkecepatan, waktu, jarak;

printf ("Kecepatandalam Km/Jam: ") ;
scanf ("%$f", &kecepatan);
printf ("Jarakdalam Km: ");

scanf ("$f", &jarak);
waktu= (jarak/kecepatan) *60; //rumus
printf ("WaktuTempuh: %2.f Menit\n", waktu);

Hasil Eksekusi

Kecepatan dalam KEm~sJam:
Jarak dalam Em: 128

Waktu Tempuh: 188 Menit
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil bahwa pada bab 2 tidak terdapat error program,
baik pada contoh program yang ada pada dasar teori maupun
program pengembangan.

Bab 3 Pengambilan Keputusan If, If-Else dan Switch. Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 18. Uji Coba Bab 3

No

Source Code

#include <stdio.h>

main ()

{

int a;

printf (YAngka 1=Nyala, Bukan Angka 1=Mati\n”) ;
printf (“Masukkan inputan saklar : \n”);

scanf (“sd”, &a);

if (a==1)

printf ("Lampu Menyala") ;

}

Hasil Eksekusi

Angka 1=Myala, Bukan Angka 1=Mati
Mazukkan inputan saklar :

1
Lampu Menvala

#include <stdio.h>

main ()

{

int a;
printf (“Angka 1=Nyala, Bukan Angka 1=Mati\n”);
printf (“Masukkan inputan saklar : \n”);
scanf (“%d”, &a);

if (a==1)

printf ("Lampu Menyala") ;

else
printf ("Lampu Mati") ;

}

Hasil Eksekusi

Angka 1=Myala. Bukan Angka 1=Mati
Mazukkan inputan saklar :

#include <stdio.h>
main ()

{
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int a;
printf
printf

“Angka l=Lampu Menyala 1\n”);
“Angka O=Lampu Mati\n”) ;
printf (“Angka Bukan 1 dan O=Lampu Menyala Semua\n”) ;
printf (“Masukkan inputan saklar : ”);
scanf (“sd”, &a);
if (a==1)
printf ("Lampu Menyala") ;
else 1f (a==0)
printf ("Lampu Mati");
else
printf ("Lampu Menyala Semua ") ;

—~ o~~~

Hasil Eksekusi

Angka 1=Lampu Menyala 1
Angka B=Lampu Mati
Angka Bukan 1 dan B=Lampu Menyala Semua

Mazukkan inputan saklar = 3
Lampu Menyala Semua

#include <stdio.h>
main ()
{
int a,b;
printf ("a=1 b=1, Lampu Menyala\n") ;
printf ("Masukkan Nilai a:");
scanf ("%d", &a) ;
if (a==1)
{
printf ("Masukkan Nilai b:");
scanf ("%d", &b) ;
if (b==1)
{
printf ("Lampu Menyala") ;

Hasil Eksekusi

a=1 b=1, Lampu Menyala
Masukkan HNilai a:1
Mazukkan Hilai b:1

Lampu Menwvala

/* contoh program switch */
#include <stdio.h>
main ()
{
char kode;
printf ("Jadwal Pelajaran\n");

printf ("1.Senin (a)\n") ;

printf ("2.Selasa (b)\n") ;

printf ("3.Rabu(c)\n") ;

printf ("Masukkan Kode Hari (a, b, c):");

scanf ("%c", &kode);
switch (kode)
{
case'a':
printf ("Matematika") ;
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break;

case'b':
printf ("B.Indo") ;
break;

case'c':
printf ("Sejarah") ;
break;

default:

printf ("Kode Tidak Ada");

Hasil Eksekusi

Jadwal Pelajaran
1.5enin<a>
2.%elaszath?

3. Rabuicy

Mazukkan Hode Hari <a.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa pada bab 3 tidak terdapat error program,
baik pada contoh program yang ada pada dasar teori maupun
program pengembangan.
Bab 4 Perulangan For dan Do-While. Hasil pengujian dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 19. Uji Coba Bab 4

No Source Code
#include <stdio.h>
for (bil=10;bil<=100;bil+=10)
printf (“$d\n”, bil);
Hasil Eksekusi
1

88
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#include<stdio.h>
main ()
{
int bar,kol,hasil;
for (bar=1;bar<=10;bar++)
{
for (kol=1;kol<=10;kol++)
{
printf ("%2.d",bar) ;
}
printf ("\n") ;

Hasil Eksekusi

1
2
3
4
5
6
7
8
)
5]

#include<stdio.h>
main ()
{
inti;
i=10;
while (i>0)
{
printf (“$d\n”, 1);
==

}

Hasil Eksekusi

=

[l S=E TSN i =y |- =]

#include<stdio.h>
main ()
{

int a;

a=1;

do

{

printf ("%d\n", a) ;
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at+;

}
while (a<=10);

Hasil Eksekusi

il
2
3
4
5
b
7
8
9
1

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil bahwa pada bab 4 tidak terdapat error program,
baik pada contoh program yang ada pada dasar teori maupun
program pengembangan.

Bab 5 Fungsi: Parameter Formal & Aktual, Passing Parameter by
Value & Reference.Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 20. Uji Coba Bab 5

No Source Code
finclude <stdio.h>
//membuat fungsi menyapa
void sapa ()
{
printf (“Hai, Apa Kabar!\n”);
}
void main ()
1 {
sapa () ;
}
Hasil Eksekusi
#include <stdio.h>
2 //membuat fungsi menyapa

void sapa (char namal[])
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{
printf (“Hai %s, Apa Kabar!\n”, nama);
}

void main ()

{
sapa (“Dian”) ;
sapa (“Beta”) ;
sapa (“Ana”) ;

Hasil Eksekusi

Hai Dian. Apa Kabar?
Hai Beta. Apa Kabar?

Hai Ana,. Apa Kabar?

#include <stdio.h>

void main ()

{

int x=20;

int y=15;

int hasil;

hasil=jumlah (x,Vy) ;
printf ("Hasil dari penjumlahan
%d\n", x,y,hasil) ;

o
(o}

dan

}
void jumlah (int angkal, int angka2)

{
(angkal+angka?) ;

}

Hasil Eksekusi

o

#include <stdio.h>
float hasil (float x, float y);
main ()
{
float x,y,luas;
printf ("Masukkan Nilai Panjang:");
scanf ("$f", &x) ;
printf ("Masukkan Nilai Lebar: ");
scanf ("S$f", &y) ;
luas=hasil (x,V);
printf ("Luas Persegi Panjang = %.3f\n", luas);

float hasil (float pjg, float lbr)

return (pjg * lbr);

Hasil Eksekusi
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Mazukkan Milai Panjang:12.2
Masukkan MNilai Lebar: 2.4

Luas Persegi Panjang = 29.288

#include <stdio.h>

void deret (int 1)

{

1f (1<10)

{
printf ("%d ", 1) ;
deret (++1) ;

}

}

main ()

{

int i=0;

deret (1) ;

}

Hasil Eksekusi

#include <stdio.h>
float hasil (float x, float y);
main ()
{
float x,vy,luas;
printf ("Masukkan Nilai Panjang:");
scanf ("%$f", &x) ;
printf ("Masukkan Nilai Lebar: ");
scanf ("S£", &y) ;
luas=hasil (x,vV);
printf ("Luas Persegi Panjang = %.3f\n", luas);

float hasil (float pjg, float 1lbr)

return (pjg * lbr);

Hasil Eksekusi

Masukkan Milai Panjang:12
Masukkan HWilai Lehbhar: 3

Luas Perseqgi Panjang = 36.880

#include <stdio.h>
void tukar (int, int);
main ()
{
int a = 88, b = 77;
printf ("Nilai sebelum pemanggilan fungsi\n");
printf("a = %d b = %d\n", a, Db);
tukar (a,b) ;
printf ("\nNilai setelah pemanggilan fungsi\n");
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printf ("a = %d b = %d\n", a, b);
}
void tukar (int x, int y)
{
int z;
Z = X; X =VY; V= Z;
printf ("\nNilai di akhir fungsi tukar()\n");
printf("x = %d y = %d\n", x, y);

Hasil Eksekusi

Milai zebelum pemanggilan fungsi
a = 88 b = 77

Milai di akhir fungsi tukar<?
x = ¥y = 88

Milai setelah pemanggilan fungsi
a = 88 b = 77

#include <stdio.h>
void tukar (int *px, int *py); //prototype fungsi main ()
main ()
{
int a= 88,b = 77;
printf ("Nilai sebelum pemanggilan fungsi\n");
printf ("a = %d b = %d\n", a, b);
tukar (&a, &b) ; //alamat a dan alamat b
printf ("\nNilai setelah pemanggilan fungsi\n");
printf ("a = $d b = %d\n", a, b);
}
void tukar (int *px, int *py)
{
int z;
z = *px;
*px = *py;
*py = z;
printf ("\nNilai di akhir fungsi tukar ()\n");
printf ("x = %d y = %d\n", *px, *py);

Hasil Eksekusi

Milai sebelum pemanggilan fungsi
a = B8 b = 7Y

Milai di akhir fungsi tukari?
w = Y9 u = HE

Milai setelah pemanggilan fungsi
a = B8

#include <stdio.h>

int mult(int x, int vy );

void main ()

{
int x; int y;
printf ("Masukkan dua bilangan untuk dikalikan\n");
printf ("Bilangan Pertama: ") ;
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scanf ("%d", &x);
printf ("Bilangan Kedua: ");
scanf ("sd", &y);
printf ("Hasil perkalian dua bilangan tersebut adalah
%d\n", mult(x, y) );
}
int mult (int x, int y)
{
return x * y;

}
Hasil Eksekusi

Mazukkan dua bhilangan wuntuk dikalikan
Bilangan Pertama: 2
Bilangan Kedua: 5

Hazil perkalian dua bhilangan tersebut adalah 18

10

#include<stdio.h>
void prima (int bil);
void main () {
int bil;
printf ("Menentukan Bilangan Prima\n");
printf ("Masukkan Bilangan: ");
scanf ("%d", &bil);
prima (bil) ;
}
void prima (int bil) {
int n,stat;
for (n=2; n<bil; n++) {
if (bil%n == 0) {
stat = 0;
break;

else(
stat = 1;

if (stat == 0) {
printf ("%d Bukan Merupakan Bilangan Prima.\n",
bil);
}
else{
printf ("$d Merupakan Bilangan Prima.", bil);

}

Hasil Eksekusi

Menentukan Bilangan Prima
Mazukkan Bilangan: 23

23 Merupakan Bilangan Prima.

11

#include <stdio.h>
long int faktorial (int n)
{
if (n == [l n == 1)
return 1;
else return n * faktorial (n-1);
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}

int main ()

{
int bil, n;
long int hasil;

printf ("n = ");
scanf ("%d", &n);
hasil = faktorial (n); printf ("%d! = %1d", n, hasil);

Hasil Eksekusi

12

#include <stdio.h>
int kali(inta,int b, int c) //parameter formal
{
int x; x = a * b * c;
return (x) ;
}
void main ()
{
inta, b, c;
printf ("Masukkan angka 1 : ");
scanf ("%d", &a) ;
printf ("Masukkan angka 2 : ");
scanf ("%d", &b) ;

printf ("Masukkan angka 3 : ");
scanf ("%d", &c); printf ("Hasil perkalian ketiga
bilangan adalah %d",kali(a,b,c)); //parameter aktual

Hasil Eksekusi

32
: 3

: 5

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil bahwa pada bab 5 tidak terdapat error program,
baik pada contoh program yang ada pada dasar teori maupun
program pengembangan.

Bab 6Pengolahan Array dan String. Hasil pengujian dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 21. Uji Coba Bab 6

No

Source Code

#include <stdio.h>
main ()
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int c[3]1={1,4,3};
int i;
for (1=0;i<=2;1i++)

printf (“Isi Elemen Array = %d\n, c[i]);

Hasil Eksekusi

Izi Elemen Array
Isi Elemen Array

Isi Elemen Array

#include<stdio.h>
main ()
{
char nama[l5];
printf ("Masukkan Nama :");
gets (nama) ;
printf ("Hai %s, Selamat Belajar Bahasa C\n", nama);

Hasil Eksekusi

Masukkan Hama :Jafaruddin
Hai Jafaruddin, Selamat Belajar Bahasa C

#include<stdio.h>
main ()
{
char nama[l5];
printf ("Masukkan Nama :");
fgets (nama, sizeof (nama), stdin);
printf ("Hai %s, Selamat Belajar Bahasa C\n", nama) ;

Hasil Eksekusi

Mazukkan Mama :Muhammad Huszen Mabruri
Hai Muhammad Husen, Selamat Belajar Bahasa C

#include<stdio.h>
#include<string.h>
main ()
{
char nama[6]={‘R’,’I’,'N’,’1'};
char namal[6];
printf ("Isi String 1: %s\n", nama);
strcpy (namal, nama) ;
printf ("Isi String 2: %$s\n", namal);

Hasil Eksekusi
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I=i String 1: RINI
I=i String 2: RINI

#include<stdio.h>
#include<string.h>
main ()
{
char namal[6]={‘R’,’I’,'N’,’'I'};
printf ("Isi String : %$s\n", nama) ;
int panjang;
panjang=strlen (nama) ;
printf ("Panjang Data String :%d", panjang);

Hasil Eksekusi
Isi_Etring : RINI

Panjang Data String

#include<stdio.h>
#include<string.h>
main ()
{
char nama[6]={‘R’,’I’,'N’,"'I'};
char namal[6] ={‘S’,’'A",'R","1"};;
printf ("Isi String 1: %s\n", nama);
printf ("Isi String 2: %s\n", namal);
strcat (nama, namal) ;
printf (“Isi String Gabungan : %$s\n”, nama) ;

Hasil Eksekusi

#include<stdio.h>
#include<string.h>
main ()
{
char nama[6]={“A"};
char namal[6]={“C"};
printf ("Isi String 1: %s\n", nama);
printf ("Isi String 2: %s\n", namal);

int a;
a=strcmp (nama, namal) ;
printf (Y“Hasil Perbangingan : %d\n”, a);

Hasil Eksekusi

Isi String 1: A
Isi String 2: C

Hazil Perbangingan =
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#include<stdio.h>
#include<string.h>
main ()

{

const char nama[l2]={‘R’,’I’,'N’,’I’, ‘S’,’A’,'R’,

printf ("Isi String : %s\n", nama) ;
char *pch, cari='A’;
pch=strchr (nama, cari) ;

"I7);

8 printf ("Karakter %$c berada di posisi: %$1d”, cari, pch-
nama+1) ;
}
Hasil Eksekusi
Isi String = RIMISARI
Karakter A berada di poszisi: 6
#include<stdio.h>
#define SIZE 12
main ()
{
int a[SIZE]={1,3,5,4,7,2,99,16,45,67,89,45};
int indeks, total=0;
for (indeks=0; indeks<=SIZE; indeks++)
total += a[indeks];
9 printf ("\nTotal setiap elemen array adalah %d”,
total) ;
}
Hasil Eksekusi
dalah 766
#include<stdio.h>
main ()
{
int square[100];
int i; /*loop indeks*/
int k; /*the integer*/
for (i=0;i<10;i++)
10 {

k=1+1;
square[i]=k*k;
printf (“"\nPangkat dari %d adalah
sd”,k,square[i]) ;
}
}

Hasil Eksekusi
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adalah
adalah
adalah
adalah
adalah

adalah
adalah
adalah
adalah
A adalah 188

#include <stdio.h>

void bentukl (void); voidbentuk2 (void) ;

main ()

{
bentukl () ; bentuk2();

}

void bentukl (void)

{
char kompiler c[] =
{'V','i','s','u','a','l',' l’lCl’l+l’l+l’l\ol};
puts (kompiler c);

11 |}
void bentuk2 (void)
{ char kompiler c[] = "Visual C++";
printf ("$s\n", kompiler c);
}
Hasil Eksekusi
#include <stdio.h>
#define MAKS 256
main ()
{
int i, Jjumkar = 0;
char teks[MAKS];
puts ("Masukkan suatu kalimat (maks 255 karakter).");
12 puts ("Saya akan menghitung jumlah karakternya.\n");

fgets (teks, sizeof teks, stdin); //masukan dr
keyboard

for (i=0; teks[i]; i++)

Jjumkar++;

printf ("\nJumlah karakter = %d\n", jumkar);

Hasil Eksekusi
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Mazukkan suatu kalimat <maks 255 karakterd>.
Sayva akan menghitung jumlah karakternya.

muhammad husen mabruri

Jumlah karakter = 23

13

#include <stdio.h>
#define MAKS 30
main ()

{

int i;
char asal[] = “Saya menyukai bahasa C”; char
hasil [MAKS] ;
i=0;
while (asal[i] != ‘\0’)
{
hasil[i] = asall[i];
i++;
}
hasil[i] = ‘\O’; /* beri karakter NULL*/
printf (“Isi hasil : %s\n”, hasil);

Hasil Eksekusi

Isi hasil : Sava menyukai bahasa C

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil bahwa pada bab 6 tidak terdapat error program,
baik pada contoh program yang ada pada dasar teori maupun
program pengembangan.

Bab 7Pointer. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 22. Uji Coba Bab 7

No Source Code
#include <stdio.h>
int main ()
{
int angka=10;
int *p;
1 p=&angka;

printf ("%sd", *p);

}

Hasil Eksekusi
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#include<stdio.h>
int main ()
{
int angka = 55;
int *p;
printf ("Nilai Angka Sebelum dirubah :%d\n”, angka);
p=&angka;
*p=77;
printf ("Nilai Angka Setelah dirubah :%d\n”, angka);

Hasil Eksekusi

Milai Angka Sebelum dirubah :5%
Milai Angka Setelah dirubah 77

#include <stdio.h>
int main ()
{
void *p; // pointer tak bertipe
int angka = 50;
float angkal = 5.5;
p = &angka; // menunjuk ke tipe int

printf ("Nilai yang ditunjuk pointer :%d\n”, angka);

p = &angkal; // menunjuk ke tipe float

printf ("Nilai yang ditunjuk pointer :%f\n”, angkal);

Hasil Eksekusi

Milai vang ditunjuk pointer
Milai wvang ditunjuk pointer

#include <stdio.h>
#define data 3
int main ()
{
int nilai siswa[] = {100, 80, 96};
int *pnilai;
pnilai=nilai siswa; // pnilai menunjuk ke array
/* menampilkan isi array via pointer */

int i,a;

a=1;

for (i=0; i<data;i++)

printf (Y“nilai siswa %d : %d\n”,a++, pnilaifi]);

Hasil Eksekusi

nilai siswa 1
nilai siswa 2

nilai siswa 3

#include <stdio.h>
int main ()
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char *ptokoh = “Gatotkaca”;
printf (“%s”, ptokoh);

Hasil Eksekusi

Gatotkaca

#include <stdio.h>
int main ()
{
int angka=210;
int *p;
dmiE **pilg
p=&angka;
pl=é&p;
printf (Y Nilai pointer 1 :%d\n”, *p);
printf (Y Nilai pointer 2 :%d”, **pl);

Hasil Eksekusi

Milai pointer 1

Milai pointer 2

#include <stdio.h>
void duplicate (inté& a, int& b, int& c)
{

a*=2;

b*=2;

c*=2;

}

int main ()

{
int x=1, y=3, z
duplicate (x, y
printf ("Nilai X: %d\n",x);
printf ("Nilai Y: %d\n",y);
printf ("Nilai z: %d\n",z);
return 0;

Hasil Eksekusi

Milai X:
Milai ¥:

Milai Z:

#include<stdio.h>
int kar (const char *);
main ()
{
char string[80];
printf ("Ketikkan Sebuah Kata:");
scanf ("%s", string);
printf ("Jumlah Karakter: %d\n",kar(string)) ;
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int kar (const char *s)
{
int x=0;
for (; *s != '"\0'; s++)
bz 2
return x;

Hasil Eksekusi

Ketikkan Sebuah Kata :Husen
Jumlah Karaktewr:z 5

#include<stdio.h>
void kar (char *);
main ()
{
char string[] = "characters";
printf ("String Sebelem Diubah: %s\n", string);
kar (string) ;
printf ("String Setelah Diubah: %s\n", string);
}
void kar (char *s)

{

while (*s != '"\0')
9 {
if (*s>= 'a' && *s <='z"')
*s —-= 32;
++5;
}
}
Hasil Eksekusi
String Sehelem Diubah: characters
String Setelah Diuvbhah: CHARACTERS
#include<stdio.h>
char *nama bulan(int n); //prototype fungsi
main ()
{
int bln;
char *pch;
printf ("Masukkan Bulan 1... 12 : ");
scanf ("%d", &bln);
pch=nama bulan (bln) ;
10 printf ("Bulan ke-%d adalah %$s\n", bln,

nama bulan (bln)) ;
}
char *nama bulan(int n)
{
static char *bulan|[]=
{
"Kode Bulan Salah",
"Januari",
"Februari",
"Maret",
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"April",
"Mei",
"Juni",
"Juli",
"Agustus",
"September",
"Oktober",
"November",
"Desember"

i

return ((n<l]||n>12)7? bulan[0]:bulan[n]);

Hasil Eksekusi

Maszukkan Bulan 1... 12 - 12
Bulan ke—12 adalah Desember

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil bahwa pada bab 7 tidak terdapat error program,
baik pada contoh program yang ada pada dasar teori maupun
program pengembangan.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan oleh peneliti dapat
diketahui bahwa tidak terdapat error pada contoh program yang
disediakan dalam modul praktikum praktik bahasa pemrograman
tersebut, baik pada contoh program dalam teori maupun dalam
pengembangan.

Kemudian menurut peneliti penggunaan modul praktikum praktik

bahasa pemrograman tergolong mudah digunakan dan dipahami.

. Uji Coba Utama

Ujicoba utama merupakan pengujian tingkat validasi penggunaan
media pembelajaran. Tahapan pengujian yang dilakukan meliputi uji
validasi isi (content validity)yang dilakukan oleh ahli materi dan uji

validasi konstrak (construct validity) yang dilakukan oleh ahli media.
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Ahli materi pertama adalah bapakDr. Drs. Priyanto M.Kom. dan ahli

materi kedua adalah bapak Muhammad Izzuddin Mahali, S.Pd.T.,

M.Cs., sedangkan ahli media pertama adalah bapakDr. Aris Nasuha,

S.Si., M.T.dan ahli media kedua adalah ibu Nur Hasanah, S.T., M.Cs..

Hasil validasi dari para ahli dilakukan melalui penilaian terhadap

modul dengan mengisi angket tingkat kelayakan media pembelajaran.

Dalam angket tersebut para ahli dapat memberikan saran atau

masukan yang membangun untuk perbaikan pada media pembelajaran

jika diperlukan.

1. Hasil Uji Validasi Isi (Content Validity)

Hasil uji validasi isi berupa tanggapan para ahli materi terhadap

materi pembelajaran sesuai dengan angket yang telah disediakan

peneliti. Penilaian ditinjau dari tiga aspek meliputi kesesuaian

dengan kurikulum, aspek pembelajaran dan kualitas materi. Dari

perolehan data yang didapat, kemudian data tersebut dihitung untuk

mencari nilai kelayakan media pembelajaran berdasarkan uji

validitas isi.

Tabel 23. Hasil Uji Validasi Ahli Materi

No | Aspek Penilaian NO. Skor Squ Squ Rerata
Butir | Maks | Ahlil | Alhi2 Skor
1 4 3 3 3
1 Kurikulum g j j g 34.'5
4 4 4 3 35
Jumlah 16 15 13 14
5 4 4 4 4
6 4 4 3 3.5
2 Pembelajaran 7 4 4 3 3.5
8 4 4 3 3.5
9 4 4 3 3.5
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10 4 4 3 35
11 4 4 3 3.5
12 4 3 3 3
Jumlah 32 31 25 28
13 4 3 3 3
14 4 4 4 4
15 4 4 3 3.5
. . 16 4 3 3 3
Kualitas Materi 17 ) 4 3 35
18 4 4 4 4
19 4 3 4 35
20 4 3 3 3
Jumlah 32 28 27 27.5
Jumlah 69.5

Setelah memperoleh penilaian dari ahli materi sesuai dengan tabel
diatas, kemudian dilakukan perhitungan untuk mencari nilai
persentase  kelayakan ~modul pembelajaran  praktik  bahasa
pemrogramanberdasarkan uji validasi isi (content validity), hasil uji
validasi isi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 24. Presentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian R;l:gtra Eli/?:)(().r ZSI?(?)S:I Presentase (%)

Ahli Materi 1
Kurikulum 3.75 16 15 93.75%
2 Pembelajaran 3.87 32 31 96.87%
Kualitas Materi 3.50 32 28 87.50%
Presentase Rerata Ahli Materi 1 92.70%

Ahli Materi 2
Kurikulum 3.25 16 13 81.25%
2 Pembelajaran 3.12 32 25 78.12%
Kualitas Materi 3.37 32 27 84.37%
Presentase Rerata Ahli Materi 2 81.24%
Presentase Rerata Ahli Materi 1 & 2 86.97%

Dilihat dari tabel diatas, persentase kelayakan dari ahli materi dapat
diubah kedalam dalam bentuk diagram batang yang ditinjau dari
aspek kurikulum, pembelajaran dan kualitas materi, untuk diagram

hasil validasi isi dapat dilihat pada gambar dibawah.
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Penilaian Ahli Materi
100 93,75 96,87
90 -
80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

Presentase(%bo)

Ahli Materi 1 Ahli Materi 2

| Kurikulum
B Pambelajaran
= Kualitas Materi

Gambar 11. Diagram Hasil Uji Validasi Oleh Anhli Materi

Dilihat dari tabel dan gambar diatas dapat diketahui bahwa
kelayakan bahan ajarberupa modul praktikum praktikbahasa
pemrogramanberdasarkan dari aspek kurikulum yang telah
divalidasi oleh dua ahli materi mendapatkan hasil dengan nilai
presentase sebesar 93,75%dan 81,25%dengan nilai rata-rata sebesar
87,50%. Sedangkan berdasarkan dari aspek pembelajaran
mendapatkan hasil dengan nilai presentase sebesar 96.87%dan
78.12% dengan nilai rata-rata sebesar 87,49%. Kemudian
berdasarkandari aspek kualitas materi mendapatkan hasil dengan
nilai presentase sebesar 87,50% dan 84,37% dengan nilai rata-rata
sebesar 85,93%.

Kemudian berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh dua
ahli materiberdasarkan aspek kurikulum, aspek pembelajaran dan

aspek kualitas materi secara keseluruhan nilai validitas isi
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materipembelajaran berupa modul praktikum praktik bahasa
pemrograman mendapatkan hasil presentase sebesar86,97%.
Berdasarkannilai  yang diperolen tersebut, maka media
pembelajaran  berupa modul praktikum praktik bahasa
pemrogramandapat di  kategorikan kedalam kategorisangat
layakuntuk digunakan sebagai bahan ajarpada mata kuliah praktik
bahasa pemrograman di prodi Pendidikan Teknik Elektronika FT

UNY.

. Hasil Uji Validasi Konstrak (Construct Validity)

Hasil uji validasi konstrak berupa tanggapan para ahli maedia
terhadap materi pembelajaran sesuai dengan angket yang telah
disediakan peneliti. Penilaian didasarkan pada tiga aspek meliputi
tampilan, pembelajaran dan manfaat. Setelah mendapat data dari
para ahli, selanjutnya data dihitung guna mencari nilai kelayakan
media pembelajaran dilihat dari uji validitas isi.

Tabel 25. Hasil Uji Validasi Ahli Media

No | Aspek Penilaian NO. Skor Skc_)r Skc_)r Rerata
Butir Maks | Ahlil | Alhi2 Skor

1 4 4 4 4

2 4 4 4 4

3 4 3 4 35

Tampilan 4 4 3 3 3

1 5 4 3 3 3

6 4 4 3 35

7 4 3 3 3

8 4 3 3 3

Jumlah 32 27 27 27

9 4 4 4 4

2 Pembelajaran 10 4 3 3 3

11 4 3 4 3.5
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12 4 3 4 3.5
13 4 3 4 35
14 4 3 3 3
15 4 3 4 35
Jumlah 28 22 26 24
16 4 4 4 4
17 4 4 4 4
3 Manfaat 18 4 3 4 3.5
19 4 3 4 3.5
20 4 3 3 3
Jumlah 20 17 19 18
Jumlah 69

Setelah memperoleh penilaian dari ahli media sesuai dengan tabel
diatas, kemudian dilakukan perhitungan untuk mencari nilai
persentase  kelayakan ~modul pembelajaran  praktik  bahasa
pemrogramanberdasarkan uji validasi konstruk (construct validity),
hasil uji validasi isi dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 26. Presentase Hasil VValidasi Ahli Media

No | Aspek Penilaian Rsekrgtra ZI\/?;{)? Zslf(zsrﬂ Presentase (%)
Ahli Media 1
1 Tampilan 3.37 32 27 84.37%
2 Pembelajaran 3.14 28 22 78.57%
3 Manfaat 3.4 20 17 85%
Presentase Rerata Ahli Media 1 82.64%
Ahli Media 2
1 Tampilan 3.37 32 27 84.37%
2 Pembelajaran 3.71 28 26 92.85%
3 Manfaat 3.8 20 19 95%
Presentase Rerata Ahli Media 2 90.74%
Presentase Rerata Ahli Media 1 & 2 86.69%

Dilihat dari tabel diatas, persentase kelayakan dari ahli media
dapat diubah kedalam dalam bentuk diagram batang yang ditinjau dari
aspek tampilan, pembelajaran dan manfaat, untuk diagram hasil

validasi isi dapat dilihat pada gambar dibawah.
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Penilaian Ahli Media

100 92,85 95
90 84,37 85 84,37
80
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

0 .

Presentase(%b)

Ahli Media 1 Ahli Media 2

B Tampilan
B Pambelajaran
M Manfaat

Gambar 12. Diagram Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Media

Dilihat dari tabel dan gambar diatas dapat diketahui bahwa
kelayakan bahan ajarberupa modul praktikum praktik bahasa
pemrogramanberdasarkan dari aspek tampilan yang telah divalidasi
oleh dua ahli media mendapatkan hasil dengan nilai presentase
sebesar 84,37%dan 84,37%dengan nilai rata-rata sebesar 84,37%.
Sedangkan berdasarkan dari aspek pembelajaran mendapatkan hasil
dengan nilai presentase sebesar 78,57%dan 92.85% dengan nilai
rata-rata sebesar 85,71%. Kemudian berdasarkan dari aspek
manfaat mendapatkan hasil dengan nilai presentase sebesar 85%
dan 95% dengan nilai rata-rata sebesar 90%.

Kemudian berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh
dua ahli media berdasarkan aspek tampilan, aspek pembelajaran
dan aspek manfaat secara keseluruhan nilai validitas isi media

pembelajaran  berupa modul praktikum praktik bahasa
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pemrograman mendapatkan hasil presentase sebesar 86,69%.
Berdasarkannilai  yang diperoleh tersebut, maka media
pembelajaran  berupa modul praktikum praktik bahasa
pemrogramandapat di kategorikan kedalam kategorisangat
layakuntuk digunakan sebagai bahan ajarpada mata kuliah praktik

bahasa pemrograman di prodi Pendidikan Teknik Elektronika FT

UNY.

c. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan oleh mahasiswa pendidikan teknik

elektronika semester 5, Dengan jumlah responden 15 orang. Hasil dari

uji lapangan tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 27. Hasil Uji Penggunaan oleh Mahasiswa

No Responden - - Aspek -
Materi Tampilan | Pembelajaran Manfaat
1 Responden 1 24 20 24 12
2 Responden 2 19 17 21 11
3 Responden 3 19 19 18 10
4 Responden 4 18 13 17 9
5 Responden 5 20 15 20 10
6 Responden 6 17 13 19 9
7 Responden 7 19 15 18 10
8 Responden 8 19 17 20 10
9 Responden 9 21 17 20 11
10 | Responden 10 21 18 19 12
11 | Responden 11 19 17 19 8
12 | Responden 12 21 18 21 9
13 | Responden 13 19 18 18 9
14 | Responden 14 18 15 18 9
15 | Responden 15 18 15 24 9
Jumlah 292 247 296 148
Presentase 81,11% 82,33% 82,22% 82,22%
Rerata Presentase 81,97%
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Tabel 28. Presentase Hasil Uji Penggunaan Oleh Mahasiswa

Skor Skor
No Aspek Maksimal Penilaian Presentase Keterangan
1 Materi 360 292 81,11% Sangat Layak
2 Tampilan 300 247 82,33% Sangat Layak
3 Pembelajaran 360 296 82,22% Sangat Layak
4 Manfaat 180 148 82,22% Sangat Layak
o Penilaian Oleh Responden
90 8T.1T 82,33 82,22 82,22
80
70
60
50
40
30
20
10
0 ; ; ; .
Materi Tampilan Pembelajaran Manfaat
M Presentase

Gambar 13. Diagram Hasil Uji Penggunaan Oleh Responden

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat dilihat kelayakan
media pembelajaran berupa modul praktikum praktikbahasa
pemrograman ditinjau dari aspek materi yang telah dilakukan oleh 15
responden yaitu mahasiswamendapatkan hasil sebesar 81,11%.
Sedangkan jika ditinjau dari aspek tampilan mendapatkan hasil

sebesar 82,33% dan jika ditinjau dari aspek pembelajaran
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mendapatkan hasil 82,22%. Kemudian jika ditinjau dari aspek
manfaat mendapatkan hasil sebesar 82,22%.

Dari hasil perolehan pengujian oleh responden vyaitu
mahasiswa ditinjau dari aspek materi, tampilan, aspek pembelajaran
dan aspek manfaat secara keseluruhan nilai media pembelajaran
berupa modul praktikum praktik bahasa pemrograman adalah
81,97%. Berdasarkan perolehan nilai tersebut, maka media
pembelajaran berupa modul praktikum praktik bahasa pemrograman
dinyatakan sangat layakuntuk digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah praktik bahasa pemrograman di prodi
Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY.

4. Desiminasi

Tahap terakhir dari pengembangan ini adalah desiminasi
dimana peneliti melakukan publikasi jurnal pada lumbung jurnal di
UNY.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian bertujuan untuk menjawab permasalahan yang
ada pada rumusan masalah. dibawah ini adalah pembahasan berdasarkan dari
hasil yang telah didapatkan selama penelitian. Dalam penelitian pengembangan
ini terdapar dua macam hasil penelitian, yang pertama adalah dihasilkannya
sebuah modul praktikum praktek bahasa pemrograman dan hasil yang kedua
adalah diketahuinya tingkat kelayakan modul praktikum praktek bahasa

pemrogramanyang telah dibuat.
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1. Modul Preakitkum Praktek Bahasa Pemrograman

Hasil akhir dari penyusunan modul praktikum praktik bahasa
pemrograman adalah dalam bentuk cetak dan dalam garis besar isinya terdiri
dari judul praktik, tujuan pembelajaran, dasar teori, alat dan bahan, langkah
kerja, pengembangan, dan tugas.

Judul praktik menggambarkan materi yang akan dibahas. Setiap judul
dilengkapi dengan dasar teori sebagai landasan dalam melakukan prektikum
sehingga modul ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran mandiri.
Alat, bahan serta langkah kerja turut disampaikan agar mahasiswa dapat
mempersiapkan dan melakukan praktikum sesuai dengan instruksi yang ada.
Penilaian hasil belajar diimplementasikan dalam pengembangan program dan
tugas beserta anilasanya yang kemudian dikumpulkan dalam bentuk laporan
praktikum.

2. Tingkat kelayakan Modul
a. Tingkat Kelayakan Modul Oleh Ahli Materi

Tingkat kelayakan modul yang dinilai oleh ahli materi ditinjau
dari tiga aspek yaitu Kurikulum, Pembelajaran dan Kualitas Materi.
Modul dilihat dari aspek kurikulum mendapatkan nilai presentanse
87.5% dan masuk dalam Kkategori sangat layak. Pada aspek
Pembelajaran mendapatkannilai presentase 87.49% dan masuk dalam
kategori sangat layak. Sedangkan pada aspek Kualitas Materi
mendapatkan nilai presentase 85.93% dan masuk dalam kategori

sangat layak.
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Secara keseluruhan presentase total uji kelayakan oleh ahli
materi mendapatkan sebesar 86.97% dan termasuk dalam kategori
sangat layak.

b. Tingkat Kelayakan Modul Oleh Ahli Media

Tingkat kelayakan modul oleh ahli media yang ditinjau dari
tiga aspek yaitu Tampilan, Pembelajaran dan Manfaat. Modul dilihat
dari aspek Tanpilan mendapatkan nilai presentanse 84,7% dan masuk
dalam kategori sangat layak. Pada aspek Pembelajaran mendapatkan
nilai presentase 85.71% dan masuk dalam kategori sangat layak.
Sedangkan pada aspek Manfaat mendapatkan nilai presentase 90%dan
masuk dalam kategori sangat layak.

Secara keseluruhan presentase total uji kelayakan oleh ahli
media mendapatkan nilai sebesar 86.69% dan termasuk dalam
kategori sangat layak.

c. Tingkat Kelayakan Modul Oleh Responden

Tingkat uji kelayakan modul berdasar Respon mahasiswa
meliputi keseluruhan aspek angket yang mencakup aspek materi,
tampilan, pembelajaran dan manfaat pembelajaran modul oleh
mahasiswa memperoleh nilai rata-rata 49,15dengan presentase
81.91% sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas produk yang

dikembangkan adalah sangatlayak digunakan dalam pembelajaran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada peneliatian ini maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Produk modul praktikum Praktek Bahasa Pemrograman di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika FT UNY dikembangkan
berdasarkan model pengembangan Anik Ghufron yang menbagi tahap
pengembangan menjadi 4 tahap, antara lain : (1)Studi pendahuluan,
(2)Pengembangan, (3)Uji lapangan, dan (4)Desiminasi. Dengan memiliki 7
bab pembelajaran antara lain: (1)Pengertian Bahasa Pemrograman dan
Pengenalan Bahasa C, (2)Tipe Data, Operator, Variabel dan Konstanta,
(3)Pengambilan Keputusan IF, IF-ELSE dan SWITCH, (4)Perulangan FOR
dan DO-WHILE, (5)Dasar Fungsi: Parameter Formal&Aktual, Passing
Parameter by Value&Reference, (6)Pengolahan Array dan String, dan
(7)Pointer yang disusun berdasankan rencana pembelajaran semester.

2. Kelayakan yang diperoleh modul praktikum Praktek Bahasa Pemrograman
yang dikembangkan oleh peneliti telah dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran Praktek Bahasa Pemrogram di Jurusan Pendidikan Teknik
Elektronika dan Informatika FT UNY Berdasarkan beberapa hal di bawah
ini:

a. Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi yang mencakup aspek
kurikulum, pembelajaran, dan kualitas materi yang memperoleh nilai

rata-rata 69,5 dengan presentase 86,97% maka dapat disimpulkan
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B. Saran

bahwa modul praktikum Praktek Bahasa Pemrograman Yyang
dikembangkan oleh peneliti adalah sangat layak digunakan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media yang mencakup aspek
tampilan, pembelajaran, dan manfaat yang memperoleh nilai rata-rata
69 dengan presentase 86,69% maka dapat disimpulkan bahwa
modulpraktikum Praktek Bahasa Pemrograman yang dikembangkan oleh
peneliti adalah sangat layak digunakan dalam pembelajaran.

Respon ketertarikan mahasiswa berdasarkan penilaian yamg mencakup
aspek materi, tampilan, pembelajaran, dan manfaat oleh mahasiswa yang
memperoleh nilai rata-rata 65,5 dengan presentase 81.97% maka dapat
disimpulkan bahwa modul praktikum Praktek Bahasa Pemrograman yang
dikembangkan oleh peneliti adalah sangat layak digunakan dalam

pembelajaran.

Penelitian yang telah dilakukan tidak terlepas dari keterbatasan peneliti, agar

dikemudian hari modul praktikum dapat dikembangkan dengan lebih baik maka

disusunlah saran sebagai berikut:

1.

2.

Perlu adanya komunikasi yang baik dengan pihak jurusan terutama dosen
pengampu mata kuliah dalam menentukan materi yang akan disusun.

Materi sebaiknya disesuaikan dengan tingkatan pengguna dan disusun
berdasarkan tingkat kesulitan yang rendah hingga tinggi dengan rencana

pembelajaran semester sebagai acuan penyusunan.
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3. Produk yang dihasilkan berupa media cetak sebaiknya dirawat dengan
baik agar tidak mudah rusak sehingga dapat digunakan kembali pada
tahun ajaran yang akan datang selama masih sesuai dengan kurikulum

yang berlaku di fakultas.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Keputusan Dekan Fakultas Teknik UNY

A

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 54/PEKA/PB/X/2019

TENTANG
PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) MAHASISWA
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Menimbang a.  bahwa untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir Skripsi (TAS) mahasiswa, dipandang
perlu mengangkat dosen pembimbingnya;

b.  bahwa untuk keperluan sebagaimana dimaksud pada huruf a perlu menetapkan Keputusan Dekan
Tentang Pengangkatan *Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi (TAS) Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta.

Mengingat y 1. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4307);

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 1999 Tentang Perubahan Institut”
Keguruan dan Ilmu Pendidikan menjadi Universitas;

4. Peraturan Mendiknas RI Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Negeri Yogyakarta; !

5. Peraturan Mendiknas RI Nomor 35 Tahun 2017 Tentang Statuta Universitas Negeri Yogyakarta;

6. Keputusan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi Rl Nomor 107/M/KPT.KP/2017 Tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta; >

7. Peraturan Rektor Nomor 1 Tahun 2019 tentang Peraturan Akademik;

8.  Keputusan Rektor Nomor 1.27/UN34/1X/2019 tahun 2019 tentang Pengangkatan Dekan Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

MEMUTUSKAN
Menetapkan  : KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS
AKHIR SKRIPSI (TAS) FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA.

PERTAMA x Mengangkat Saudara :

Nama . Dr. Drs. Putu Sudira, MP.

NIP 1 19641231 198702 1 063

Pangkat/Golongan : Pembina Tingkat I, IV/b

Jabatan Akademik : Lektor Kepala

sebagai Dosen Pembimbing Untuk mahasiswa penyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS) :

Nama : Muhammad Husen Mabruri

NIM 1 14502241015

Prodi Studi : Pend. Teknik Elektronika - S1

Judul Skripsi/TA . PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM PADA MATA

KULIAH PRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN DI JURUSAN
PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA
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KEDUA i Dosen Pembimbing sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA bertugas merencanakan,
mempersiapkan, melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan bimbingan
terhadap mahasiswa sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA sampai mahasiswa dimaksud

. dinyatakan lulus.
KETIGA : Biaya yang diperlukan dengan adanya Keputusan ini dibebankan pada Anggaran DIPA Universitas
Negeri Yogyakarta Tahun 2019.
KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal 10 Oktober 2019.

Tembusan Keputusan Dekan ini disampaikan kepada :

1. Para Wakil Dekan Fakultas Teknik;

2. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Teknik; R et e

3. Kepala Subbagian Keuangan dan Akuntansi Fakultas Teknik; : ’

4. Kepala Subbagian Pendidikan Fakultas Teknik;

5. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik;

6. Mahasiswa yang bersangkutan; 2
Universitas Negeri Yogyakarta.

" 4

DitetapKandi : Yogyakarta
Pada tanggal : 10 Oktober 2019
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN
PROPOSAL TUGAS AKHIR SKRIPS]I
PENGEMBANGAN MODUL PRAKTIKUM PADA MATA KULIAH
PRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN DI JURUSAN PENDIDIKAN
TEKNIK ELEKTRONIKA FT UNY

Disusun Oleh :

Muhammad Husen Mabruri
NIM 14502241015

Telah memenuhi syarat disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk dilaksanakan

Penelitian Guna menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi

Yogyakarta,
Mengetahui,
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan Teknik Elektronika

Dr Fatchul Arifin, M.T. Dr.Putu Sudifa, M .P.
NIP.19720508 199802 1 002 NIP.19641231 198702 1 063

)ekan Fakultas Teknik

7 Wniversitas Negeri Yogyakarta

’

Prof Drs Hefman Dwi Surjono, M Sc, M T, Ph.D

1? NIP 19640205 198703 1 001

125



Lampiran 3. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,302 (0274) 586734 Fax (0274) 586734
Laman: ftuny.acid E-mail: fi@uny.ac.d, teknik@uny.ac id

Nomor : 30/UN34.15/LT/2020 30 Januari 2020
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal . Izin Penelitian

Yth. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta .
JI. Colombo No.1, Karang Malang, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55281

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Muhammad Husen Mabruri

NIM © 14502241015

Program Studi . Pend. Teknik Elektronika - S1

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Judul Tugas Akhir : Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktek Bahasa Pemrogramar di
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY

Waktu Penelitian : 3 Februari - 1 Maret 2020

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan member izin dan bantuan
seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

. 4 Dekan,
(
|
|
Tembusan : “~——Prof. Drs. Herman Dwi Surjono, M.S¢. MT..Ph.D.
1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni; e NIP 19640205 198703 1 001

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 4. Lembar Kuisioner Kebutuhan Pembelajaran

Angket Observasi
Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman

Prodi/Semester L Jursan.... pend Lkan.... Febnit. ._e(ﬁé%fquita/a? |
Keterangan: *) Mohon diisi dengan benar "

Deskripsi Angket
Lembar angket ini digunakan untuk menggali informasi mengenai keadaan bahan ajar pada

mata kuliah praktik bahasa pemrograman. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti
memohon kepada responden untuk memberikan tanggapan serta komentar/saran melalui

angket dibawah ini.

1. Bagaimana pendapat anda mengenai kondisi bahan ajar pada mata kuliah praktik

bahasa pemrograman ?
Peaheler ranfﬁ(ﬁ&m"doﬂ,fﬂﬁh/an qpar.. k]

Aﬂﬁt‘ﬂ

2 Bagaimana pendapat anda jika bahan ajar yang ada pada mata kuliah praktik bahasa
pemrograman saat ini dikembangkan menjadi sebuah modul praktikum yang mengacu

padaRPSyangada?

Saran dan komentar mengenai praktikum pada mata kuliah praktik bahasa pemrograman
agar lebih baik kedepannya:
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Angket Observasi
Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman

Nama

cRbk waed T T S )
Prodi/Semester - durvsen pendd bon ekl eloktronike /@ %

Keterangan: *) Mohon diisi dengan benar

Deskripsi Angket

Lembar angket ini digunakan untuk menggali informasi mengenai keadaan bahan ajar pada
mata kuliah praktik bahasa pemrograman. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti

memohon kepada responden untuk memberikan tanggapan serta komentar/saran melalui
angket dibawah ini.

1. Bagaimana pendapat anda mengenai kondisi bahan ajar pada mata kuliah praktik

bahasa pemrograman ?

.Wf.‘7‘.’.’?9..‘?l.‘.’.‘"’.‘-.‘?‘f'.’f..?‘.H.(?!‘.ﬁ.u‘.?.’.‘ﬁ\“?f..A.A......A..................A,......A

2. Bagaimana pendapat anda jika bahan ajar yang ada pada mata kuliah praktik bahasa

pemrograman saat ini dikembangkan menjadi sebuah modul praktikum yang mengacu
pada RPS yang ada ?

Joncpt by, \arena Vohen ajar yony digureleay henye Sebatos jobtheet
-Y@9. memitki | cokupon. maler: . Jeyrerg legkap

Saran dan komentar mengenai praktikum pada mata kuliah praktik bahasa pemrograman
agar lebih baik kedepannya:

Rembelojaron e lebl, Veriak den kugar yog. Jelvel dagan tingket lcevemoae
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Angket Observasi
Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman
Nama LRMwan Wagd T Y
Prodi/Semester s durusan _gendidiuan  to¥mia | e\ow\con ‘\‘\"/5“‘)

Keterangan: *) Mohon diisi dengan benar

Deskripsi Angket

Lembar angket ini digunakan untuk menggali informasi mengenai keadaan bahan ajar pada
mata kuliah praktik bahasa pemrograman. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti

memohon kepada responden untuk memberikan tanggapan serta komentar/saran melalui
angket dibawabh ini.

1. Bagaimana pendapat anda mengenai kondisi bahan ajar pada mata kuliah praktik

bahasa pemrograman ?

Banan oy Samept Kedeaes  nanvge WPRTuea  Pogheet

2. Bagaimana pendapat anda jika bahan ajar yang ada pada mata kuliah praktik bahasa
pemrograman saat ini dikembangkan menjadi sebuah modul praktikum yang mengacu
pada RPS yang ada ?

_Savuiy , Gope grendayaan \Qown ar S\ Sesuay dingae  1PC

Saran dan komentar mengenai praktikum pada mata kuliah praktik bahasa pemrograman
agar lebih baik kedepannya:

e wavod | @da Qemee\ayaran  gang \tb\n \Nglag
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Lampiran 5. Surat Permohonan Validasi

Hal - Permohonan Validasi Instrument TAS
Lampiran . 1 Bendel
Kepada Yth,
Bapak Dr Putu Sudira, M.P.
Dosen Jurusan Pendidikn Teknik Elektronika
di Fakultas Tekmk UNY
Schubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Sknipsi(TAS), dengan mi

sava:

Nama © Muhammad Husen Mabruri

NIM . 14502241015

Program Studi . Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS . Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praknk

Bahasa Pemrograman
Dengan hormat memohon kepada bapak supaya berkenan memberikan vahidasi
terhadap strument penelitan yang telah saya susun. Sebagar bahan pertimbangan.
bersgma 1m saya lampirkan: (1) Proposal (2)Kisi-kisi instrumen penelitian TAS (3) draft
mstrument penelitian TAS.
Demikian permohonan saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian bapak sava
ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 2019
Pcmohor
A

thi

I
Muhammad Husen Maboun
NIM 145022410158

y Flektromika Pembimbmg TAS

Puty Sadua, MP

c N
whidl Antim, MLT. 1P 19641211 198702 1 063

o A2

972508 199802 1 002
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Lampiran 6. Hasil Validasi Instrumen

Hasil Validasi Instrument Penelitian Tugas Akhir Sk.ripsi

: Muhammad Husen Mabruri

Nama

NIM : 14502241015

Judul TAS  : Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik Bahasa

Pemrograman

No | Variabel Saran/Tanggapan

1
12

!
4

il )

Komentar Lain:

Yogyakarta.  Oktober 2019

Validator

Dty Sudira, MLP.
NIP.19641231 198702 1 063
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Lampiran 7. Pernyataan Validasi Instrumen

SURAT PERNYATAAN
VALIDASI MATERI PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama © Dr. Puru Sudira, M.P.
NIP © 19641231 198702 1 63

Menvatakan bahwa materi TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Muhammad Husen Mabruri

NIM . 14502241015

Program Studi . Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS . Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik

Bahasa Pemrograman

Setelah dilakukan kajian atas materi instrument penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:

1 Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan
Tidak layak digunakan

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 2019
Validator

. Putu Sudira, M.P

Catatan:

Beri tanda check(Y)
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Lampiran 8. Surat Permohonan Ahli Materi 1

Hal : Permohonan Ahli Materi
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth.

Bapak Dr. Drs. Privanto,

M.Kom.

Dosen Jurusan Pendidikn Teknik Elektronika

di Fakultas Teknik UNY

Schubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Sknipsi(TAS). dengan ini

saya:
Nama

NIM

Program Studi
Judul TAS

Muhammad Husen Mabruri

14502241015

Pendidikan Teknik Elektronika

Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik
Bahasa Pemrograman

Dengan hormat memohon kepada bapak supava berkenan menjadi Ahli Maten
untuk memvalidasi Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik Bahasa
Pemrograman sebagai bahan pertimbangan. bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal
(2)Kisi-kisi instrumen penelitian TAS (3) draft instrument penelitian TAS (4) Modul

Praktikum

Demikian permohonan saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian bapak saya

ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Oktober 2019
Pemol

MuhLmad Husen Mabruri
NIM. 14502241015

Mengetahui,
Pembimbing TAS

NIP 19641231 19870’ 1 063
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Lampiran 9. Lembar Evaluari Ahli Materi 1

. LEMBAR EVALUASI

MODUL PRAKTIKUM PRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN

Mata Kuliah

Sasaran

Judul Penelitian
Peneliti
Evaluator
Nama

Pekerjaan/Jabatan

Deskripsi

Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai bahan ajar berupa Modul Praktikum yang
digunakan pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman. Modul ini digunakan sebagai
sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada mata kuliah Praktik Bahasa

Pemrograman. Sehubungan dengan hal ini, Bapak sebagai Ahli Materi dimohon.untuk

OLEH AHLI MATERI

Praktik Bahasa Pemrograman o
Mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik Elektronika yang
mengikuti Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman
Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik
Bahasa Pemrograman

Muhammad Husen Mabruri’

Dr. Drs. Priyanto, M.Kom.
Dosen Jurusan Pendidikn Teknik Elektronika

memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap Modul Praktikum ini.

Petunjuk

1. Lembar evaluasi ini terdiri dari butir-butir pernyataan yang memiliki 4 rentang

tanggapan.

2. Berilah tanda Check(V) pada kolom tanggapan sesuai dengan pendapat anda dan

keadaan yang sebenarnya.

3. Jawaban yang diberikan pada kolom memiliki skala penilaian :

= STS(Sangat Tidak Setuju)

3 = S(Setuju)

2 = TS(Tidak Setuju)
4 = SS(Sangat Setuju)

Terimakasih atas kesediaan bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini
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Aspek Penelitian

No. Kriteria Penilaian Tonggapan
1 | 2 ‘ 3 | 4
Aspek Kurikulum
y Modul praktikum praktik bahasa pemrograman memiliki | . . st - /
tujuan pembelajaran yang jelas.
Materi yang ada pada modul praktikum praktik bahasa
2 pemrograman sesuai dengan silabus yang ada. v
g Materi yang ada pada modul praktikum 'praktik bahasa L e
pemrograman sesuai dengan kompetensi inti yang ada. -
i Materi yang ada pada modul praktikum praktik bahasa ’ 2
pemrograman sesuai dengan kompetensi dasar yang ada.
Aspek Pembelajaran
Materi, Contoh dan Penjelasan yang disajikan pada modul
5 | praktikum praktik bahasa pemrograman jelas dan mudah 1
dipahami.
Pengembangan dan Tugas yang disajikan pada modul
6 | praktikum praktik bahasa pemrograman jelas dan mudah s
dipahami.
. Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa
pemrograman sudah benar dan mendalam. - o
g Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa
pemrograman sudah runtut. l/V
Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
9 | mempermudah mahasiswa dalam memahami materi . mata 74
kuliah.
10 Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman ' ¥
mempermudah mahasiswa dalam proses praktikum. . v
11 | Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
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membantu dosen dalam menyampaikan materi serta proses

praktikum.

Instruksi-instruksi yang ada pada modui praktikum praktik
bahasa pemrograman Mmembantu  memperjelas  dan

mempermudah proses praktikum.

Materi

Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sesuai dengan perkembangan.

Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sesuai dengan tingkat satuan perididikan.

Materi yang disajikan pada modﬁl praktikum praktik bahasa

pemrograman spesifik dan mudah dipahami.

Cakupan materi yang disajikan pada modul praktikum praktik

bahasa pemrograman sudah lengkap dan mencukupi.

Bahasa yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sederhana dan komunikatif.

18

Contoh dan Penjelasan yang disajikan pada modul praktikum

praktik bahasa pemrograman mendukung pemaparan materi.

Pengembangan yang disajikan pada modul praktikum praktik
bahasa pemrograman sesuai untuk mengembangkan

penguasaan materi.

20

Tugas yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sesuai untuk mengukur penguasaan materi.

Komentar/Saran Umum:
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Kesimpulan :

Modul praktikum pada mata kuliah praktik bahasa pemrograman dinyatakan:

[0 Dapat digunakan tampa perbaikan
AZ/ Dapat digunakan dengan perbaikan
[1 Tidak dapat digunakan

Yogyakarta, Oktober 2019
Ahli Materi

r. Drs. Priyanto, M.Kom.
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) ~ SURAT PERNYATAAN .
VALIDASI MATERI PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :  Dr. Drs. Priyanto, M.Kom.
NIP : 19620625198503 1 002

Menyatakan bahwa materi TAS atas nama mahasiswa:

P

Nama : Muhammad Husen Mabruri

NIM . 14502241015 .
Program Studi . Pendidikan Tcknik Elektronika .
Judul TAS : Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik

Bahasa Pemrograman

Setelah dilakukan kajian atas materi TAS tersebut dapat dinyatakan:

[J Layak digunakan untuk penelitian
U/Layak digunakan dengan perbaikan .
[0 Tidak layak digunakan 3

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

»

Yogyakarta, Oktober 2019
. Ahli'Materi

. Drs. Priyanto, M.Kom.

Catatan: ‘ : 3

() Beri tanda check(Y)
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Lampiran 10. Surat Permohonan Ahli Materi 2

Hal : Permohonan Ahli Materi
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak Muhammad Izzudin Mahali, S.Pd.T., M.Cs.
Dosen Jurusan Pendidikn Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Schubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi(TAS), dengan ini

saya:

Nama :  Muhammad Husen Mabruri

NIM 1 14502241015

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik

Bahasa Pemrograman

Dengan hormat memohon kepada bapak supaya berkenan menjadi Ahli Materi
untuk memvalidasi Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik Bahasa
Pemrograman sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal
(2)Kisi-kisi instrumen penelitian TAS (3) draft instrument penelitian TAS <4) Modul
Praktikum

Demikian permohonan saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian bapak saya
ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Oktober 2019
Pemoho

Muhamimad Husen Mabruri
NIM. 14502241015

Mengetahui,
Keprodi P.T[ Hlektronika Pembimbing TAS
Dr. Fatchull Arilin{\.T. Dr. Putu Sudifa, M.P.
NlP.l9720§Q8 199802 1 002 NIP.1964123} 198702 1 063
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Lampiran 11. Hasil Evaluasi Ahli Materi 2

. LEMBAR EVALUASI :
MODUL PRAKTIKUM PRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN
OLEH AHLI MATERI
Mata Kuliah : Praktik Bahasa Pemrograman B
Sasaran : Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika yang

mengikuti Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik

Bahasa Pemrograman

Peneliti : Muhammad Husen Mabruri

Evaluator

Nama ) : Muhammad Izzudin Mahali, S.Pd.T., M.Cs.
Pekerjaan/Jabatan . Dosen Jurusan Pendidikn Teknik Elektronika
Deskripsi

Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai bahan ajar berupa Modul Praktikum yang
digurakan pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman. Modul ini digunakan sebagai
sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada mata kuliah Praktik Bahasa

Pemrograman. Sehubungan dengan hal ini, Bapak sebagai Ahli Materi dimohon untuk

memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap Modul Praktikum ini.
Petunjuk
I. Lembar evaluasi ini terdiri dari butir-butir pernyataan yang memiliki 4 rentang

tanggapan.

N~

Berilah tanda Check(Y) pada kolom tanggapan sesuai dengan pendapat anda dan
keadaan yang sebenarnya. :
Jawaban yang diberikan pada kolom memiliki skala penilaian :
= STS(Sangat Tidak Setuju) 2 = TS§(Tidak Setuju)
3 = S(Setuju) 4 = S§(Sangat Setuju)

w

Terimakasih atas kesediaan bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini
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Aspek Penelitian

Tanggapan
No. Kriteria Penilaian peri
1 | 2 [ 3 I 4
Aspek Kurikulum
; Modul praktikum praktik bahasa pemrograman memiliki | o,
v’

tujuan pembelajaran yang jelas.

Materi yang ada pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sesuai dengan silabus yang ada.

Materi yang ada pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sesuai dengan kompetensi inti yang ada.

Materi yang ada pada modul praktikum praktik bahasa K

pemrograman sesuai dengan kompetensi dasar yang ada.

Aspek Pembelajaran
Materi, Contoh dan Penjelasan yang disajikan pada modul
5 | praktikum praktik bahasa pemrograman jelas dan mudah v
dipahami.

Pengembangan dan Tugas yang disajikan pada modul

6 | praktikum praktik bahasa pemrograman jelas dan mudah

5

dipahami.

Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sudah benar dan mendalam.

Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sudah runtut.

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
9 | mempermudah mahasiswa dalam memahami materi mata

kuliah.

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman

YWY

mempermudah mahasiswa dalam proses praktikum.

11 | Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
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membantu dosen dalam menyampaikan materi serta proses

praktikum.

Instruksi-instruksi yang ada pada modul praktikum praktik
bahasa  pemrograman  membantu  memperjelas  dan

mempermudah proses praktikum.

Materi

Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sesuai dengan perkembangan.

Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sesuai dengan tingkat satuan pendidikan.

Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman spesifik dan mudah dipahami.

Cakupan materi yang disajikan pada modul praktikum praktik

bahasa pemrograman sudah lengkap dan mencukupi.

Bahasa yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sederhana dan komunikatif.

Contoh dan Penjelasan yang disajikan pada modul praktikum

praktik bahasa pemrograman mendukung pemaparan materi.

Pengembangan yang disajikan pada modul praktikum praktik
bahasa  pemrograman  sesuai  untuk mengembangkan

penguasaan materi.

Tugas yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sesuai untuk mengukur penguasaan materi.

Komentar/Saran Umum:
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Kesimpulan :
Modul praktikum pada mata kuliah praktik bahasa pemrograman dinyatakan:

[ Dapat digunakan tampa perbaikan
o Dapat digunakan dengan perbaikan

[J Tidak dapat digunakan

Yogyakarta,
Ahli Materi

Muhammad Izzudin Mahali, S.Pd.T., M.Cs.
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SURAT PERNYATAAN
VALIDASI MATER! PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Muhammad Izzudin Mahali, S.Pd.T., M.Cs.
NIP : 19841209 201504 1 001

Menyatakan bahwa materi TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Muhammad Husen Mabruri
NIM : 14502241015
Program Studi :  Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik
: Bahasa Pemrograman

Setelah dilakukan kajian atas materi TAS tersebut dapat dinyatakan:

Layak digunakan untuk penelitian
v/ Layak digunakan dengan perbaikan
Tidak layak digunakan

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Oktober 2019
Ahli Materi

mad Izzudin Mahali, S.Pd.T., M.Cs.

Catatan:

Beri tanda check(V)
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Lampiran 12. Surat Permohonan Ahli Media 1

Hal : Permohonan Ahli Media
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak Aris Nasuha, S.Si., M.Si.
Dosen Jurusan Pendidikn Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi(TAS), dengan ini

saya:
Nama :  Muhammad Husen Mabruri

NIM : 14502241015

Program Studi . Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik

Bahasa Pemrograman

Dengan hormat memohon kepada bapak supaya berkenan menjadi Ahli Media

untuk memvalidasi Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik Bahasa

Pemrograman sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal

(2)Kisi-kisi instrumen penelitian TAS (3) draft instrument penelitian TAS (4) Modul

Praktikum

Demikian permohonan saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian bapak saya

ucapkan terima kasih.

Dr. Fatchul Al {.T.
NIP.19720508 199802 1 002

145

Mengetahui,

Yogyakarta, Oktober 2019
Pemoh

Muhammad Husen Mabruri
NIM. 14502241015

Pembimbi

Dr. Putu Sudiral M.P.
NIP.19641231 §98702 1 063



Lampiran 13. Hasil Evaluasi Ahli Media 1

- LEMBAR EVALUASI ;
MODUL PRAKTIKUM PRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN
OLEH AHLI MEDIA

Mata Kuliah : Praktik Bahasa Pemrograman B

Sasaran : Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika yang

mengikuti Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman

Judul Penelitian . Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik
Bahasa Pemrograman
Peneliti : Muhammad Husen Mabruri
Evaluator
" Nama : Aris Nasuha, S.Si., M.Si.
Pekerjaan/Jabatan ¢ Dosen Jurusan Pendidikn Teknik Elektronika
Deskripsi

Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai bahan ajar berupa Modul Praktikum yang
digunakan pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman. Modul ini digunakan sebagai
sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada mata kuliah Praktik Bahasa
Pemrograman. Sehubungan dengan hal ini, Bapak sebagai Ahli Media dimohon untuk
memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap Modul Praktikum ini.
Petunjuk

I. Lembar evaluasi ini terdiri dari butir-butir pernyataan yang memiliki 4 rentang

tanggapan.

[§8]

Berilah tanda check(Y) pada kolom tanggapan sesuai dengan pendapat anda dan

keadaan yang sebenarnya.

(95

Jawaban yang diberikan pada kolom memiliki skala penilaian :

1 = STS(Sangat Tidak Setuju) 2 = TS(Tidak Setuju)
3 = S(Setuju) 4 = SS(Sangat Setuju)

4. Terimakasih atas kesediaan bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini
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Aspek Penelitian

No.

Kriteria Penilaian

Tanggapan

1|2|3|4

Aspek Tampilan

1

Kertas yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman bersih dan cerah.

[ 8]

Sampul yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman memiliki tampilan menarik.

Font dan Ukuran huruf yang digunakan pada modul praktikum

bahasa pemrograman sudah jelas.

: praktik bahasa pemrograman mudah dibaca. v
—/ Kosa kata yang digunakan pada modul praktikum praktik

p bahasa pemrograman merupakan kosa kata yang baku. \/

. Kalimat yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa I‘

i pemrograman sudah benar dan mudah dimengerti. '
Pemisah antar Sub Bab pada modul praktikum praktik bahasa ‘/

; pemrograman sudah jelas. [

- Tata letak antara materi contoh dan peTjelasan yang ada pada i
modul praktikum praktik bahasa pemrograman sudah jelas.

. Spasi antar teks/kata yang ada pada modul praktikum praktik \/ |

Aspek Pembelajaran

Runtutan Tujuan, Teori , Langkah Kerja, Pengembangan dan
Tugas yang ada pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sudah jelas sehingga mudah digunakan.

Modul praktikum praktik bahasa pemrograman dibuat sesuai

dengan tujuan praktikum.

Penggunaan modul praktikum prakiik bahasa pemrograman

membantu mempermudah pencapaian tujuan praktikum.

Materi yang disajikan pada modul praklikﬁm praktik bahasa
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pemrograman sudah runtut.

Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sistematis.

Contoh yang ada pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sudah sesuai dengan materi yang disajikan.

15

Penjelasan contoh yang ada pada modul praktikum praktik

bahasa pemrograman sudah jelas.

Aspek Manfaat

16

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman

mempermudah mahasiswa dalam proses praktikum..

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
meningkatkan  kemampuan mahasiswa dalam  membuat

program.

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
membantu mahasiswa dalam penerapan program dalam

kehidupan sehari-hari.

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman

meningkatkan minat mahasiswa dalam proses praktikum.

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
meningkatkan  motivasi  mahasiswa  dalam  belajar

pemrograman.

Komentar/Saran Umum:
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Kesimpulan :
Modul praktikum pada mata kuliah praktik bahasa pemrograman dinyatakan:

L1 Dapat digunakan tampa perbaikan
~ Dapat digunakan dengan perbaikan
[ Tidak dapat digunakan

Yogyakarta, Oktober 2019

Aris Nafuha, S.Si., M.Si.
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SURAT PERNYATAAN
VALIDASI MEDIA PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :  Aris Nasuha, S.Si., M.Si.
NIP : 19690615 199403 1 002

Menyatakan bahwa media TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Muhammad Husen Mabruri
NIM : 14502241015
Program Studi . Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik
‘ Bahasa Pemrograman

Setelah dilakukan kajian atas media TAS tersebut dapat dinyatakan:

Layak digunakan untuk penelitian
Y/ Layak digunakan dengan perbaikan
Tidak layak digunakan

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakagrta, Oktober 2019

.Si., M.Si.

Catatan:

Beri tanda check(Y)
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Lampiran 14. Surat Permohonan Ahli Media 2

Hal : Permohonan Ahli Media
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Ibu Nur Hasanah, S.T., M.Cs.
Dosen Jurusan Pendidikn Teknik Elektronika
di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi(TAS), dengan ini

saya:
Nama ¢ Muhammad Husen Mabruri

NIM 1 14502241015

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS . Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik

Bahasa Pemrograman

Dengan hormat memohon kepada bapak supaya berkenan menjadi Ahli Media

untuk memvalidasi Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik Bahasa

Pemrograman sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) Proposal

(2)Kisi-kisi instrumen penelitian TAS (3) draft instrument penelitian TAS (4) Modul

Praktikum

Demikian permohonan saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian bapak saya

ucapkan terima kasih.

! Mengetahui,
lgktrc

Dr. Fatchul
NIP.197205

fifin, MAT.
199802 1 002
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Yogyakarta, Oktober 2019
Pemohor

Muhanimad Husen Mabruri
NIM. 14502241015

* Pembimbing TAS

L s

Dr. Putu Sudifa, M.P.
NIP.1964123) 198702 1 063




Lampiran 15. Hasil Evaluasi Ahli Media 2

r— — — — —— = = = N
LEMBAR EVALUASI
MODUL PRAKTIKUM PRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN
OLEH AHLI MEDIA
Mata Kuliah : Praktik Bahasa Pemrograman
Sasaran : Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika yang
. mengikuti Kuliah Praktik Bahasa Pemrograman |
: Judul Penelitian ¢ Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik 1
Bahasa Pemrograman
Peneliti : Muhammad Husen Mabruri
Evaluator
Nama : Nur Hasanah, S.T., M.Cs.
Pekerjaan/Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikn Teknik Elektronika
Deskripsi

Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai bahan ajar berupa Modul Praktikum yang
digunakan pada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman. Modul ini digunakan sebagai
sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada mata kuliah Praktik Bahasa
Pemrograman. Sehubungan dengan hal ini, Bapak sebagai Ahli Media dimohon untuk
memberikan tanggapan dan komentar/saran terhadap Modul Praktikum ini.
Petunjuk
1. Lembar evaluasi ini terdiri dari butir-butir pernyataan yang memiliki 4 rentang
tanggapan.
2. Berilah tanda check(Y) pada kolom tanggapan sesuai dengan pendapat anda dan
keadaan yang sebenarnya.
3. Jawaban yang diberikan pada kolom memiliki skala penilaian :
| = STS(Sangat Tidak Setuju) 2 =TS(Tidak Setuju)
3 = S(Setuju) 4 = SS(Sangat Setuju)

4. Terimakasih atas kesediaan bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini
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Aspek Penelitian

No. Kriteria Penilaian i
1 | 2 1 3 | 4
Aspek Tampilan
Kertas yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa -
: pemrograman bersih dan cerah.
Sampul yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa /
- pemrograman memiliki tampilan menarik.
5 Font dan Ukuran huruf yang digunakan padal modul praktikum V :
praktik bahasa pemrograman mudah dibaca.
A Kosa kata yang digunakan pada modul praktikum praktik ’ \/ |
bahasa pemrograman merupakan kosa kata yang baku.
. Kalimat yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa v
pemrograman sudah benar dan mudah dimengerti.
2 Pemisah antar Sub Bab pada modul praktikum praktik bahasa %
pemrograman sudah jelas.
7 Tata letak antara materi contoh dan penjelasan yang ada pada v
modul praktikum praktik bahasa pemrograman sudah jelas.
g Spasi antar teks/kata yang ada pada modul praktikum praktik \/
bahasa pemrograman sudah jelas.
Aspek Pembelajaran =
Runtutan Tujuan, Teori , Langkah Kerja, Pengembangan dan
9 | Tugas yang ada pada modul praktikum praktik bahasa Vv
pemrograman sudah jelas schingga mudah digunakan.
o Modul praktikum praktik bahasa pemrograman dibuat sesuai v
dengan tujuan praktikum.
v Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman v
membantu mempermudah pencapaian tujuan praktikum.
12 | Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa \/
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pemrograman sudah runtut.

Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sistematis.

Contoh yang ada pada modul praktikum praktik bahasa

pemrograman sudah sesuai dengan materi yang disajikan. ;

15

Penjelasan contoh yang ada pada modul praktikum praktik

bahasa pemrograman sudah jelas.

Aspek Manfaat

16

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman

mempermudah mahasiswa dalam proses praktikum..

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
meningkatkan  kemampuan mahasiswa dalam membuat

program.

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
membantu  mahasiswa dalam penerapan program dalam

kehidupan sehari-hari.

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman

meningkatkan minat mahasiswa dalam proses praktikum.

20

Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
meningkatkan  motivasi  mahasiswa  dalam belajar

pemrograman.

Komentar/Saran Umum:
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Kesimpulan :
Modul praktikum pada mata kuliah praktik bahasa pemrograman dinyatakan:

[ Dapat digunakan tampa perbaikan
VI Dapat digunakan dengan perbaikan
Tidak dapat digunakan

Yogyakarta, Oktober 2019
Ahli Media

Nur Hasanah, S.T., M.Cs..
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SURAT PERNYATAAN
VALIDASI MEDIA PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama ¢ Nur Hasanah, S.T., M.Cs.
NIP : 19850324 201404 2 001

Menyatakan bahwa media TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Muhammad Husen Mabruri

NIM 1 14502241015

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektronika

Judul TAS : Pengembangan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik

Bahasa Pemrograman

Setelah dilakukan kajian atas media TAS tersebut dapat dinyatakan:

Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikari
[ Tidak layak digunakan

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Oktober 2019
Ahli Media

-

Nur Hasanah, S.T., M.Cs.

Catatan:

Beri tanda check(Y)
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Lampiran 16. Lembar Daftar Responden

Daftar Responden

No Nama Prodi Angkatan
1 | Rahma Septiningrum Pendidikan Teknik Elektronika 2016
2 | Retno Oktaviana Pendidikan Teknik Elektronika 2016
3 | Amin Syukpur Pendidikan Teknik Elektronika 2016
4 | Andi Ferano Herawan Pendidikan Teknik Elektronika 2016
5 | Ardi Pratama Pendidikan Teknik Elektronika 2016
6 | Evan Rega Mahendra Pendidikan Teknik Elektronika 2016
7 | Rosalina Pendidikan Teknik Elektronika 2016
8 | Ari Dwi Astuti Pendidikan Teknik Elektronika |, 2016
9 | Frendy Febriantoro Pendidikan Teknik Elektronika 2016
10 | Denny Ardi Yuda Pratama Pendidikan Teknik Elektronika 2016
11 | Muhammad Rofiq Banu AlFath | Pendidikan Teknik Elektronika 2016
12 | Wahyu Putradi Pendidikan Teknik Elektronika 2016
13 | Ridwan Pendidikan Teknik Elektronika 2016
14 | Zikrillah Pendidikan Teknik Elektronika 2016
15 | Feri Candra Yunianto Pendidikan Teknik Elektronika 2016
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Lampiran 17. Lembar Evaluasi Responden

- LEMBAR EVALUASI :
MODUL PRAKTIKUM PRAKTIK BAHASA PEMROGRAMAN

Mata Kuliah : Praktik Bahasa Pemrograman

Sasaran : Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika yang
mengik'uti.l‘(uliah Praktik Bahasa Pemrograman

Judul Penelitian : Pengembaﬁgan Modul Praktikum Pada Mata Kuliah Praktik

Bahasa Pemrograman

Peneliti :  Muhammad Husen Mabruri <,
Nama .o Retno  Optowana *)
Pekerjaan/Jabatan @ NMOMOSSWR *)

Ket: *) harap diisi dengan benar
Deskripsi
Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai bahan ajar berupa Modul Praktikum yang
digunakan nada mata kuliah Praktik Bahasa Pemrograman. Modul ini digunakan sebagai
sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada mata kuliah Praktik Bahasa
Pemrcgraman. Sehubungan dengan hal ini, anda dimohon untuk memberikan tanggapan
dan komentar/saran terhadap Modul Praktikum ini.
Petunjuk
1. Lembar evaluasi ini terdiri dari butir-butir p;emyataan yang memiliki 4 rentang
tanggapan.
2. Berilah tanda  pada kolom tanggapan sesuai dengan pendapat anda dan keadaan
yang sebenarnya.
3. Jawaban yang diberikan pada kolom memiliki skala peniilaian :
1 = STS(Sangat Tidak Setuju) 2 = TS(Tidak Setuju)
3 = S(Setuju) 4 = SS(Sangat Setuju)

Terimakasih atas kesediaan bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini
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Aspek Penelitian

No. Kriteria Penilaian ; ra;gTaI;m| 2
Aspek Materi
Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa | _ |
l pemrograman sesuai dmém tingkat satuan pendidikan. \/
Materi yang disajikan ﬁada modul praktikum praktik bahasa
2 pemrograman spesifik dan mudah dipahami. \/
g Cakupan materi yang disajikan pada modul praktikum praktik Rt
bahasa pemrograman sudah lengkap dan mencukupi. \/
3 Bahasa yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa )
pemrograman sederhana dan komunikatif. \/
Pengembangan yang disajikan pada modul praktikum praktik
5 |bahasa pemrograman sesuai untuk mengembangkan \/
penguasaan materi.
r Tugas yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa ’
pemrograman sesuai untuk mengukur penguasaan materi. \/‘
Aspek Tampilan 1
q Kertas yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa
pemrograman bersih dan cerah.
g Sampu} yang digunakan pada modul praktikum praktik bahasa
pemrograman memiliki tampilan menarik. \/
0 Font dan Ukuran huruf yang digunakan pada modul praktikum
praktik bahasa pemrograman mudah dibaca.. \/
- Pemisah antar Sub Bab pada modul praktikum praktik bahasa \/
pemrograman sudah jelas. \
" Spasi antar teks/kata yang ada pada modul praktikum praktik \[
bahasa pemrograman sudah jelas.
Aspek Pembelajaran
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I

Runtutan Tujuan, Teoq’ , Langkah Kerja, Pengembangan dan
12 | Tugas yang ada pada modul praktikum praktik bahasa \/
pemrograman sudah jelas sehingga mudah digunakan.
Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
e membantu mempermudah pencapaian tujuan praktikum. ) \/
- Materi yang disajikan pad? modul praktikum praktik bahasa
pemrograman sudah runtut. \/
5 Materi yang disajikan pada modul praktikum praktik bahasa \/
pemrograman sistematis.
& Contoh yang ada pada modul praktikum praktik bahasa \/
pemrograman sudah sesuai dengan materi yang disajikan.
i Penjelasan contoh yang ada pada modul praktikum p‘raktik \/
bahasa pemrograman sudah jelas
Aspek Manfaat
- Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman \[ .
mempermudah mahasiswa dalam proses praktikum..
Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
19 | meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membuat \f
program.
Penggunaan modul praktikum praktik bahasa pemrograman
20 | meningkatkan ~ motivasi  mahasiswa S]a]am belajar \/
pemrograman.

160



P
Komentar/Saran Umum:

Lonkox. . qoduy . lebin . Aberi . fodas . leasws - basus
ang..... an..... k. ... R Sbpaya. .. MAvasiswon ekl .
B L 1 To L2 T ohosd....... femagloman........ 2%, . T SO

Yogyakarta,2§Oktober 2019

* Mahasiswa

..Betng. ADS&IL&MQ ..........

NIM. \So224012

161



Lampiran 18. Hasil Uji Validitas Instrument Penelitian
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35 | £ | £ | v £ | € | e || v | v | €[ | v ||| ||| € |E |+ Iy I LY | 8
5| ¢ | £ | v £ | € | e | €| €| €| €[ || ||| ||| ¥ |¥H BullEsY | L
g5 | ¢ | £ | ¢ | e | e | e | e[| || || || ||| |T]|c¢E EipuByEp EBaY LEAT | 5
9 ¢ £ | v | v | e | e || |||z ||| ||| ]| |+ BWEIEIY IR | S
;s e e | | e |z | e ||| €[ ¢ ||| || ||| | |°c¢€ UEMEIZH QUEIR] IPUY | &
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Lampiran 19. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

IDONIL SYLITIEYIY 06870 Tt
6L 4.0
867 | q.08
oT'0 |9T°0 | 7BE'0 | GPZ'0 | 6TE0 | TTZT0 |96T°0 |¥T°0 | TTT'0 |¥'0 |6FT'0 | 95E°0 | 9SE°0 | TZT'0 | 6PT'0 | #T'0 |96T°0 (29070 | 6FT°0 | 6FT0 40
9eT | 96T | 98T |TST €OT | 0LT 0T | LLT | OLT IvT [ TST A A c0zg IET | LLT [EOT vt T8I XL
1989 | €86 |BF |8F @S Ly 6t 08 & 5 |08 S |LiF 08 08 &g ir 5 |6F o it zg yejung
acEy | 99 4 4 £ 4 ¥ 3 [ [ ¥ E E E £ E E E E £ £ E €T
009t |09 £ £ £ £ £ £ € € £ £ £ £ € £ £ £ £ £ £ £ !
960F | 19 4 4 £ £ € E £ £ E E E 3 [ ¥ E E ¥ £ £ E ET
T9/v | 68 £ £ £ £ ¥ 1 14 € £ ¥ £ 14 € ¥ 14 ¥ ¥ £ £ £ 43
6O6E | €9 4 4 [ [ € 3 [ £ E 4 E 3 [ ¥ E ¥ E £ £ E IT
006F | 0L 1 1 ¥ £ ¥ £ € € £ £ £ 14 14 ¥ 14 £ £ £ ¥ ¥ o1
T19/F |69 4 ¥ 4 £ ¥ E £ [ E E E E [ ¥ E ¥ ¥ £ £ ¥ b
95eF | 99 £ £ ¥ £ E £ € 14 ¥ £ £ 14 € ¥ £ £ £ £ £ ¥ B
FEE | 29 4 4 4 £ € E £ £ E E E E £ E 4 E E £ ¥ ¥ L
FOEE | BG £ £ £ £ E E £ £ ¥ z E E 4 E E £ £ £ [4 £ 9
EZir | S0 4 4 4 4 € E £ [ E E 4 E £ ¥ E ¥ E £ £ ¥ c
BPZE | LS £ £ £ £ 4 E £ £ E z E z £ E E £ £ £ £ £ 1
acEy | 99 4 4 4 £ € E £ £ E ¥ ¥ E [ ¥ E E E £ £ ¥ £
FZor | 89 f £ 1 £ £ 1 £ 7 ¥ E ¥ E £ ¥ E ¥ £ £ £ £ [4
00v¥Q | 08 ¥ ¥ 4 4 ¥ 3 [ [ ¥ ¥ ¥ 3 [ ¥ 3 ¥ ¥ [ ¥ ¥ T
0Z | 6T | 8T T ar ST #T | ET | Z0 | TIT | OT 6 2 L 9 S ¥ £ T T
A A JEBJUB ueleleaquiad uepdwe) L3le uapuodsay
X W=y ng
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Lampiran 20. Tabel Niali rProduct Moment
Nilai-Nilai r Product Moment (Murgiyantoro, 2009: 362)

Taraf Signif Taraf Signif Taraf Signif
N N N
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 | 0.999 27 0.381 | 0.487 55 0.266 | 0.345
4 0.950 | 0.990 28 0.374 | 0.78 60 0.254 | 0.330
5 0.878 | 0.959 29 0.367 | 0.470 B5 0.244 | 0.317
6 0.811 | 0.917 30 0.361 | 0.463 70 0.235 | 0.306
7 0.754 | 0.874 3 0.355 | 0.456 75 0.227 | 0.296
8 0.707 | 0.834 32 0.349 | 0.449 80 0.220 | 0.286
g 0.666 | 0.798 33 0.344 | 0.442 85 0.213 | 0.278
10 0.632 | 0.765 34 0.339 | 0.436 90 0.207 | 0.270
1 0.602 | 0.735 35 0.334 | 0.430 95 0.202 | 0.263
12 0.576 | 0.708 36 0329 | 0424 | 100 | 0.195 | 0.256
13 0.553 | 0.684 37 0325 | 0418 | 125 | 0.176 | 0.230
14 0.532 | 0.661 38 0320 | 0413 | 150 | 0.159 | 0.210
15 0.514 | 0.641 39 0316 | 0408 | 175 | 0.148 | 0.194
16 0.497 | 0.623 40 0.312 | 0403 | 200 | 0.138 | 0.181
17 0.482 | 0.606 41 0.306 | 0.398 | 300 | 0.113 | 0.148
18 0.468 | 0.590 42 0.304 | 0.393 | 400 | 0.098 | 0.128
19 0.456 | 0.575 43 0.301 | 0.389 | 500 | 0.088 | 0.115
20 0.444 | 0.561 44 0.297 | 0.384 | 600 | 0.080 | 0.105
21 0.433 | 0.549 45 0.294 | 0380 | 700 | 0.074 | 0.097
22 0.423 | 0.537 46 0.291 | 0.376 | 800 | 0.070 | 0.091
23 0.413 | 0.526 47 0.286 | 0.372 | 900 | 0.065 | 0.086
24 0.404 | 0515 48 0.284 | 0.368 | 1000 | 0.062 | 0.081
25 0.396 | 0.505 49 0.281 | 0.364

26 0.388 | 0.496 50 0.279 | 0.361
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Lampiran 21. Rencama Pembelajaran Semester
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Lampiran 22. Hasil Produk Penelitian

#include<stdio.h>
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Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian
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